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Menulis bagi saya tidak hanya sekadar menuangkan apa yang 
ada di pikiran, tetapi juga sarana untuk belajar. Umpan balik, kritik, 
dan saran yang disampaikan pembaca membuat saya selalu berusaha 
memperbaiki tulisan-tulisan yang masih bisa dikatakan belum 
sempurna. 

Ungkapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya persembahkan 
kepada Allah SWT, atas karunia yang dilimpahkan kepada saya hingga 
saya masih diberikan kesehatan, kesempatan menulis, juga ide-ide yang 
akhirnya saya rangkai menjadi untaian kalimat dalam novel ini. 

Kedua orang tua dan adik saya, Ulun Nuha Zahara juga keluarga 
dan kerabat yang tak henti-hentinya memberikan dukungan serta doa. 
Suami saya, Noval Andhika, dan anak-anak saya, Najla juga Zafran 
yang merelakan waktu berkumpul mereka terkurangi karena saya 
harus menyelesaikan tulisan-tulisan saya. 

Teman-teman dan sahabat yang tak bisa saya sebutkan satu per 
satu. Senior saya, Ibu Indrawahyuni yang selalu setia mendengar 
curhatan dan ide-ide nyeleneh saya. Nurfarida, teman kalem yang udah 
mirip editor bagi saya, juga Irda Helmi. Seluruh tim Grass Media dan 
Lotus Publisher, Bu Direktur, Shifa, Puri, Agustin, Umy, dan masih 
banyak lagi yang tidak bisa saya sebutkan di sini. Terima kasih karena 
masih memberikan kesempatan untuk kembali bergabung di Lotus 
Publisher dan belajar lebih baik lagi. 

Yang terakhir untuk pembaca dan followers saya di mana pun kalian 
berada, tanpa dukungan kalian, saya bukanlah siapa-siapa. Terima kasih 
untuk semangatnya. Saya percaya setiap kebaikan yang kalian berikan 
akan berbalas dengan hal yang sama, bahkan lebih besar. Love you all, 


Warm Hug, 
Nia Andhika 
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Bagian | 


BULAN Juli adalah awal tahun ajaran baru. Bulan di mana semangat 
setiap murid selalu menggebu-gebu ingin masuk kelas baru, 
mendapatkan teman-teman dan guru pengajar baru. Yang tak kalah 
seru adalah memakai seragam, sepatu, dan tas baru. 

Memang, tidak semua anak mendapatkan seragam baru tiap 
naik kelas. Namun, bagi peserta didik yang baru masuk kelas tujuh, 
mereka pasti akan berseragam baru. Semangat mereka berkali-kali 
lipat besarnya daripada kakak kelas yang sudah setahun atau dua tahun 
mengenyam pendidikan di sekolah. 

Besarnya semangat untuk masuk sekolah pada awal tahun ajaran 
baru ternyata tidak menular ke salah satu guru mereka. Salah satu 
contohnya, Aluna Fajria Halim, guru di SMP Putra Bangsa. Beban 
kerja yang tinggi dengan gaji tak seberapa menurut Aluna adalah salah 
satu masalah dari sekian banyak masalah yang dihadapinya. 

Bagaimana tidak? Setiap hari, sebelum pukul setengah tujuh, 
Aluna sudah harus tiba di sekolah. Jangan sampai terlambat, meskipun 
hanya sedetik. Terlambat berarti gaji disunat. 

Aih ... menyeramkan. Dengan gaji utuh tanpa pemotongan saja, 
Aluna harus cerdas mengelola keuangan, apalagi kena sunat. Bisa-bisa, 
jatah creambath lenyap. 

Seperti hari ini, hari pertama masuk sekolah. Sebelum semua 
kegiatan dimulai, seluruh siswa dan guru mengikuti upacara bendera. 
Para siswa sudah berbaris rapi di bawah sinar matahari pagi yang 
mampu membuat beberapa siswa tumbang. 

Gabungan tim medis dan beberapa anggota Palang Merah Remaja 
sudah disiagakan. Beruntung, SMP Putra Bangsa memiliki ruang 


kesehatan atau biasa disingkat UKS dengan fasilitas yang tidak kalah 
dengan klinik terkemuka. Jadi, siswa yang pingsan langsung dibawa 
ke UKS dan ditangani oleh tenaga medis atau lebih tepatnya perawat. 

Mengikuti upacara bendera bagi Aluna merupakan berkah tak 
terkira. Karena saat upacara bendera, dia bisa memandang sang pujaan 
hat—Satria Wirawan, guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga— 
sepuasnya. 

Sebenarnya, bukan hanya Aluna saja yang menjadi pengagum 
rahasia Satria, tetapi hampir semua makhluk berjenis kelamin 
perempuan di sekolah ini pun menjadi pengagumnya. Bukan hanya 
murid saja, guru yang masa kerjanya tinggal dua bulan juga ikut 
menjadi pengagum lelaki itu. Bahkan, ada grup WhatsApp yang khusus 
membahas seluk-beluk si guru olahraga. Selain itu, ada pula Bangsat 
atau singkatan dari Barisan Anak Sayang Satria. Suatu kelompok rahasia 
yang keahliannya tidak jauh berbeda dengan agen intelijen Amerika. 
Bagaimana tidak? Mereka sudah menjadi sta/ker atau penguntit andal 
di mana-mana. 

Kasihan Satria. Sejak mengajar di SMP Putra Bangsa, hidupnya 
tak akan lagi sama. Sebenarnya, ada plus minus juga, sih. Plus kalau 
tiba-tiba saja ada yang mengirim cokelat, kue, atau bahkan makan 
siang. Minusnya kalau tiba-tiba barang-barang miliknya lenyap satu per 
satu dan tidak tahu rimbanya, mulai dari bolpoin sampai jam tangan. 
Satu hal yang pasti, barang-barang itu diambil para pengagum rahasia. 

Aluna mendesah pelan saat matahari memancarkan sinar tepat 
di wajahnya. Butiran keringat perlahan-lahan mulai muncul di badan 
dan kening. 

“Duh! Rugi banget dandan cetar membahana kalau akhirnya keringat 
nakal udah mulai mengalir di mana-mana,” batin Aluna memelas. 

Tak cukup di situ penderitaan Aluna, tiba-tiba saja kepalanya 
terasa berputar. Keringat dingin terasa mengguyur seluruh tubuh. 
Pasti ini efek tidak sarapan karena terburu-buru takut pintu gerbang 
sekolah dikunci. 

Selang beberapa detik kemudian, Aluna mencoba mencari 
pegangan, menggapai ke sekeliling. Begitu tangannya meraih tangan 
seseorang yang tak lain adalah tangan Bu Mega—sguru senior super 
galak dengan suara menggelegar—kehebohan pun terjadi. 

Bu Mega berteriak lantang karena kaget melihat Aluna yang 
sempoyongan dengan wajah pucat pasi. Segera, beberapa rekan kerja 
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Aluna memapah tubuhnya meninggalkan lapangan upacara. Namun, 
karena sudah terlalu lemas, Aluna pun terduduk di lapangan ber-paving 
itu. 

Beberapa detik kemudian, Aluna merasakan tubuhnya terangkat, 
kemudian terayun pelan. Aluna membuka mata perlahan akibat pening 
yang masih dirasakan. 

“Waduh, ini berkah atau musibah?” ucap Aluna dalam hati. 

Ternyata, orang yang menggendongnya adalah be most wanted 
guy di SMP Putra Bangsa—Satria Wirawan, sang guru olahraga. 

“Pak, turunin saya. Berat,” Aluna bergumam dengan suara parau. 

“Kamu masih lemas, Lun. Sudah, diam saja. Kalau pusing, 
sandarin kepala kamu,” balas Satria tak mau dibantah. 

Jarak usia Satria dengan Aluna hanya lima tahun. Itulah sebabnya 
Satria tidak pernah menggunakan panggilan “bu” kepada Aluna. Dia 
tidak mau terlihat kaku karena panggilan itu. Hanya jika di sekitar 
mereka ada anak didik, baru Satria akan mengubah panggilannya 
kepada Aluna menjadi Bu Luna. 

Mendapatkan lampu hijau dari Satria untuk menyandarkan 
kepalanya, Aluna tak menyia-nyiakan kesempatan. Segera dia 
sandarkan kepalanya di dada Satria. 

“Duh, kok, jadi mirip pengantin baru, ya?” Aluna terkikik dalam hati. 

Tampaknya, keinginan Aluna tak bisa sepenuhnya terlaksana, 
karena baru beberapa menit berjalan, mereka sudah sampai di ruang 
kesehatan. Seorang perawat langsung menyambut begitu Aluna dan 
Satria memasuki ruangan serba putih itu. Aroma minyak kayu putih 
dan alkohol seketika menyeruak ke dalam hidung Aluna. 

Aluna meminta diturunkan di salah satu sofa panjang yang terlihat 
cukup nyaman karena sudah tidak ada lagi brankar kosong. Semua 
sudah ditempati saking banyaknya siswa yang pingsan. 

Dibantu Satria, Aluna melepas sepatu dan menyelonjorkan 
kakinya. 

Selang beberapa menit, Satria keluar dari ruang kesehatan, 
kemudian kembali dengan segelas teh hangat dan roti isi yang 
diambilnya entah dari mana. 

Diulurkannya teh itu ke tangan Aluna, lalu membuka bungkus 
roti dan menyuruh Aluna memakannya. 

“Makasih banyak, Pak,” Aluna berucap pelan, kemudian meneguk 
teh hangat di tangannya. 
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Satria hanya menyunggingkan senyum sambil mengangguk. 
“Kamu pasti belum sarapan, kan? Pucat banget, tuh,” ucapnya seraya 
menunjuk wajah Aluna menggunakan dagu. 

“Tadi buru-buru. Takut telat, Pak.” Aluna mengulas senyum 
simpul. 

“Kalau buru-baru, lebih baik bawa bekal atau mungkin susu dan 
roti untuk pengganyal.” 

Aluna hanya tersenyum. Pipinya seketika memerah mendengar 
kalimat lembut penuh perhatian dari Satria. 

-0Oo- 


Tiga puluh menit kemudian, upacara bendera berakhir. Seluruh 
siswa kembali ke kelas masing-masing, tak terkecuali siswa yang 
kondisinya sudah pulih setelah pingsan. Bagi yang masih belum pulih, 
kondisi mereka akan dicek lebih lanjut. Jika perlu, akan dirujuk ke 
salah satu rumah sakit mitra sekolah yang berjarak tempuh tak lebih 
dari sepuluh menit dari SMP Putra Bangsa. 

Aluna pun demikian. Karena kondisinya sudah pulih, dia kembali 
ke ruang guru dan tentu saja dibantu oleh Satria. 

Sebenarnya, kondisi Aluna cukup baik, tak perlu dibopong, 
dituntun, atau dipegang. Kondisinya sehat walafiat dan seratus persen 
kembali seperti semula. Hanya mekap yang sudah dipersiapkan sejak 
pagi tadi luntur tak tersisa karena tergerus keringat. 

“Makasih atas bantuannya, ya, Pak.” 

Satria hanya tersenyum, kemudian berucap, “Sama-sama. Lain 
kali, sarapan yang banyak, ya, biar tidak pingsan,” pesannya yang 
direspons anggukan oleh Aluna. 

Setelahnya, Satria pun berlalu dari hadapan Aluna untuk bersiap 
mengajar di jam pertama. Hal yang sama juga dilakukan Aluna, tapi hal 
pertama yang dilakukannya adalah ke toilet untuk mencuci muka dan 
merapikan mekap. 

“Pingsan sedikit sepertinya tidak masalah jika efeknya bisa dekat 
dengan Satria,” gumam Aluna seraya tersenyum bangga menatap 
cermin di depannya. “Semangat, Aluna! Kamu sudah selangkah lebih 
dekat dengan Satria.” 


Bagian 2 


HARI pertama tahun ajaran baru tidaklah begitu mengerikan. Begitu 
mendapatkan jadwal mengajar, Aluna segera meraih bukunya dan 
memasuki kelas yang dia ajar. 

Perkenalan dengan siswa-siswi yang baru naik kelas pasti akan 
Aluna lakukan. Selain untuk lebih mengenal anak didiknya, dia 
berharap jika mereka akan nyaman berada di suasana kelas yang baru. 

Dua kali empat puluh menit, Aluna berada di dalam kelas. Begitu 
bel berbunyi, dia pun kembali ke ruang guru karena jam berikutnya tak 
ada jadwal mengajar. Atau dengan kata lain, Aluna bisa duduk-duduk 
cantik sambil menikmati dinginnya udara dari pendingin ruangan yang 
terpasang tepat di belakang mejanya. Benar-benar surga dunia, apalagi 
jika ada rekan kerja yang tiba-tiba membawa kudapan lezat. Fuh ... 
sepertinya, Aluna akan semakin enggan meninggalkan meja kerja 
untuk kembali memasuki kelas di jam berikutnya. 

“Bu Luna, Ibu dipanggil Pak Sasongko di ruangannya.” Salah 
seorang staf tata usaha mengagetkan Aluna. Buyar sudah acara duduk- 
duduk cantik di kursi kerjanya. 

“Ada apa, ya, Pak? Kok, saya tiba-tiba dipanggil?” tanya Aluna 
penasaran. 

Pria di depannya hanya menggeleng, menandakan 1a juga tak tahu 
alasan Aluna dipanggil orang nomor satu di sekolah itu. 

“Makanya, Bu, langsung aja menghadap. Takut penting.” 

“Oke. Terima kasih, ya, Pak. Saya akan ke sana sekarang.” 

Pria itu pun kembali mengangguk, kemudian berlalu dari hadapan 
Aluna. 

Sepeninggalan pria itu, Aluna bangkit dari kursi, kemudian 
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berjalan menuju pojok ruangan, tepatnya menuju sebuah kaca besar 
seukuran badan. Dia mengecek penampilan sebentar, lalu bergegas ke 
ruang kepala sekolah. 

Sasongko Notonegoro adalah pria nomor satu di sekolah tempat 
Aluna mengajar. Pria berusia kisaran lima puluhan itu sudah menjabat 
sebagai kepala sekolah selama hampir tiga tahun. Pria yang terkenal 
disiplin dan pekerja keras itu begitu disegani anak buahnya. 

Perlahan, Aluna mengetuk pintu besar ruang kepala sekolah. Begitu 
mendapat sahutan, ia pun meraih gagang pintu dan mendorongnya 
pelan. “Permisi, Pak. Bapak memanggil saya?” 

Pria bertubuh tinggi besar itu mengalihkan pandangan dari 
kertas-kertas yang ditekurinya. “Oh, Bu Luna. Silakan masuk, Bu. 
Silakan duduk.” Pak Sasongko menyilakan Aluna duduk di kursi di 
depan meja kerjanya. 

“Ada apa, ya, Pak? Kok, Bapak memanggil saya?” Aluna tanpa 
basa-basi menanyakan alasan dirinya dipanggil ke ruangan itu. Ia 
benar-benar penasaran. 

“Oh, begini, Bu. Sebenarnya, jika saya menyampaikan hal ini 
sekarang, sepertinya sudah terlambat, tapi tidak masalah, yang penting 
hal terbaiklah yang kita dapat.” 

Aluna mengerutkan kening. Ia menangkap sesuatu yang ganjil 
di sini, tetapi tak tahu apa. “Maksudnya bagaimana, ya, Pak?” Aluna 
memperjelas pertanyaannya. 

“Begini, Bu. Setelah mengamati kinerja Bu Luna selama semester 
genap tahun ajaran yang lalu, ada hal yang harus kita ubah saat ini. Ini 
mengenai kinerja Bu Luna.” 

“Kinerja saya?” 

“Iya, Bu.” Pak Sasongko mengembuskan napas berat. “Menilik 
hasil Penilaian Kinerja Guru, kinerja Bu Luna semester lalu menurun. 
Banyak data yang menyebutkan hal itu. Mulai dari presensi, kesiapan, 
dan kecakapan di kelas.” 

Aluna memejamkan mata sejenak, mencoba menenangkan hati. 
Ini akan menjadi hari yang berat baginya. 

“Mengenai presensi, saya tidak pernah terlambat, Pak. Bapak bisa 
mengeceknya pada print out mesin presensi kita. Kemudian, mengenai 
kecakapan di kelas, saya masih belum paham. Saya mengajar sudah 
sesuai dengan rencana pembelajaran dan silabus yang ada. Bahkan, 
saya juga sudah mengembangkan materi-materi tersebut. Untuk 
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lebih jelasnya, mungkin Bapak bisa melakukan supervisi di tiap 
kelas yang saya ajar seperti tahun-tahun sebelumnya. Saya siap, Pak,” 
Aluna berkata tegas. Tidak akan ia biarkan penilaian kualitas dirinya 
diragukan. 

Kualitas diri diragukan pasti berdampak pada pengurangan 
jam. Jika pengurangan jam terjadi, maka otomatis gaji bulanan akan 
berkurang. Oh ... no! Saat ini saja, demi bisa facial tiap bulan, dia harus 
mengurangi jatah wongki di kafe kesayangan. Duh, bahaya. 

“Memang tidak terlambat saat memasuki sekolah, tapi bagaimana 
dengan masuk kelas? Bu Luna bahkan rata-rata terlambat sekitar lima 
hingga sepuluh menit saat memasuki kelas.” 

Waduh! Si bapak, kok, jadi sekejam pasukan kerajaan api. 

“Tentu saja bisa terlambat, Pak. Kelas yang saya datangi kan 
jauh dari ruang guru, kemudian saya mengajarnya juga dua tingkat. 
Gedung masing-masing tingkat kan berjauhan. Siswa kelas tujuh di 
gedung depan, sedangkan kelas delapan di belakang. Bapak kalau tidak 
percaya, silakan cek memakai stopwatch, berapa jarak tempuh antara 
gedung kelas tujuh dengan kelas delapan.” 

Pak Sasongko tampak lelah dengan sifat Aluna yang sangat keras 
kepala. 

“Seharusnya, Bu Luna bisa mengantisipasinya. Oke, jika 
pergantian jam dari satu gedung ke gedung lainnya memang tidak 
masalah, tapi yang sering terjadi, saat bel pergantian jam, Bu Luna 
masih duduk-duduk di ruang guru. Bahkan, masih menikmati camilan 
ataupun bersenda gurau. Itu yang jadi masalah.” 

Aluna mencebik pelan agar tak terdengar oleh Pak Sasongko. 
Memang benar apa yang disampaikan pria paruh baya di depannya 
barusan. Terkadang dia memang lalai. 

“Mulai besok, saya akan melakukan supervisi khusus untuk Bu 
Luna selama satu bulan. Untuk saat ini, terpaksa jam mengajar Ibu 
dikurangi satu kelas atau enam jam pelajaran. Jika hasil dari supervisi 
nanti kurang memuaskan, terpaksa mulai bulan depan, Bu Luna 
mendapatkan pengurangan dua kelas atau dengan kata lain, dua 
belas jam pelajaran. Perbaiki kinerja Bu Luna. Tunjukkan jika Anda 
memang kompeten. Satu lagi, jangan sampai terlambat masuk kelas 
sedetik pun.” 

Ya ampyunnn ... benar-benar kejam, nih, bapak. Jika sampai jam 
mengajarnya lenyap hingga dua belas jam, berarti lenyap, dong, jatah 
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minum si cantik, skuter matik kesayangannya. Apalagi, harga premium 
semakin hari terus meroket. 

“Bagaimana Bu Luna? Anda siap?” tanya Pak Sasongko dengan 
nada tegas. 

“Siap, Pak!” jawab Aluna mantap, meskipun hatinya sangsi dengan 
apa yang mulutnya keluarkan. 
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Bagian 3 


PAGI ini, Aluna begitu malas bangun. Yah, sebenarnya bukan 
hanya pagi ini, tetapi setiap pagi, dia juga malas bangun. Jika tidak 
memikirkan gajinya yang perlahan akan menyusut, dia pasti lebih suka 
bermalas-malasan. Dengan rajin bekerja saja masih dibilang kurang 
disiplin, apa kabar kalau dia sampai malas-malasan? 

Salahkan saja Pak Sasongko yang menuntut hasil kerja harus 
sempurna. Padahal, Aluna kan manusia biasa yang tidak bisa sempurna. 

“Oh, tidak! Hentikan pikiran unjaedah-mu, Aluna,’ Aluna 
bergumam sendiri. 

Akhirnya, dengan langkah berat, dia menyeret kaki ke kamar 
mandi. Satu hal yang dia syukuri, rumahnya masih memiliki fasilitas 
air hangat di kamar mandi. Jadi, setidaknya penat tubuh dan hati bisa 
berkurang. 

Pukul enam pagi, Aluna sudah siap dengan peralatan dan 
kendaraan tempurnya. Pinky cantik, skuter matik kesayangannya. Tote 
bag dan stiletto juga sudah mempercantik penampilan perempuan 
itu. Ada beberapa media pembelajaran yang dia bawa hari ini. Tote 
bag sepertinya adalah pilihan yang tepat untuk membawanya. 

Urusan mekap, jangan ditanya. Aluna selalu tampil sempurna 
ditambah dengan rambut bergelombang sepunggung yang tergerai 
indah dan diberikan sedikit semprotan bar spray agar terlihat lebih rapi. 
Ingat, Aluna ke sekolah dengan mengendarai skuter matik, rambutnya 
akan tertutup helm. Jika tak dibantu bar spray, dia tak menjamin sampai 
sekolah nanti, rambutnya tak berubah seperti surai singa atau bahkan 
sarang burung pipit yang biasanya nongkrong di atas pohon mangga 
di depan ruang kepala sekolah. 
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Aluna tak mau mengikat rambut. Pasti kerja keras sedari pagi 
menata rambut dengan menggunakan curling zron—untuk membuat 
kesan bergelombang sampai tangan nyaris lepas—jadi sia-sia. Eww ... 
itu adalah hal yang tak pernah Aluna harapkan. 

Setelah mengunci pintu pagar, Aluna pun memacu si 
Pinky membelah jalan raya yang selalu padat pada pagi hari. Dua puluh 
menit kemudian, dia sudah sampai di halaman parkir khusus guru dan 
staf tata usaha. Setelah memastikan penampilannya sempurna melalui 
kaca spion si Pinky, Aluna pun bergegas memasuki lobi sekolah. 
Meletakkan ibu jarinya pada mesin finger print untuk mengisi daftar 
hadir. 

Sapaan demi sapaan Aluna jawab dengan ramah. Inilah yang dia 
sukai saat menjadi seorang pendidik di sekolah ini. Dia begitu dihormati 
oleh anak didik dan rekan kerja. Rasa kekeluargaan yang tinggi benar- 
benar membuat Aluna betah untuk tetap berada di sekolah ini dan 
mengabaikan perintah orang tuanya. 

Aluna akan membuktikan bahwa dia bisa mandiri tanpa bantuan 
siapa pun. Tanpa merepotkan siapa pun. Meskipun saat ini Aluna 
kalang kabut memenuhi kebutuhannya sendiri, tetapi dia yakin bisa 
tetap bertahan. 

Aluna sudah matang mengambil jalan ini dua tahun yang lalu 
saat keluar dari rumahnya yang begitu nyaman. Tak masalah jika 
kehidupannya akan berubah. Toh, dia selalu berprinsip “Bisa itu karena 
terpaksa”, jadi dia pasti bisa hidup susah jika keadaan sudah memaksa. 
Lihat sekarang. Meskipun Aluna pontang-panting sendirian, hingga 
detik ini dia masih bisa hidup, kan? Masih bernapas. Juga tidak pernah 
kelaparan. 

-0Oo- 


Begitu bel yang menandakan jam pertama dimulai telah 
terdengar, secepat kilat Aluna melesat ke kelas. Jangan sampai Pak 
Sasongko mendahuluinya. Kemungkinan, sembilan puluh persen jam 
mengajarnya akan dikurangi jika sampai hal itu terjadi. 

Setelah membuka pertemuan pagi itu dengan berdoa dan 
memberikan salam juga perkenalan singkat kepada anak didik baru, 
Aluna pun memulai pelajaran. 

Lima menit kemudian, Pak Sasongko memasuki ruangan dengan 
membawa beberapa lembar kertas di tangannya. Aluna menduga, pasti 
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itu adalah lembar penilaian. Aluna menarik napas dalam, berdoa agar 
semuanya berjalan dengan lancar. 

Dua kali empat puluh menit atau delapan puluh menit, pelajaran 
pun berakhir. Aluna mengembuskan napas lega. Dikemasnya buku- 
buku juga media pembelajaran di meja guru depan kelas. Setelah ini, 
dia idak mempunyai jadwal mengajar dan akan mengajar lagi setelah 
jam istirahat. 

“Bagaimana, Pak?” Aluna bergegas menyamai langkah sang kepala 
sekolah yang sudah berjalan meninggalkan kelas terlebih dahulu. 

Pria itu pun berhenti. Mengamati Aluna dari atas ke bawah. “Anda 
lulusan mana, Bu?” 

Aluna menautkan alisnya, bingung. “Universitas negeri di kota ini, 
Pak.” 

Pak Sasongko tampak mengembuskan napas lelah. “Berapa 
Indeks Prestasi Kumulatif Bu Luna?” 

Lagi-lagi, Aluna merasa heran. Bukannya saat dia melamar di 
sekolah ini, semua data dirinya sudah dikantongi kepala sekolah? 

“Bapak kan sudah tahu data diri saya saat melamar di sini, Pak,” 
jawab Aluna dengan suara yang dilemahlembutkan. Berusaha agar 
tetap sabar menghadapi pertanyaan Pak Sasongko yang seolah-olah 
sedang menginterogasinya. 

“Anda cuma tinggal jawab saja, Bu.” 

“Tiga koma delapan lima, Pak.” 

“Berapa lama Bu Luna menempuh pendidikan?” 

Waduh, apa lagi ini? 

Aluna menarik napas dalam dan mengembuskannya kuat. Tak 
peduli jika pria itu menilainya tidak sopan. “Empat tahun, dong, Pak. 
Saya juga punya gelar S.E., di belakang nama saya selain S.Pd.” 

Semasa kuliah dulu, Aluna memang seorang mahasiswi double degree 
yang menempuh tidak hanya satu program studi saja. Selain tercatat 
sebagai mahasiswi Fakultas Ekonomi, ia juga menjadi mahasiswi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan. 

“Bapak, kok, dari tadi tanya terus, tapi tidak membahas dan 
memberikan penilaian atas apa yang sudah saya lakukan di kelas 
barusan?” lanjutnya. 

Pak Sasongko menatap Aluna. Sekali lagi, memotret gadis itu 
dengan matanya. “Kamu lebih cocok jadi artis daripada jadi guru.” 
Hanya itu yang dikatakan Pak Sasongko, kemudian pergi meninggalkan 
Aluna yang menganga kebingungan dengan perkataan pria paruh baya 
itu. 
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Bagian H 


AKHIRNYA, setelah menjalani masa supervisi langsung oleh 
kepala sekolah selama hampir satu bulan belakangan, hari ini Aluna 
bisa bernapas lega. Dia akan mengetahui hasil dari kerja kerasnya. 
Semoga saja apa yang dilakukannya tidak sia-sia. 

Selama sebulan ini, dia benar-benar sudah meningkatkan kualitas 
dirinya. Dia telah memperbaiki kekurangan-kekurangannya dalam 
mengajar di kelas. Hal yang tak berubah hanya penampilan Aluna saja. 
Toh, penampilannya tak akan mengurangi kualitas mengajar. Ia juga 
masih berpenampilan sopan. Sopan dan sty/ish lebih tepatnya. 

“Bu Luna, dipanggil Pak Sasongko di ruangannya.” Fredy, salah 
seorang staf tata usaha mendatangi meja Aluna. 

Aluna yang sudah tahu alasan dia dipanggil pun bergegas menemui 
Pak Sasongko. Namun, sebelumnya, seperti biasa, dia akan merapikan 
penampilannya di kaca pojok belakang ruang guru. 

Tak sampai lima menit, Aluna sudah duduk manis di depan meja 
kerja Pak Sasongko. Pria itu terlihat sedang melakukan panggilan 
telepon entah kepada siapa. 

Begitu percakapan melalu telepon berakhir, Pak Sasongko 
mengalihkan perhatiannya kepada Aluna. Seketika, Aluna merasa 
mual. Entah ketajaman instingnya ataukah dia punya bakat menjadi 
cenayang, Aluna seperti merasakan sesuatu yang buruk akan terjadi. 

Pak Sasongko berdeham sebelum mulai mengeluarkan petuah. 
Ya, Aluna menyebutnya begitu. Pria paruh baya itu biasanya akan 
memberikan petuah sebelum memakan korbannya. Ya ampun, sungguh 
perumpamaan yang berlebihan. 

Benar saja, detik berikutnya, Pak Sasongko mengeluarkan petuah 
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saktinya. Petuah tentang bagaimana menjadi guru baik, loyalitas, dan 
kualitas yang harus dimiliki seorang guru. 

Aluna menyimak kata demi kata dari mulut Pak Sasongko dengan 
wajah bosan yang begitu kentara. 

Setelah beberapa menit—lima, sepuluh, atau lima belas menit, 
Aluna tak tahu karena tak menghitungnya—pria itu pun tampak mulai 
menuju sasaran utama. Memberikan penilaian atas kinerja Aluna. 

“Begini, Bu Luna, hasil dari pengamatan pada Bu Luna selama 
sebulan ini, mohon maaf sekali. Saya terpaksa mengurangi jam 
mengajar Anda.” Bom akhirnya dilemparkan. 

Aluna tercenung seketika. Perlahan, matanya mulai memerah, air 
mata hampir tumpah ruah, tetapi dia berusaha sekuat tenaga untuk 
menahannya. Gadis berusia 25 tahun itu menghela napas dalam- 
dalam, lalu berkata, “Kekurangan saya sudah saya perbaiki. Saya sudah 
membaca penilaian Bapak setiap Bapak selesai melakukan supervisi ke 
kelas saya. Terus, apa lagi kekurangan saya, Pak?” 

“Silakan baca ini dulu, Bu.” Pak Sasongko menyodorkan beberapa 
lembar kertas berisi penilaian kinerja Aluna. 

Aluna terpaksa mengembuskan napas pasrah. Dia sudah 
berusaha memberikan yang terbaik, tetapi jika hasilnya masih belum 
memuaskan, ya, mau dikata apa lagi? 

“Saya minta maaf sebelumnya. Jam Ibu memang harus dikurangi, 
tetapi tidak sebanyak seperti yang saya sampaikan bulan lalu. Bu Luna 
hanya mendapatkan pengurangan enam jam pelajaran atau dengan 
kata lain hanya satu kelas saja. Setidaknya, waktu kosong itu bisa Ibu 
gunakan untuk menyiapkan pembelajaran di kelas agar lebih baik lagi.” 

Aluna hanya menunduk, tak mampu berkata apa pun. 

“Bagaimana, Bu?” 

Aluna mendongak menatap wajah Pak Sasongko dengan sorot 
mata sendu. “Mau bagaimana lagi, Pak? Jika hal itu memang sudah 
menjadi keputusan yang terbaik, saya tentu akan berusaha menerima,” 
jawabnya pelan. 

Pak Sasongko mengangguk-anggukkan kepala. “Saya sudah 
menganggap kamu seperti anak sendiri, Lun, tapi kamu harus belajar 
lebih baik lagi.” 

Eh» Si bapak barusan bilang apa, ya? Kamu seperti anak sendiri? 
Enggak salah, kan? 

Aluna jadi meleleh mendengarnya. Namun, kalau menganggap 
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anak sendiri, kok, justru mengurangi jam mengajarnya? Ah entahlah, 
Aluna tak tahu. 

Aluna mengulas senyum kembali. “Terima kasih, Pak. Saya 
mengerti. Jika tidak ada yang perlu disampaikan lagi, saya permisi 
undur diri,” pamitnya yang kemudian disilakan Pak Sasongko. 

Saat kaki Aluna melangkah meninggalkan ruangan Pak Sasongko, 
satu hal yang harus dipikirkannya. Bagaimana caranya dia mengatur 
ulang pengeluaran bulanan? Setidaknya, dia masih merasa beruntung 
jamnya tidak ditumpas habis oleh Pak Sasongko. 

Berarti, mulai bulan depan, dia tak akan bisa 
menikmati facial dan creambath di salon langganan. Atau kalau Aluna 
masih mau menikmati dua hal itu, dia harus meniadakan jatah hangout- 
nya mulai saat ini. Eww ... sepertinya, itu bukan hal yang mudah. 

-0Oo- 


“Mama ... tega banget, sih, nyiksa anak sampai kayak gini.” Aluna 
menelungkupkan kepala di meja kerja begitu mendudukkan diri di 
kursinya. Semua kesulitannya saat ini memang sedikit banyak ada andil 
dari orang tuanya. Namun, sekali lagi, Aluna akan membuktikan jika 
dia bisa mandiri tanpa bantuan siapa pun. 

“Lun.” 

Seketika, Aluna mendongakkan kepala. Suara yang begitu dia 
hafal terdengar di telinganya. 

“Eh, Pak Satria.” Aluna segera menegakkan tubuh dan merapikan 
seragam yang mungkin saja sedikit kusut akibat ulahnya baru saja. 

“Kamu baik-baik aja, kan?” tanya Satria lembut. Merasa ada yang 
aneh saat dia memperhatikan Aluna yang menelungkupkan kepala di 
meja. 

“Duh, si bapak! Kenapa, sih, tanyanya lembut banget? Aku bisa kejang 
kalau digituin terus,” Aluna membatin dalam hati. 

“Iya, Pak. Saya enggak apa-apa, kok. Cuma sedikit capek aja.” 

Satria menganggukkan kepala. Ia tampak berpikir sejenak sebelum 
membuka kembali mulutnya. “Nanti malam kamu ada acara enggak?” 

Hah? Si bapak ngomong apa, ya? Aluna tidak salah dengar, kan? 

“Enggak ada, kok, Pak. Memang kenapa?” Aluna sedikit berharap 
ada kabar baik yang akan Satria sampaikan. 

“Nanti malam keluar, yuk! Mau, kan? Nanti malam, aku jemput 
ke rumah kamu.” 
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Mata Aluna mengerjap berkali-kali. Dia tidak salah dengar, kan? 
Satria mengajaknya kencan? Oh my God! Mimpi apa, sih, dia semalam? 

Tak berpikir lama, segera dianggukkannya kepala berkali-kali 
dengan semangat untuk menjawab ajakan Satria. 

“Oke. Saya enggak ada acara, kok. Pukul berapa nanti jemputnya?” 
Aluna langsung menyambar kesempatan di depan mata. Belum tentu, 
kan, kesempatan itu akan datang kembali? 

“Pukul tujuh aku di rumah kamu. Jangan makan dulu, ya, nanti 
kita makan malam sama-sama.” 

Aluna semakin terperangah. Ya ampun ... inilah yang disebut 
dengan sengsara membawa nikmat. Setelah tadi mendapatkan cobaan 
dari Pak Sasongko, kini dia mendapatkan kenikmatan hangout dan 
makan malam gratis dari Bang Satria tercinta. 
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Bagian 5 


PUKUL tujuh malam, Satria sudah tiba di rumah Aluna. Pria 
berusia awal tiga puluhan itu selalu terlihat memukau di mata Aluna. 
Kesan manly begitu terlihat dari penampilan pria berkulit kecokelatan 
itu. Jangan lupakan dada bidang yang menurut Aluna sandar- 
able banget. Duh, benar-benar bikin enggak kuat iman. 

“Sudah siap, Lun?” tanya pria bertubuh tegap itu saat Aluna 
keluar kamar dengan membawa tasnya. 

“Siap, Pak!” ucap Aluna mantap. 

Sekilas, Satria mengamati penampilan Aluna dari atas ke bawah. 
Selalu cantik. Tak pernah sekali pun gadis itu tak terlihat mengagumkan. 
Namun, ada hal yang mengganyal di pikiran Satria. “Lun, aku enggak 
bawa mobil. Kita naik motor.” Laki-laki itu tidak mau Aluna yang saat 
ini mengenakan gaun selutut akan kesulitan saat bersamanya nanti. 

Aluna mengembuskan napas lelah. Duh, percuma dia berdandan 
dan merapikan pakaiannya sepanjang sore ini jika akhirnya hanya bisa 
memakai celana jin. Benar-benar di luar ekspektasi. 

Satria yang memahami apa yang dirasakan Aluna pun segera 
menenangkan gadis yang terlihat putus asa itu. “Maaf, ya, Lun, aku 
enggak bilang duluan. Mobilku kebetulan dipinjam sepupu,” ucapnya 
seraya mengulas senyum teduh. Mau tak mau, hal itu membuat hati 
Aluna luluh juga. 

“Enggak apa-apa, kan masih di sini. Pak Satria tunggu sebentar, 
ya. Saya mau ganti baju.” Aluna akan beranjak dari hadapan Satria. 
Namun, pria itu kembali bersuara dan menghentikan langkahnya. 

“Lun, kalau di sini jangan panggil pak, ya. Enggak enak banget 
di telinga.” 
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Aluna mengangguk dengan hati berbunga. Duh, benar-benar 
dapat doorprize. Setelah diajak hangout, sekarang malah disuruh 
mengubah panggilan. Ya, inilah yang disebut rezeki anak salihah. 

“Terus, saya panggil apa?” tanyanya polos. 

“Kalau abang gimana? Atau mungkin mas? Terdengar manis di 
telinga.” 

Mau tak mau, Aluna terkikik geli. Meskipun begitu, ia 
tetap menganggukkan kepala. “Oke. Saya panggil abang aja, ya? 
Kalau mas kayaknya enggak cocok. Terlalu kalem.” 

Satria menganggukkan kepala sambil tertawa. Aluna memang 
semenyenangkan itu. Tak akan ada seorang pun yang tak menyukainya. 
“Oke, cukup manis. Dan jangan lupa buang panggilan saya juga, ya?” 

Aluna tersenyum lebar dan menganggukkan kepala, kemudian 
meninggalkan Satria di sofa ruang tamunya. 

-0Oo- 


Lima belas menit kemudian, Aluna sudah berada di atas sepeda 
motor sport Satria. 

“Pegangan, ya, Lun. Jangan sampai jatuh,” perintah Satria sebelum 
memacu motor membelah jalanan yang ramai di depannya. 

“Tanpa disuruh juga aku pasti pegangan, dong, Bang,” batin Aluna. 

Aluna tak henti-hentinya menyunggingkan senyum di belakang 
punggung Satria. Duh, benar-benar kejatuhan bulan. Mimpi apa dia 
semalam? Sudah bisa nge-date sama Satria, eh, bisa peluk-peluk lagi. 

Setelah menempuh perjalanan tak lebih dari dua puluh menit, 
mereka pun tiba di lantai teratas sebuah pusat perbelanjaan. Agenda 
pertama adalah nonton. Aluna semakin kegirangan. Kurang lebih dua 
jam, dia bisa menikmati waktu hanya bersama Satria. 

“Kita beli camilan dulu, yuk!” ajak Satria sebelum memasuki 
studio. 

Aluna hanya mengangguk dan mengekori pria bertubuh tegap 
itu. Dua cup minuman dingin dan pop corn akhirnya menemani mereka. 


-0O0- 


“Kamu pengin makan di mana, Lun?” tanya Satria saat mereka 
keluar studio setelah kurang lebih dua jam menonton film. 
“Terserah, di mana aja aku mau.” 
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Meskipun makan di emperan pun, Aluna juga mau. Yang penting 
Satria di sisinya. 

“Kita makan di bawah aja, yuk. Kamu enggak keberatan, kan?” 

Tentu saja, Aluna tak pernah keberatan. Ia pun mengangguk 
antusias, menerima ajakan lelaki yang berjalan di sampingnya itu. 

Mereka pun akhirnya makan malam di salah satu resto di lantai 
dua pusat perbelanjaan tersebut. Kemudian, satu jam setelahnya, 
Aluna sudah tiba di depan pagar rumahnya yang terkunci. 

“Bang Satria enggak mau masuk dulu?” Aluna dengan sopan 
menawari Satria untuk mampir, meskipun tahu bahwa pria itu tak akan 
mau karena hari sudah larut. 

“Lain kali aja, ya. Sudah malam, enggak enak kalau sampai 
kelihatan satpam kompleks,” Satria menjawab pertanyaan Aluna 
duringi dengan kekehan. 

“Enggak masalah kali, Bang. Kalau ketahuan satpam kompleks, terus 
digrebek kan tambah seneng. Kita jadi manten-mantenan, dong.” Aluna 
senyum-senyum karena pikiran konyolnya. 

“Kok, senyum-senyum, Lun?” 

“Ah, eh ... enggak, kok, Bang. Lucu aja kali kalau kita kena tegur 
satpam.” 

“Kena tegur, kok, lucu? Ya, malu dong, Lun.” 

Aluna hanya meringis, menunjukkan deretan gigi putihnya. “Duh, 
si abang enggak ngerti banget udah dikode berulang-ulang,” gerutunya dalam 
hati. 

“Ya udah, aku balik dulu, ya. Kamu istirahat. Langsung tidur.” 

“Oke. Makasih banyak untuk hari ini. Jangan kapok ngajak Luna 
lagi, ya, Bang.” Aluna sekali lagi mencoba memberikan umpan. 

“Justru aku yang takut kamu enggak mau lagi aku ajak, Lun. Lain 
kali, aku bawa mobil aja biar kamu lebih leluasa pakai baju.” 

Yes! Umpan Aluna akhirnya termakan juga. Berarti masih ada 
kesempatan kedua, ketiga, dan seterusnya untuk Aluna hangout bersama 
Satria. 

“Naik apa aja aku, sih, 1yes aja, Bang.” 

“Makasih, ya, Lun. Sana masuk, sudah malam.” 

“Abang hati-hati di jalan, ya. Kalau sudah sampai rumah, kabari 
Luna.” 

Satria pun mengiakan dan kembali memacu kendaraannya 
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meninggalkan Aluna. Begitu motor Satria menghilang dari pandangan, 
Aluna segera membuka pagar dan memasuki rumahnya. 

Duh, kali ini tinggal selangkah lagi menuju hati Bang Satria. 
Tak akan dia biarkan jalannya yang tinggal selangkah ditikung orang. 
Apalagi, oleh anak didiknya sendiri. Oh, no! Satria hanya untuk Aluna. 
Begitu juga sebaliknya. Mungkin, jika hubungan mereka nantinya 
berjalan lancar, pasti tidak akan kalah dengan pasangan fenomenal 
Meghan Markle dan Pangeran Harry. 

Ew ... setop menghayal terus, Aluna. Sekarang saatnya tidur, 
meskipun besok adalah hari libur. Ingat, banyak tugas rumah tangga 
menunggu. Cucian yang menggunung, baju-baju belum disetrika, juga 
jangan lupakan kulkas dan si Pinky yang sudah haus belaian karena tak 
pernah dibersihkan. 

-0Oo- 


Satu hari libur benar-benar terlewati begitu saja. Aluna sibuk 
sedari pagi hingga siang. Bahkan, dia sampai tak sempat memasak 
sarapan. Akhirnya, dengan terpaksa, dia memasan makanan melalui 
GoFood. 

Pagi 1n1 pun, Aluna lagi-lagi terburu-buru berangkat ke sekolah. 
Terburu-buru adalah nama tengah Aluna. Ia tak akan bisa terpisah 
dengan kata itu. Meskipun sudah bangun lebih pagi, tetapi tetap 
saja terburu-buru. Merapikan penampilan adalah hal yang menjadi 
penyebabnya. Aluna selalu menginginkan kesempurnaan dalam 
berpenampilan. Jadi, ya, maklum saja jika gadis itu selalu nyaris 
terlambat. 

Setelah memasukkan bekal untuk sarapan di dalam tas, Aluna 
segera berlari menuju rak sepatu. Mengeluarkan salah satu koleksi 
sepatu hak tinggi, kemudian mengeluarkan si Pinky dan memacunya. 

Jalanan di Senin pagi tetap seperti biasa, padat merayap. 
Kemacetan di mana-mana. Salah satu keuntungan membawa motor 
adalah pada saat-saat seperti ini dia akan begitu mudah menyalip dan 
menerobos kemacetan. 

Bagaimana dengan keadaan rambut Aluna? Lupakan pertanyaan 
tentang rambut. Senin pagi adalah jadwalnya dia mengebut. Biasanya, 
perempuan itu hanya mengucir rambut tinggi-tinggi. Jika helm yang dia 
pakai akan merusaknya, tidak masalah. Dia akan menyisir rambutnya 
kembali begitu sampai di sekolah. Praktis, kan? 
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Perjalanan menuju sekolah tempat Aluna mengajar masih tinggal 
setengahnya saat tiba-tiba sesuatu yang aneh terjadi pada motornya. 
Skuter matik itu tiba-tiba batuk layaknya kakek-kakek berusia senja dan 
berhenti seketika. Beruntung, Aluna sudah keluar dari jalan utama dan 
berbelok ke jalan yang lebih bersahabat menuju sekolah. 

Aluna langsung membawa sepeda motornya ke bahu jalan. 
Mencari tempat yang nyaman untuk memeriksa keadaan si Pinky. 

“Kamu kenapa, sih, Pink? Tega banget sama majikan yang udah 
ngerawat kamu mulai bayi. Kalau aku telat, kamu enggak bakalan aku 
kasih minum, ya. Biar tahu rasa,” Aluna mengomeli skuter matiknya 
yang enggan menunjukkan tanda-tanda kehidupan. 

Ia sudah mencoba menyalakannya berulang-ulang, tetapi hasilnya 
tetap nihil. Aluna tak mungkin mengotak-atik mesin si Pinky karena 
pengetahuannya nol besar dalam hal itu. 

“Duh, kamu, kok, jahat banget, sih? Kalau enggak mau jalan, aku 
tinggal, nih. Aku rongsokin kamu. Dasar, enggak tahu diri!” Aluna 
mengumpat frustrasi hingga sebuah SUV gagah berhenti tak jauh 
darinya. 

Pemilik SUV itu keluar tak lama kemudian. Aluna sempat 
ternganga mendapati pemandangan indah di depannya. 

“Ya ampun, orang sama tunggangannya, kok, sama gagahnya. 
Adek juga mau dibawa pulang, Bang,” Aluna bergumam tanpa sadar. 

Saat menyadari jika pria bertubuh tegap itu menghampirinya, 
Aluna pun langsung menutup mulutnya yang masih terbuka. 

“Motornya kenapa?” 

Aluna mengerjapkan mata berkali-kali, masih tak percaya jika pria 
itu sekarang ada di hadapannya. 

“Em ... eh, enggak tahu, Mas. Tiba-tiba aja berhenti.” 

“Saya coba cek, ya?” Pria itu pun mengamati skuter matik Aluna, 
kemudian mencoba menghidupkannya. Namun, tetap saja tak menyala. 
Motor itu sepertinya benar-benar mati. Lalu, pria itu memeriksa mesin 
si Pinky. Tak lama kemudian, dia menyerah. 

“Sepertinya, motor kamu perlu dibawa ke bengkel. Di sana ada 
bengkel. Kamu mau kalau motor ini dibawa ke sana?” Pria itu berkata 
sambil menunjuk arah di depan mereka. Lokasi bengkel yang pria itu 
maksud. 

Aluna hanya mengangguk pasrah pada pria asing itu. Dilihat dari 
wajahnya tak mungkin, kan, jika pria itu adalah penjahat? Lagi pula, 
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apa yang bisa dicuri jika motor Aluna saja tak mau bergerak? 

“Saya hubungi pemilik bengkelnya dulu, ya. Jam segini masih 
tutup kalau langsung ke sana.” 

Aluna sekali lagi mengangguk. Tak ada pilihan lain yang bisa dia 
lakukan. Pria tampan itu mengotak-atik ponselnya sebentar, kemudian 
melakukan panggilan dengan seseorang di seberang sana. 

“Sebentar lagi pemilik bengkelnya datang. Dia tinggal di lantai 
dua bengkelnya itu, kok,” ujar pria itu pada Aluna setelah memasukkan 
ponselnya ke dalam saku celana. 

“Makasih banyak, ya, Mas. Kalau enggak ada Mas, entah 
bagaimana saya sekarang.” 

Pria itu mengulas senyum simpul. “Sudah, enggak usah dipikirin. 
Santai aja. Setelah ini nanti, kamu bareng saya aja. Motor kamu biar 
dibawa ke bengkel. Oh, ya, nama kamu siapa?” Pria itu mengulurkan 
tangan yang segera disambut Aluna. 

“Aluna, Mas. Panggil aja Luna.” 

“Nama yang cantik, secantik orangnya.” 

“Duh, mamaaa ... kenapa, sih, ada makhluk kayak gini? Udah 
tampangnya luar biasa, kelihatan tajir, baik hati, eh, mulutnya manis pula. 
Aluna enggak kuat.” Aluna tersenyum malu-malu seraya membatin. 

“Saya Bayusuta. Kamu bisa panggil Bayu,” ucapnya 
memperkenalkan diri dengan senyum yang tak kunjung pudar dari 
bibirnya. “Eh, itu yang punya bengkel datang” Bayu segera melepas 
genggaman tangannya saat seseorang yang baru saja dia hubungi 
datang mendekati mereka. 

Akhirnya, pagi itu, skuter matik Aluna dibawa ke bengkel dan 
s1 empunya pun diantar oleh pria antah-berantah yang tampan dan 
baik hati. Sekali lagi, Aluna sangat beruntung. Sengsara membawa 
nikmat lagi-lagi sesuai dengan nasibnya pagi ini. 
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Bagian 6 


“KAMU sudah lama kerja di sini?” Bayusuta bertanya sesaat 
setelah menghentikan mobilnya di depan pagar sekolah tempat Aluna 
bekerja. Matanya menatap lekat bangunan bertingkat di depan sana, 
lalu mengalihkan tatapan saat perempuan yang duduk di sampingnya 
mulai bersuara. 

“Sudah dua tahun.” 

“Guru atau staf TU?” Bayu memperjelas pertanyaannya. 

“Saya ngajar di sini,” jawab Aluna sembari mengulas senyum. 
“Oh, ya, terima kasih banyak, ya, Mas.” Dia menunduk sejenak 
sebelum bergegas membuka pintu di sampingnya. Dia harus segera 
masuk sebelum terlambat dan ditegur lagi oleh Pak Sasongko. 

“Eh, Lun, tunggu dulu.” 

Pergerakan Aluna langsung terhenti saat suara berat milik 
Bayusuta menginterupsinya. “Ya?” tanyanya sambil mengernyitkan 
dahi, bingung. 

“Boleh minta nomor ponsel kamu. Ya, siapa tahu di lain waktu 
kita bisa bertemu lagi.” 

Aluna seketika paham. Ia pun menyebutkan nomor ponselnya 
dan menyuruh pria itu langsung menghubungi agar nanti dia bisa 
menyimpan nomor Bayu. 

Pria itu pun melakukan perintah Aluna. Kemudian, setelah 
memastikan Aluna memasuki gerbang sekolah, dia memacu mobilnya, 
meninggalkan kawasan sekolah dengan senyum yang seolah enggan 
untuk luntur. 

Ya, berbaik hati kepada orang asing ternyata berbuah manis. Dia 
bisa berkenalan dengan gadis yang tak hanya luar biasa cantik, tetapi 
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juga menarik. Benar-benar pagi yang menyenangkan. 
-0O0- 


“Kok, kamu jalan kaki, Lun? Mana motornya?” 

Sebuah suara mengagetkan Aluna yang berjalan memasuki lobi 
sekolah. Gadis itu pun menghentikan langkah dan segera menoleh 
ke sumber suara. Perlahan, kedua bibirnya tertarik ke samping, 
membentuk seulas senyum. 

“Tadi mogok di jalan, Bang. Terus, aku bawa aja ke bengkel.” 

“Terus, kamu ke sini naik apa?” 

“Dianterin sama orang yang nolongin aku di jalan. Orangnya juga 
yang bantuin bawa si Pinky ke bengkel. Coba aja enggak ada dia, fiuh 
... pasti aku masih terdampar di jalan,” Aluna bercerita dengan mata 
berbinar. 

“Kamu, kok, enggak hubungi aku aja, sih, Lun? Kan, aku pasti 
datang bantuin.” Satria tampak tak nyaman dengan penjelasan yang 
Aluna lontarkan barusan. 

“Ya, itu dia, Bang. Aku enggak kepikiran sama sekali. Udah 
kadung panik aja waktu si Pinky tiba-tiba batuk-batuk, terus ngambek 
enggak mau jalan. Yang ada di kepalaku cuma wajah Pak Sasongko yang 
bakal motong jamku lagi kalau telat.” Aluna terkekeh geli mendengar 
kalimatnya sendiri. 

“Lain kali, hubungi aku, ya, kalau ada apa-apa. Aku pasti langsung 
datang, kok. Kamu enggak usah khawatir.” 

“Ya, enggak enak, dong, Bang. Masa, Abang harus siaga terus 
buat aku? Kan, Abang punya kesibukan sendiri.” Aluna memang 
tipikal perempuan yang tidak pernah mau merepotkan orang lain. Dia 
ingin hidup mandiri tanpa mengganggu orang-orang di sekitarnya. 

“Enggak usah bilang gitu. Intinya, kapan pun kamu butuh, pasti 
aku akan datang.” 

Aluna tersenyum canggung. Sepertinya, tak ada gunanya dia 
berdebat dengan pria tampan di depannya itu. Duakan saja daripada 
urusannya jadi panjang. Akhirnya, Aluna menganggukkan kepala. 

“Iya, deh, Bang. Makasih banyak, ya,” balasnya, kemudian 
mengajak Satria berjalan ke ruang guru. 

-0Oo- 
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Menjelang sore, Aluna tiba di bengkel tempat si Pinky dirawat. 
Ia terpaksa menumpang mobil salah satu rekan kerja yang kebetulan 
rumahnya searah dengan bengkel. Awalnya, Satria yang akan 
mengantarkan Aluna, tetapi tiba-tiba saja lelaki itu harus segera pulang 
karena ada kerabat ayahnya yang datang berkunjung ke rumah. Dia 
harus menjemput mereka di bandara segera. 

Terpaksa Aluna merelakan kepergian Satria. Keberuntungan 
masih berpihak kepadanya karena salah satu guru menawarkan 
tumpangan. Mungkin, efek wajah memelas Aluna yang terlihat benar- 
benar putus asa membuat siapa pun yang melihat akhirnya kasihan 
padanya. 

Setelah mengucapkan terima kasih, Aluna pun berlalu memasuki 
bengkel yang merangkap dealer sepeda motor itu. Salah seorang 
karyawati menanyakan kepentingan Aluna dan dia pun langsung 
menceritakan kronologi kejadian tadi pagi. Bagaimana skuter matik 
kesayangannya diselamatkan oleh sang pemilik bengkel yang saat ini 
Aluna datangi. 

Segera saja karyawati bengkel itu mengangkat gagang telepon di 
mejanya. Berbicara sejenak entah dengan siapa di seberang sana dan 
tak lama kemudian mengakhiri panggilan. 

Beberapa menit kemudian, seorang pria yang Aluna pastikan 
adalah seorang mekanik mendatanginya dan mengatakan bahwa 
skuter matik milik Aluna sudah dalam kondisi terbaik. Siap untuk 
diajak pulang. 

Setelah menunggu tak sampai lima menit, Aluna akhirnya bisa 
melihat si Pinky lagi. Saat akan melakukan pembayaran, Aluna dibuat 
terkejut karena gadis yang bekerja di belakang meja kasir mengatakan 
bahwa biaya servisnya sudah dibayar seseorang. Saat Aluna menanyakan 
siapa yang melakukannya, karyawati itu menyarankan Aluna untuk 
menemui pemilik bengkel saja. 

Akhirnya, di sinilah Aluna sekarang, di lantai dua bengkel tempat 
si Pinky dirawat. Ada beberapa ruangan di sana. Ia hanya perlu 
melakukan instruksi kasir di bawah tadi demi menemukan ruangan si 
pemilik bengkel. 

Saat sudah yakin bahwa ruangan di depannya adalah ruangan yang 
dia tuju, Aluna segera mengetuk pintu ruangan itu. Begitu sahutan 
terdengar dari dalam, dia pun mendorong pintu perlahan. “Maaf, 
boleh saya masuk?” Sesaat setelah pintu terbuka, Aluna meminta izin 
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terlebih dahulu kepada sang empunya ruangan. 

“Silakan masuk, Mbak. Mari,” jawab pria itu ramah. Pria yang tadi 
pagi membawa si Pinky ke bengkel miliknya. 

“Ada yang bisa saya bantu?” tanyanya sesaat setelah menyilakan 
Aluna duduk di kursi di depannya. Kini, mereka duduk berhadapan, 
hanya disekat oleh sebuah meja. 

Setelah mengucap terima kasih, Aluna pun menjawab, “Maaf 
sebelumnya. Mas masih ingat saya, kan? Mas yang tadi pagi membantu 
mengurus motor saya yang macet.” Aluna sengaja tidak menggunakan 
panggilan pa& karena pria di depannya ini masih terbilang cukup muda. 
Ya, mungkin awal tiga puluhanlah. 

“Iya, tentu saja saya masih ingat,” pria itu menjawab dengan 
mantap. 

“Barusan, saat saya akan mengambil motor dan melakukan 
pembayaran, kasir di bawah mengatakan jika biaya servis sepeda 
motor saya sudah dibayar oleh seseorang. Jika ingin tahu siapakah 
orang yang telah melakukannya, saya bisa bertanya langsung kepada 
pemilik bengkel ini, yaitu Mas,” Aluna menjelaskan kembali apa yang 
terjadi tadi. 

Pria di depan Aluna mengulas senyum. “Bayu yang sudah 
melakukannya, Mbak ....” Dia menggantungkan kalimatnya, menunggu 
Aluna untuk menjawab. 

“Aluna.” 

“Iya. Bayu yang sudah membayar biaya servis motor Mbak 
Aluna. Silakan kalau mau berterima kasih padanya,” lanjut pria itu tak 
melepaskan senyuman dari bibirnya. 

Aluna jelas ingat siapa Bayu itu. Pria baik hati yang pagi tadi 
membantu dan mengantarkannya ke sekolah. Bahkan, pria itu sudah 
membayar biaya servis s1 Pinky. 

Terbuat dari apa hati pria itu? Jangan-jangan, dia adalah malaikat 
yang sedang menyamar menjadi manusia demi bisa menolong Aluna? 
Oh, betapa beruntungnya Aluna bisa bertemu pria super keren juga 
baik hati seperti Bayu. 

“Duh, dengar namanya aja udah adem.” Aluna senyum-senyum 
sendiri. 

“Kenapa Mas Bayu bayarin biaya servisnya, ya, Mas?” Aluna harus 
tahu apa yang menjadi penyebabnya. Dia tak ingin mati penasaran. 

“Saya tidak tahu. Mbak Luna bisa langsung hubungi dia saja untuk 
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menanyakannya.” 

Aluna mengangguk-angguk. Betul juga perkataan pria itu. Lagi 
pula, dia kan sudah punya nomor telepon pria penolongnya itu. Dia 
bisa menghubungi Bayu kapan pun. 

“Ehm. Iya, deh, kalau gitu. Nanti saya akan hubungi Mas Bayu. 
Oh, ya, Mas ini temannya Mas Bayu, kan?” Aluna sudah tahu itu. Tadi 
pagi, Bayu sudah mengatakannya. Namun, Aluna ingin tahu nama pria 
di depannya ini. 

“Iya, saya temannya. Panggil saja Bobby.” Pria itu mengulurkan 
tangannya yang langsung disambut oleh Aluna. 

Setelah perkenalan singkat itu, Aluna pun pamit pulang, lalu 
pergi meninggalkan ruangan tersebut. Satu hal yang harus dia lakukan 
setelah ini, yaitu menghubungi Bayu dan mengucapkan terima 
kasih. Mungkin, dengan mentraktir makan siang atau makan malam 
sepertinya terdengar menyenangkan. 
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Bagian ? 


SETELAH membersihkan diri di kamar mandi, Aluna segera 
menuju meja makan. Perutnya sudah meraung-raung sedari tadi minta 
dusi. Sebenarnya, dia bisa menikmati makan siangnya terlebih dahulu. 
Namun, dia tak biasa melakukannya. Setelah makan, perempuan itu 
terbiasa bermalas-malasan akibat kekenyangan. Lagi pula, dengan 
mandi terlebih dahulu membuat Aluna merasa jika semua penat tubuh 
dan jiwanya ikut hanyut tersiram air. Ya, seabsurd itulah Aluna. 

Menu makan siangnya kali ini cukup sederhana. Semangkuk 
bakso berukuran jumbo lengkap dengan lontong yang dia beli sebelum 
masuk kompleks perumahan. Aluna tak pernah takut jika tubuhnya 
akan menggembung tiba-tiba. Setiap hari pekerjaannya menyita 
tenaga. Jika tidak diberi asupan makanan dalam jumlah yang lebih 
banyak, dia takut akan tumbang begitu jam pelajaran masih belum 
berakhir. Pasti akan terlihat menggelikan jika sampai Aluna pingsan di 
kelas dan dibopong anak didiknya akibat kelaparan. Jangan sampai hal 
itu terjadi. Apalagi, jika sampai pingsan di kelas si Ajib. Siswa bertubuh 
tambun yang luar biasa usil dan selalu membuat Aluna mati kutu. Ew 
... tidaakkk! 

Kalau pingsan dan dibopong si abang, sih, tak masalah seperti 
beberapa waktu yang lalu saat upacara bendera. Aluna perlu 
mempertimbangkan itu. Oke, fix, dia ternyata semakin melantur. 

Mungkin, Aluna perlu disinfektan untuk mensterilkan otaknya 
yang semakin banyak dihuni kuman. Mungkin juga, dia perlu men- 
sean otak dengan antivirus berbayar, bukan antivirus yang bisa 
diunduhnya secara gratis. 

Begitu Aluna menandaskan makan siang yang sudah sangat 
terlambat itu, dia baru ingat jika harus menghubungi seseorang. Sang 
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penolong yang ternyata tak hanya membantunya membawa si Pinky, 
tetapi juga membantu Aluna menyejahterakan isı dompet. 

Aluna tahu diri dan harus berterima kasih pada pria baik hati itu. 
Maka, segera diraihnya ponsel yang tergeletak tak jauh dari mangkuk 
baksonya yang telah tandas. Setelah menemukan kontak Bayu yang 
sudah disimpannya tadi, dia segera menghubungi pria itu. 

“Halo, Aluna?” Sapaan hangat seketika terdengar di telinga Aluna 
beberapa saat setelah panggilan terhubung. 

“Emm ... Mas Bayu sibuk enggak? Maaf ganggu,” Aluna memulai 
percakapan dengan ramah. 

“Enggak. Nih, udah hampir jam pulang kantor.” 

Aluna mengembuskan napas lega sambil tersenyum lebar. 
“Makasih banyak atas bantuannya tadi pagi, ya.” 

“Kamu sudah berulang kali mengucapkannya, Lun.” Pria di seberang 
sana tampaknya sedang terkekeh geli. 

“Mas Bayu bukan cuma bantuin aku bawa motorku ke bengkel, 
tapi juga bayarin biaya servisnya. Rumah Mas di mana? Biar aku bisa 
ganti biaya servisnya atau kirim nomor rekening aja biar aku bisa 
transfer.” 

Aluna tidak benar-benar berniat melakukan itu. Namun, jika 
langsung menerima kebaikan pria itu, dia akan terlihat gampangan. 
Dia baru tadi pagi kenal dengan Bayu. Tak mungkin Aluna menerima 
bantuan dari pria itu berkali-kali. Apalagi, dalam bentuk uang seperti 
membayar biaya servis motornya. 

“Santai aja kali, Lun. Cuma uang segitu doang.” 

“Meskipun jumlahnya enggak banyak, tetap aja kan aku tambah 
ngerepotin Mas Bayu.” Aluna menggembungkan pipinya karena kesal. 
Dasar beruang, seenaknya saja menghamburkan uang untuk orang 
asing. 

“Aku enggak repot, kok, Lun. Aku senang aja melakukannya.” 

“Terus, gimana dong aku balas budinya? Aku enggak mau punya 
utang budi sama orang.” Aluna ingin sekali memukul mulutnya. Kenapa 
tidak langsung diam saja? Tutup mulut dan menerima kebaikan pria 
yang sedang berbicara dengannya itu. Mengembalikan atau membalas 
kebaikan pria itu pasti ada angkanya. Sejujurnya, dia masih sayang 
dengan isi dompet. 

“Emm ... gimana kalau makan malam bareng?” 

Otak Aluna segera mengalkulasi dengan cepat. Dia hanya bisa 
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mentraktir pria itu di kafe yang tak harus membuatnya merogoh saku 
terlalu dalam. 

“Oke. Makan malam kedengarannya menyenangkan. Kapan?” 
Aluna balik bertanya setelah berpikir dan menimbang-nmbang 
sejenak. 

“Malam ini gimana? Kamu enggak ada acara, kan?” balas Bayu di 
seberang sana. 

Aluna terdiam sejenak, kemudian mengiakan ajakan Bayu. 

“Baiklah. Pukul tujuh aku jemput kamu. Tolong, kirim alamat 
rumah kamu, ya.” 

Aluna pun mengiakan, kemudian segera mengakhiri panggilan. 

Dilihatnya jam di ponsel sebelum meletakkan benda persegi 
panjang berbentuk pipih itu ke atas meja di hadapannya. Pukul tiga 
sore lebih tiga puluh menit. Sepertinya, masih memungkinkan jika dia 
menghabiskan waktu sekitar satu jam untuk tidur siang. Ups ... bukan 
tidur siang lagi, tetapi sore. 

Masa bodoh jika dia baru saja makan siang penuh lemak dari 
bakso tadi. Aluna memang terbiasa bermalas-malasan, bahkan 
sampai tertidur setelah makan siang. Dia butuh me-recharge energi. 
Perpaduan antara makan siang dan tidur siang benar-benar sempurna. 
Kekhawatiran akan kegemukan tak pernah terlintas di otaknya. Tubuh 
dan lidah Aluna sepertinya benar-benar kompak dan pengertian. 
Sebanyak apa pun Aluna menelan makanan lezat yang disukai lidahnya, 
tak sedikit pun membuat berat badan gadis itu naik. Ya, Aluna patut 
bersyukur atas hal itu. 

Akhirnya, setelah mencuci mangkuk bekas makannya, Aluna 
bergerak ke kamar, menikmati kasur empuk sambil bergelung dalam 
selimut dan merasakan sejuknya pendingin ruangan. Dalam beberapa 
menit saja, dia sudah tak mampu membuka mata dan terbuai dalam 
mimpi yang perlahan menjemputnya. 
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Tergesa-gesa Aluna mengambil handuk, kemudian berlari ke kamar 
mandi. Dia hampir saja terlambat. Efek perut kenyang, kelelahan, dan 
kamar yang nyaman membuat Aluna tak hanya menghabiskan waktu 
satu jam saja untuk tidur siang. Gadis itu terbangun saat hari sudah 
berganti petang. Bahkan, dia terbangun dalam kegelapan karena tak 
menyalakan lampu kamar sebelumnya. 
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Begitu terjaga, dia segera bergerak menyalakan lampu di seluruh 
rumah. Aluna tak mau rumahnya terlihat seperti rumah hantu di 
film animasi "Monster House” yang sering dia tonton. Apalagi, jika 
rumahnya berubah menjadi monster yang menelan siapa saja yang 
mendekatinya. 

“Sadar, Luna! Buang khayalanmu segera jika tidak ingin 
terlambat.” Aluna segera menepis pikiran gilanya dan memulai ritual 
mandi secara kilat. 

Lima belas menit kemudian, Aluna keluar kamar mandi dengan 
tubuh yang sudah segar. Dia segera menuju lemari baju. Dirinya belum 
menyiapkan baju apa yang hendak dipakai. Pasti butuh banyak waktu 
untuk memilih. Aluna berdecak sebal pada dirinya sendiri. 

Setelah memilah-milah baju mana yang akan dipakai, akhirnya dia 
menjatuhkan pilihan pada sebuah gaun santai, tetapi terkesan elegan 
berwarna pastel. Aluna ingat betul harga baju itu cukup mahal yang 
dia beli beberapa tahun lalu saat tidak semiskin sekarang. Baju yang 
berharga berkali-kali lipat jumlah gajinya saat ini. 

Dulu, gadis itu tak perlu memikirkan berapa jumlah uang yang 
dikeluarkan untuk sekadar membeli sehelai baju, tas, atau sepatu. Dia 
juga bebas membelanjakan uangnya untuk membeli benda apa pun 
yang ada di depan mata. 

Ya, dulu. Semuanya hanya kenangan masa lalu. Dia harus 
membayar mahal atas apa yang dilakukannya. Hingga detik ini, dia 
masih belum menyesal. Semoga saja, Aluna tak pernah menyesal 
dengan keputusan yang telah 1a ambil dua tahun lalu saat meninggalkan 
rumah dan pindah ke rumah keong yang saat ini ia tempati. 
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Bagian 8 


TEPAT pukul tujuh malam, terdengar ketukan di pintu rumah 
Aluna. Segera saja gadis itu meraih gagang pintu, memastikan orang 
yang ditunggunya telah tiba. Dugaannya pun terbukti. Bayu yang 
sedang tersenyum manis muncul di depan mata saat Aluna membuka 
pintu rumah. 

Pria itu terlihat lebih ... seksi. Dada bidang, perut rata, dan 
lengan kekar yang membuat Aluna menelan ludah adalah perpaduan 
sempurna. Pria itu mengingatkan Aluna pada sosok Captain America, 
Chris Evans. Perpaduan sempurna itu masih dilengkapi dengan tubuh 
tegap menjulang yang membuat Aluna merasa kerdil seketika. Juga, 
jangan lupakan aroma parfum segar yang membuat Aluna hampir 
saja menempelkan hidungnya pada dada bidang Bayu yang benar- 
benar sandar-ab/e. Benar kata Mulan Jamela, mungkin inilah makhluk 
Tuhan yang paling seksi. 

"CR, ck, ck ... Oke, setop Aluna! Hentikan kegilaan dalam otakmu.” 
Sisi lan Aluna berteriak nyaring, menyuruhnya untuk berhenti 
mengkhayal. 

“Eh, Mas Bayu. Masuk dulu, Mas. Aku cuma tinggal ambil tas aja, 
kok.” Aluna merespons sapaan Bayu beberapa saat kemudian setelah 
menghentikan pikiran gilanya. 

Pria itu mengembangkan senyum melihat kegugupan gadis di 
depannya. Gadis yang terlihat berkali-kali lipat lebih mengagumkan 
daripada tadi pagi saat pertama kali mereka bertemu. 

Bayu mengiakan ajakan Aluna, lantas melangkahkan kaki menuju 
sofa dan mendudukkan dirinya di sana. Pandangan lelaki itu mengedar 
ke seluruh ruang tamu. Kesan feminin begitu terasa di ruangan 
tersebut. 
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“Kamu tinggal sama siapa, Lun?” tanya Bayu sesaat sebelum 
Aluna berlalu ke kamarnya. 

“Sendirian, Mas,” jawab Aluna dengan suara sedikit lebih keras 
karena dia sudah memasuki kamar untuk mengambil tas. 

“Orang tua kamu ada di mana? Kamu bukan asli sini, ya?” 
Bayu semakin penasaran dengan asal usul Aluna. Bayu tak lantas 
mendapatkan jawaban dari gadis itu. Baru beberapa menit kemudian, 
setelah Aluna muncul di ruang tamu, gadis itu menanyakan ucapan 
Bayu. 

“Mas tadi nanya apa? Aku enggak denger.” Aluna terkekeh 
menyadari ketololannya. 

Bayu ikut terkekeh geli. “Orang tua kamu ada di mana? Apa kamu 
bukan warga asli sini?” 

“Ooo ... itu. Iya, aku bukan asli sini. Aku kelahiran Jakarta. Terus, 
kuliah di sini. Setelah kuliah, sempat pulang ke Jakarta sebentar, terus 
balik lagi ke sini.” 

“Lo, ngapain balik lagi ke sini? Kan, enak tinggal di Ibukota, 
Neng,” gurau Bayu. 

“Pengin aja ngerasain suasana yang lebih tenang. Ya, meskipun 
di sini tak bisa dikatakan tenang, sih. Macet juga sudah di mana- 
mana, tidak seperti zaman kuliahan dulu,” jelas Aluna. Dia tak akan 
mengatakan alasan kepindahannya ke kota ini. Cukup dia dan orang 
tuanya saja yang tahu. Gadis itu tak mau orang lain mentertawakan 
atau bahkan memperolok kebodohannya. Kebodohan yang di mata 
Aluna sendiri berarti kebebasan. 

“Yuk, ah, aku sudah siap, nih.” Aluna segera mengalihkan 
pembicaraan. Dia tak mau Bayu semakin dalam mengetahui 
permasalahan pribadinya. Dia belum siap membaginya kepada siapa 
pun. 

Mereka pun akhirnya beranjak meninggalkan rumah Aluna. 

Tak sampai tiga puluh menit kemudian, mereka sudah sampai 
di sebuah hotel bintang lima. Aluna yang tak menanyakan tujuan 
mereka seketika dihinggapi tanda tanya besar. Yang niat mentraktir 
makan malam kan Aluna. Nah, ini kenapa Bayu yang menentukan ke 
mana mereka akan makan malam» Kalau Bayu yang bayar, sih, enggak 
masalah. Suka-suka dia. Nah, kalau Aluna? Jelas dia tak akan mau. 
Masa, dia harus merelakan uang yang dihematnya dengan jungkir balik 
untuk makan malam di tempat mewah ini? 
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“Mas serius, nih, kita ke sini? Makan di tempat lain aja, deh. Aku 
punya tempat enak untuk kita makan malam. Pasti Mas Bayu suka.” 
Aluna secara tersirat ingin menyelamatkan isi dompetnya. 

“Aku pengin ngajak kamu ke sini, Lun,” jawab Bayu pelan. 

Aluna seketika menaikkan alisnya, sedikit bingung. Jika menilik 
ucapan Bayu barusan, sepertinya pria itu memang berniat mentraktirnya 
makan malam. Yes! Rezeki anak salihah. Dia memekik dalam hati. 

Banyak duit juga, tuh, orang. Atau jangan-jangan, pria tampan 
di sebelahnya punya niat lain? Atau ... jangan-jangan ... Bayu adalah 
seorang penjahat kelamin. Setelah mereka makan malam, pria itu 
akan merayunya dan mengajak ngamar. Pria itu pasti berpikir Aluna 
akan merasa sungkan karena sudah diajak makan malam dan akhirnya 
menuruti ajakannya. 

“Ya ampun, Aluna, kenapa yang hinggap di otak hanya pikiran buruk 
dan kotor saja? Memang, secantik apa, sih, dirimu sampai bisa membuat pria 
luar biasa tampan seperti Bayu melakukan apa yang ada dalam khayalanmu?” 
Dalam hati, Aluna merutuki pikiran melanturnya. 

“Kita mau ngapain, ya, Mas? Kok, ke hotel segala?” Akhirnya, 
Aluna memberanikan diri untuk bertanya. Itu jauh lebih baik daripada 
dia tenggelam dalam pikiran yang tidak-tidak tentang Bayu. 

“Kalau ke hotel mau ngapain lagi biasanya, Lun?” jawab Bayu 
sambil menyeringai. 

Waduh, gawat! Jangan-jangan pikiran buruk Aluna benar-benar 
terjadi. Tidak bisa dibiarkan. Aluna harus bertindak. 

“Maksudnya, apaan, tuh? Jangan bilang, Mas Bayu niat ngajakin 
aku ngamar gitu? Berbuat asusila? Ih, gini-gin aku bukan cewek 
gampangan, lho. Mending, Mas Bayu turumn aku di sini sebelum 
aku berbuat sadis. Jelek-jelek gini, aku pernah lumpuhin jambret 
yang pernah niat ambil dompetku, lho.” Aluna berbicara seenaknya, 
mengeluarkan isi pikirannya yang dangkal. 

Seketika, pria di sampingnya terbahak-bahak mendengar ucapan 
Aluna. Dia tak menyangka jika gadis di sampingnya itu begitu polos 
dan sangat lucu. Ya, itulah kira-kira penilaian Bayu. 

Melihat tawa Bayu yang seolah enggan berhenti, Aluna hanya 
bisa memanyunkan bibir. Apa yang salah dari ucapannya tadi? 
Kalau ke hotel tentu saja mau bobok-bobok cantik, kan? Bisa juga 
makan malam, meskipun hal itu belum tentu menjadi tujuan utama. 
Bagaimana dengan menghadiri pesta pernikahan? Oke, dia melupakan 
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kemungkinan itu. Kemungkinan lain yang sempat dipikirkannya 
adalah meeting. 

Bisa saja Bayu mengajak Aluna untuk menemaninya rapat dengan 
rekan bisnis, tapi tak mungkin juga malam-malam begini ada rapat. 
Sudah pasti itu terjadi tadi siang saat matahari masih bersinar. Lagi 
pula, siapa, sih, Aluna sampai diajak rapat oleh Bayu? Rekan kerja, 
bukan. Asisten, jelas tidak. Istri, apalagi. 

“Oke, Lun. Kamu aku turunin sekarang karena kita sudah 
sampai.” Pria itu seketika menghentikan mobilnya yang baru Aluna 
sadari sudah ada di depan lobi hotel. 

Seorang petugas hotel mendekati mobil mereka. Bayu segera 
mengajak Aluna turun dan membiarkan petugas hotel membawa 
mobilnya ke area parkir. 

Aluna yang masih kebingungan hanya mematung saat Bayu 
mengajaknya berjalan memasuki lobi. Akhirnya, Bayu menarik tangan 
Aluna dan membawa gadis itu masuk bersamanya. 

Mau tak mau, Aluna mengikuti langkah lebar Bayu memasuki lobi 
hotel. “Mas, aku beneran mau pulang aja. Aku enggak keberatan, kok, 
pulang naik taksi. Mas lanjutin aja acaranya.” Acara yang tak ia ketahui 
apa. 

Aluna menarik tangannya dari genggaman Bayu. Namun, pria 
itu justru semakin mengeratkan genggamannya dan membawa Aluna 
memasuki lift yang akan menuju entah ke mana. 

Saat hanya mereka berdua di dalam lift, Aluna semakin gemetar. 
Duh, nasibnya begini amat. Baru kenal cowok keren, tetapi ternyata 
mau berniat jahat. Mungkin, inilah akibatnya jika dia terlalu mudah 
tebar pesona. Baru kemarin dia dan Satria jalan berdua, eh, begitu 
ketemu Bayu, Aluna jadi hinggap ke pria yang tak mampu dia tolak 
keberadaannya. Lagian, siapa, sih, yang bisa menolak jika diajak jalan 
oleh pria seperti Bayu? Duh, rugi banget, kan? 

Namun, kalau ternyata dia adalah seorang penjahat kelamin 
bagaimana? Oh, tidak! Sudah dipastikan Aluna akan berada dalam 
masalah dan tak ada siapa pun yang akan menyelamatkannya. 
Seharusnya, 1a berteriak saja saat di lobi. Meminta tolong pada petugas 
hotel atau orang yang berlalu-lalang di sekitar lobi. Akan tetapi, kenapa 
dia justru diam saja? 

“Bodoh kamu, Aluna!” Aluna terus merutuki diri sendiri. 
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Bagian 9 


ALUNA seketika ternganga saat Bayu membawanya memasuki 
sebuah ruangan yang ternyata sudah terisi beberapa orang asing. 

Gadis itu akhirnya bisa bernapas lega. Lega karena tidak 
diajak ngamar seperti yang ada dalam pikiran absurdnya. Lega karena 
sepertinya dia juga tak perlu mengeluarkan seperser uang pun untuk 
mentraktir Bayu. 

Bayu tampak terkekeh geli melihat wajah beloon Aluna yang 
terlihat kaget. “Gimana, Lun? Masih pengin ngamar? Mumpung masih 
di sini,” bisiknya tanpa menghilangkan raut jail di wajah. 

Pipi Aluna seketika memanas. Wajahnya memerah menahan malu. 
Lebih parahnya lagi, Bayu sepertinya menyadari apa yang dirasakan 
Aluna. 

“Sudah, enggak usah dipikirin. Yuk, ah! Udah ditunggu, tuh.” 
Bayu menunjuk orang-orang di hadapan mereka menggunakan dagu. 

Aluna mengekor di belakang Bayu. Pria itu pun memperkenalkan 
Aluna pada teman-temannya. Dari apa yang dia dengar, salah satu 
teman Bayu sedang merayakan ulang tahun. 

Bukan pesta yang penuh hiruk pikuk disertai musik yang 
memekakkan telinga. Namun, lebih cenderung pesta sederhana yang 
dipenuhi suasana akrab dan hangat. Beberapa anak-anak tampak 
berlarian ke sana kemari. Mungkin, mereka adalah anak teman-teman 
Bayu. 

Makanan yang tersaji juga luar biasa. Lidah dan perut Aluna 
benar-benar dimanjakan. Bayu memang segera mengajak Aluna 
menikmati hidangan setelah memberikan ucapan selamat kepada sang 
tuan rumah, sepasang suami istri yang sudah mempunyai seorang bayi 
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berusia tujuh bulan. Dimas, sang suamilah teman Bayu. Pria itu adalah 
teman Bayu saat mereka masih berseragam putih abu-abu. Sementara 
itu, istrinya, Kinanti, adalah adik kelas mereka. Begitu yang Aluna 
dengar dari Bayu. 

Aluna sempat mencoba menggendong bayi dari pasangan orang 
tua muda itu. Dia dan Bayu bahkan menyempatkan diri mengambil 
foto saat mereka menggendong Baby Cantika, putri Dimas dan 
Kinanti. 

Jika melihat hasil foto, Aluna dan Bayu sepertinya sudah cocok 
menjadi pasangan mama dan papa baru. Aluna terkikik sendiri 
membayangkan khayalannya yang kembali melantur. 

-0Oo- 


Saat jam sudah menunjukkan angka sembilan, Aluna dan Bayu 
pun berpamitan pulang. Namun, mereka ternyata tak langsung kembali 
ke rumah. 

“Lun, besok pagi kamu masuk, kan?” tanya Bayu mengusir 
hening yang sempat terjadi beberapa saat. Sejak masuk mobil, mereka 
memang sibuk dengan pikiran masing-masing. 

“Iya. Kenapa emang?” Aluna menolehkan kepalanya ke samping, 
menatap Bayu yang berkonsentrasi menyetir seraya menatap jalanan 
di depannya. 

“Kamu keberatan enggak kalau kita pulang lebih malam?” 

Aluna terdiam sejenak, mencoba mempertimbangkan pertanyaan 
Bayu. “Emang mau ke mana, Mas?” 

“Ya, mungkin hanya sekadar menghabiskan malam sambil melihat 
bintang.” Bayu melirik Aluna sekilas sambil mengulum senyum. 

Terdengar cukup menarik. Selama ini, Aluna belum pernah 
menghabiskan malam dengan seorang pria, apalagi sambil melihat 
bintang. Selama di Kota Malang, Aluna memang belum pernah melihat 
bintang. Cahaya lampu jalanan yang terang juga kota yang gemerlap 
membuat bintang di atas sana tak sekali pun terlihat. 

Mungkin, jika aliran listrik di area kompleks perumahannya 
kebetulan mati, dia bisa melihat langit gelap dan bintang yang tampak 
bertaburan di atas sana. Itu pun hanya sesekali. 

Namun, satu lagi yang mengganjal di hati Aluna. Saat dia dulu 
masih tinggal dengan orang tua, pukul sepuluh adalah batas maksimal 
dirinya di luar rumah. Itu pun hanya pada akhir pekan. Selain akhir 
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pekan, dia diharuskan pulang sebelum pukul sembilan malam. 
Kebiasaan itu tak berubah hingga Aluna tinggal sendiri di Malang. Ya, 
dengan beberapa pengecualian tentu saja. Seperti beberapa hari yang 
lalu saat dia keluar makan malam dan nonton dengan Satria. 

Satria? Ya ampun ... kenapa Aluna baru ingat? Bukankah 1a sedang 
melakukan pendekatan dengan pria tampan itu. Kenapa sekarang 
Aluna malah keluar dengan Bayu? 

Akan tetapi, Aluna kan hanya keluar makan malam karena ingin 
membalas kebaikan Bayu. Tidak ada niat tebar pesona, pedekate, ataupun 
keinginan menjerat pria yang juga tak kalah tampan dari Satria itu. 

Eh? Bener enggak, sih? Aluna jadi bingung dengan keinginannya 
sendiri. Terlalu lama menjomlo membuatnya seketika meraih 
kesempatan yang ada di depan mata. 

“Lihat bintangnya di mana emang? Di sini kan juga bisa lihat 
bintang.” 

Benar, kan, ucapan Aluna? Bintang bisa dilihat di belahan bumi 
mana pun selama hari belum berganti terang. Atau setidaknya mereka 
bisa mencari tempat yang tidak terlalu terang. 

Bayu mengembuskan napas lelah, mencoba memahami ucapan 
gadis di sampingnya itu. “Lihat bintangnya di kaki gunung, Lun. 
Sambil ditemani minuman hangat dan mungkin juga jagung bakar 
yang beraroma menggiurkan. Di sana udaranya juga lebih segar dan 
bersih tanpa adanya hiruk pikuk kendaraan. Yang pasti, tidak panas 
seperti di sini. Aku jamin kamu pasti suka.” 

Aluna seketika melebarkan matanya. Kalau keinginan Bayu seperti 
itu, berarti mereka harus pergi ke luar kota. Setidaknya, mereka butuh 
waktu lebih dari satu jam setengah untuk sampai di sana. Jika sekarang 
sudah pukul sembilan lewat lima belas menit, lalu pukul berapa mereka 
akan sampai di lokasi? Pasti di sana mereka tidak akan segera pulang 
dan bisa jadi Aluna kembali ke rumahnya dini hari atau bahkan subuh. 

Oh, no! Jelas Aluna tak akan mau melakukan itu. Besok, dia harus 
masuk sekolah pagi hari seperti biasa. Dia tak mau datang terlambat 
dan berurusan dengan Pak Sasongko lagi. Gadis itu juga masih cukup 
waras untuk tak ikut pria yang baru dikenalnya. Dia masih belum 
mengenal Bayu dengan baik. Belum tentu pria itu adalah orang baik- 
baik. Kalau terjadi sesuatu yang buruk pada dirinya, siapa yang akan 
bertanggung jawab? 

Terlalu banyak berita kriminal yang Aluna lihat di televisi setiap 
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hari. Seorang wanita dimutilasi kekasihnya, gadis diperkosa oleh pria 
yang baru dikenal melalui media sosial, hingga pembunuhan yang 
bertujuan untuk mengambil barang berharga milik korban. Ew ... 
tentu saja Aluna tidak mau menjadi salah satu korban dalam kasus itu. 

Aluna masih ingin hidup bahagia, masih ingin mendapatkan 
kesuksesan tanpa campur tangan orang tua. Masih ingin menikah dan 
mengasuh anak-anaknya. Oke, lupakan kalimat terakhir. Jangankan 
menikah dan punya anak, pacar saja Aluna tak punya. Ini juga masih 
tahap pendekatan dengan Abang Satria. 

“Gimana, Lun? Sepuluh menit lagi, kita mau masuk tol, nih,” 
Bayu kembali mengulang pertanyaannya, membuat Aluna seketika 
menghentikan monolog di benak kepalanya. 

“Emm ... jangan sekarang, Mas. Lain kali aja. Sudah terlalu 
malam. Besok, aku harus kerja. Mas Bayu pasti juga gitu, kan? Kapan- 
kapan aja, ya.” Aluna akhirnya mengambil jalan tengah. Jujur, dia juga 
ingin mengiakan ajakan Bayu, tetapi hal itu terlalu berisiko. Aluna 
memang ceroboh, tetapi setidaknya, dia sudah berusaha mengurangi 
kecerobohannya kali ini. 

Setidaknya, jika Aluna mengatakan /ain kali, berarti dirinya 
masih punya kesempatan untuk mengenal Bayu lebih dekat lagi. Bayu 
bukanlah Satria. Jika bersama Satria, Aluna tak perlu merasa waspada. 
Dia sangat mengenal Satria. Pria yang luar biasa baik dan tentunya 
tampan. 

“Kamu yakin?” Sekilas Bayu melirik Aluna. 

“Iya, Mas. Lan kali saja” jawab Aluna yakin sambil 
menyunggingkan senyum. 

Bayu seketika mengangguk-anggukkan kepala, tanda mengerti 
dengan apa yang baru saja didengarnya. “Baiklah, tidak masalah. Pasti 
kamu masih perlu mengenalku lebih jauh lagi, kan? Semoga kamu 
tidak keberatan jika lain kali aku ajak keluar seperti sekarang.” 

Aluna langsung merespons. Dengan senang hati, dia akan 
menerima ajakan Bayu kapan pun itu asalkan dirinya sedang tidak 
mempunyai kegiatan. Kali ini, keputusan Aluna sudah benar, kan? 
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Bagian IO 


PAGI ini masih seperti sebelumnya. Tak ada yang istimewa kecuali 
kebiasaan Aluna yang selalu terburu-buru saat akan berangkat bekerja. 
Dia bahkan tak tahu apa yang menyebabkan dirinya selalu nyaris 
terlambat setiap harinya. Dia bangun selalu pagi. Bahkan, saat hari 
masih begitu gelap. 

Setiap pagi, gadis itu juga tak melakukan aktivitas di dapur, 
seperti memasak dan sejenisnya. Dia biasanya hanya akan menyiapkan 
susu hangat dalam tumbler kesayangannya. Urusan sarapan, dia akan 
membeli di kantin sekolah saat jam istirahat. Menu makanan di kantin 
yang beragam tak membuat Aluna kebingungan untuk menyesuaikan 
selera. Beraneka minuman segar, mulai dari jus buah hingga milk 
shake juga ada. 

Mungkin, mulai besok Aluna harus menghitung berapa banyak 
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas paginya. Terutama 
saat merapikan penampilan. 

Begitu tiba di halaman parkir sekolah, Aluna segera berlari 
menuju mesin presensi, memindai ibu jarinya untuk mengisi daftar 
hadir. Beberapa rekan kerja yang menyapanya tampak tersenyum geli. 
Heran dengan kebiasaan terburu-buru gadis berparas ayu itu. 

Begitu tiba di ruang guru, dia segera mengempaskan diri di kursi 
kebesarannya yang begitu nyaman. Keringat yang nyaris keluar di 
pelipis seketika terhenti akibat dinginnya pendingin udara di ruangan 
itu. 

Aluna menarik napas dalam, mengembuskannya kembali keras- 
keras. Hampir saja! Aluna memekik dalam hati. Meskipun mengajar 
di jam pelajaran kelima, tetapi dia harus tetap datang sebelum jam 
pertama seperti biasa. 
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Hal pertama yang akan Aluna lakukan kali ini adalah membuka 
laci meja untuk mendapatkan sesuatu yang bisa mengganjal perut 
hingga jam istirahat nanti. Sepertinya, tumbler yang telah dia isi susu 
hangat tertinggal di teras karena sibuk mengeluarkan si Pinky tadi pagi. 

Pagi hari seperti saat ini, kantin biasanya masih belum dibuka. 
Setidaknya, sekitar pukul delapan, beberapa petugas kantin mulai 
menata makanan yang akan dijual di sana. 

Aluna menghitung dalam hati. Berarti, dia masih harus menunggu 
sekitar satu setengah jam lagi. Apa perutnya bisa bertahan selama itu? 
Waktu satu jam setengah memang hanya sebentar, tetapi jika melihat 
kondisi perutnya yang sudah mual saking laparnya, sepertinya hal itu 
mustahil. 

Begitu laci terbuka, yang tampak di hadapan Aluna hanyalah 
beberapa kopi instan dalam kemasan saset juga sebungkus keripik 
kentang. Terpaksa, dia meraih keripik kentang itu dan meninggalkan 
kopi instan yang justru akan menyakiti lambung jika dikonsumsi saat 
perut kosong seperti ini. 

Setelah menandaskan keripik tersebut dan meminum beberapa 
teguk air yang selalu dia letakkan di atas meja, Aluna merasa bersyukur. 
Setidaknya, perutnya akan terselamatkan hingga satu setengah jam ke 
depan. 

Sambil menunggu kantin dibuka, Aluna mencoba membuka 
laptop. Dia bisa menyiapkan materi untuk pembelajaran-pembelajaran 
berikutnya. Ya, meskipun sebenarnya Aluna sudah menyiapkan 
sebelumnya. Namun, tak ada salahnya, kan, dia menyempurnakannya? 
Siapa tahu, Aluna bisa meluluhkan hati Pak Sasongko dan memberikan 
kembali jam mengajar yang telah diambil sebelumnya. 

Belum genap satu jam berkutat dengan laptop, suara seseorang 
tiba-tiba membuyarkan konsentrasinya. Gadis itu segera mengalihkan 
pandangan pada asal suara. “Ada apa, Pak?” Dia bertanya pada salah 
seorang staf tata usaha yang telah mengusiknya. 

Pria itu terlihat gugup mendengarkan kalimat datar Aluna. “Saya 
.. emm ... disuruh Pak Sasongko memanggil Bu Luna,” jawabnya 
tergagap-gagap. 

Aluna heran kenapa pria itu begitu gugup saat berbicara 
dengannya. Apa karena pria itu masih baru di sekolah ini? Setahu 
Aluna, sih, dia baru beberapa hari ini bekerja di SMP Putra Bangsa. 

“Oke. Terima kasih. Saya akan ke sana sekarang.” 
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Pria itu menundukkan kepala sambil mengucapkan terima kasih 
sebelum akhirnya pamit undur diri. 

Setelah kepergian pria tadi, Aluna kembali berkutat pada laptop. 
Dia harus menyimpan semua hasil kerjanya sebelum menghadap Pak 
Sasongko. 

Lima menit kemudian, Aluna sudah duduk manis di hadapan 
Pak Sasongko di ruangan pria nomor satu di sekolah itu. Lagi-lagi, 
dia harus menunggu karena pria itu sedang berkomunikasi dengan 
seseorang melalui ponselnya. 

Pria itu sepertinya sedang beradu argumen dengan lawan bicaranya 
di seberang sana. “Suruh anakmu pulang. Anakku sudah kembali!” 
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“Aku ingin mereka segera bertemu.” 

“Oke. Kita bahas lagi nanti. Aku akan menghubungimu lagi,” 
lanjut Pak Sasongko sebelum akhirnya menutup panggilan. 

Pria paruh baya itu tampak mengembuskan napas berat. 
Sepertinya, dia berusaha menguasai perasaannya sebelum berbicara 
pada Aluna. 

“Maaf membuat Anda menunggu, Bu Luna.” 

Aluna hanya menganggukkan kepala, memaklumi. “Ada apa, ya, 
Bapak memanggil saya?” tanyanya zo the point. 

“Oh, itu,” Pak Sasongko berdeham pelan, “sebelumnya saya minta 
maaf kepada Bu Luna. Dua hari lagi kan Bu Indri harus mengantarkan 
anak-anak untuk mengikuti lomba baca dan cipta puisi. Sekolah kita 
mewakili kabupaten untuk maju ke tingkat provinsi. Namun, Bu Indri 
tiba-tiba melahirkan di luar tanggal perkiraan.” 

“Maksudnya, Pak?” Aluna menyela saking kagetnya dengan kabar 
yang Pak Sasongko sampaikan. Bu Indri adalah rekan kerja Aluna yang 
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, sama sepertinya. 

“Jadi, Bu Indri sudah melahirkan semalam. Lebih cepat dari 
perkiraan. Beliau melahirkan dengan kandungan berusia tujuh bulan. 
Tadi malam, beliau terjatuh, terpeleset di kamar mandi, dan menurut 
kabar yang saya peroleh tadi pagi, beliau terpaksa menjalani operasi 
sesar untuk menyelamatkan kedua bayi kembarnya akibat air ketuban 
yang terus-menerus keluar setelah beliau terjatuh.” 

“Lalu, apa hubungannya dengan saya?” tanya Aluna polos. 

“Saya meminta Bu Luna menggantikan Bu Indri mengantarkan 
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anak-anak mengikuti lomba.” 

Aluna mendesah pelan. Jadi, ini maksudnya dia dipanggil. 

“Kenapa bukan yang lain, Pak? Itu kan bukan tugas saya. Lagi pula, 
saya bukan pembina mereka, jadi saya tidak mungkin bisa menyiapkan 
dan membantu mereka berlatih. Bagaimana kalau nanti mereka gagal 
karena ketidaksiapan saya?” Kalimat Aluna ada benarnya. Dia tidak 
terlibat dan tidak memiliki kemampuan untuk melatih anak didiknya 
dalam kegiatan itu. 

“Memang betul yang Bu Luna sampaikan. Selama ini, Bu Indri 
dan Pak Bimo yang membina anak-anak dalam menghadapi lomba. 
Kami terpaksa meminta Bu Aluna yang mengantar karena tidak ada 
pembina lain yang bisa mengantar. Pak Bimo saat ini sedang diklat ke 
luar kota selama satu minggu. 

“Anak-anak itu sudah ada yang membina. Ada tim dari dinas 
pendidikan yang sudah menghendel semuanya. Bu Luna hanya perlu 
mengantar, mendampingi, dan membantu anak-anak mempersiapkan 
diri sebelum lomba,” jelas Pak Sasongko panjang lebar. “Bagaimana 
Bu Luna? Apa Anda siap?” 

Mau tak mau, Aluna harus menerima tugas barunya itu. 

“Siap, Pak!” jawabnya tegas. 

“Satu lagi, Bu Luna akan berangkat dengan Pak Satria juga. 
Beliau bertugas mendampingi anak-anak kita pada pertandingan bulu 
tangkis.” 

Aluna mengerjapkan mata berkali-kali. Dia tidak salah dengar, 
kan? Nama Satria tadi disebut oleh Pak Sasongko, kan? 

“Sama Pak Satria, ya, Pak?” tanyanya, memastikan. 

“Iya, Bu. Selain memenangkan lomba cipta dan baca puisi, sekolah 
juga memenangkan pertandingan bulu tangkis mewakili kabupaten 
ini.” 

Aluna masih menganga tak percaya. Ini benar-benar nyata, kan? 
Dia akan ke luar kota bersama Satria? Yah, meskipun tidak benar- 
benar berdua dengannya, tetapi setidaknya, dia bisa menghabiskan 
waktu lebih banyak dengan pria itu. 

“Yes!” Aluna berucap dalam hati. Pasti akan sangat menyenangkan. 
Tak sia-sia dia deg-degan akibat dipanggil Pak Sasongko dalam keadaan 
perut kelaparan pagi ini. 
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Bagian II 


HARI yang Aluna tunggu akhirnya datang juga. Hari 
di mana dia harus mendampingi anak didiknya mewakili 
kota mereka untuk mengikuti lomba cipta dan baca puisi. 
Dari semalam, gadis itu telah menyiapkan segalanya. Mulai dari baju, 
sepatu, hingga peralatan mekap, juga camilan kesukaan. 

Aluna harus membawa baju ganti, sebab jika anak didiknya lolos 
masuk sepuluh besar tingkat provinsi, maka final lomba akan diadakan 
keesokan hari mengingat banyaknya jumlah kabupaten di provinsi ini. 
Yah, semoga saja hal itu terwujud. 

Hari masih belum begitu terang saat Satria mendatangi rumahnya. 
Pria itu kemarin mengatakan akan menjemput Aluna sebelum 
berkumpul di sekolah. Setelah itu, baru mereka berangkat bersama- 
sama ke Surabaya. 

Kali ini tak seperti biasanya, tak ada lagi kata terburu-buru atau 
terlambat. Aluna sudah menyiapkan segala sesuatunya mulai tadi 
malam. Dia bahkan mulai merapikan penampilan sebelum subuh tadi. 
Benar-benar perjuangan. 

“Cuma ini aja, kan, Lun?” tanya Satria saat memasukkan travel 
bag Aluna ke dalam bagasi mobil. 

“Iya, tapi aku juga bawa tas sama ini’ jawab Aluna sambil 
mengangkat kantong plastik putih berisi buah potong dan beraneka 
camilan yang telah dibelinya semalam. 

Satria menggelengkan kepala sambil tersenyum. Gadis di 
hadapannya itu memang benar-benar luar biasa. Dia selalu bisa 
membuat dirinya sendiri nyaman di mana pun berada. 

“Kamu sudah bawa baju ganti, siapa tahu kita tinggal lebih lama?” 
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Aluna mengacungkan ibu jarinya. “Beres, dong. Aku berharap 
kita bisa tinggal lebih lama di sana.” 

“Biar lebih lama juga berduaannya,” tambah Aluna di dalam hati 
sambil terkikik pelan. 

“Aku juga berharap begitu, Lun. Sekolah kita sudah benar-benar 
total menyiapkan semua ini. Aku harap, anak-anak menjadi juaranya.” 

Tuh, betul, “kan? Aluna dan Satria memang sehati, meskipun yang 
dimaksud Aluna berbeda dengan Satria. 

“Oke, kita berangkat sekarang aja, ya? Enggak ada yang 
ketinggalan, kan?” Satria berusaha memastikan sebelum membuka 
pintu mobil untuk Aluna. 

“Duh, jadi makin cinta aja, nih, adek, Bang. Jangankan cuma berangkat 
mendampingi anak-anak mengikuti perlombaan, berangkat ke KUA, adek juga 
pasti suka, Bang,” teriak Aluna dalam hati. 

-0Oo- 


Lima belas menit kemudian, mereka sudah tiba di halaman parkir 
sekolah. Hari masih pagi, jadi belum ada yang namanya macet ataupun 
hiruk pikuk keramaian. Mereka harus berangkat pagi-pagi sekali agar 
sampai di Surabaya tepat waktu. 

Ingat, mereka juga masih harus mengisi perut saat matahari sudah 
benar-benar menampakkan diri dan itu pasti akan mereka lakukan saat 
sudah tiba di Surabaya. 

Setelah Satria memarkir mobil, dia dan tujuh orang—termasuk 
sang sopir—segera memasuki mobil yang akan mengantar mereka ke 
Surabaya. Tak berapa lama, kendaraan yang sudah menunggu mereka 
pun akhirnya bergerak meninggalkan halaman parkir sekolah. 

Pak Sasongko tadi sempat mengantar keberangkatan mereka. 
Pria itu tak sekali pun melewatkan hal kecil, seperti mengantar anak 
didiknya, meskipun sehari sebelumnya mereka sudah dibekali berbagai 
pesan dan motivasi dari pria paruh baya itu. Hal itulah yang selalu 
disukai anak buahnya. 

“Nanti sore, Pak Sasongko katanya mau nyusul,” ungkap Satria 
yang duduk di sebelah Aluna saat kendaraan yang mengangkut mereka 
sudah melaju kencang membelah jalanan. 

“Eh? Nyusul ke mana?” tanya Aluna bingung. 

“Nyusul kita. Beliau ingin melihat anak-anak saat bertanding bulu 
tangkis. Kalau melihat anak-anak kamu, sepertinya enggak mungkin, 
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Lun. Agak sorean sedikit, sih, sudah pasti selesai. Pak Sasongko kan 
baru akan berangkat sepulang dari sekolah.” 

“Emang bisa? Gimana kalau anak-anak kamu tandingnya siang 
nanti?” 

“Nanti aku bisa hubungi beliau kalau jadwal tandingnya sudah 
keluar. Lagi pula, kan besok sekolah libur. Jadi, mungkin Pak Sasongko 
ingin sekalian jalan-jalan.” 

Aluna menganggukkan kepala paham. “Eh, kalau anak-anak 
ternyata enggak ada yang lolos gimana? Kita bisa langsung balik nanti 
setelah pengumuman, ya?” 

“Ya, kira-kira seperti itu, tapi kamu jangan pesimis, dong. Aku 
yakin, anak-anak akan lolos,” jawab Satria bersemangat. 

“Semoga saja, ya,” Aluna menyahut lirih. “Eh, nanti kita ketemu 
sama pelatih cipta dan baca puisinya di mana? Orangnya juga sudah 
berangkat, kan?” Hampir saja dia melupakan hal itu. 

“Sudah. Mereka juga baru saja berangkat. Aku kenal, kok. Kamu 
enggak usah khawatir. Urusan latihannya anak-anak, merekalah yang 
akan melakukannya.” 

Aluna mengangguk. Cukup lega dengan apa yang didengarnya. 
Setelah itu, yang mereka lakukan hanyalah mengobrol ringan dengan 
topik random untuk membunuh rasa bosan. Sesekali, mereka juga 
berkomunikasi dengan sopir dan anak-anak peserta lomba. 

Hari belum beranjak siang saat mereka akhirnya tiba di tempat 
tujuan. Hal pertama yang mereka lakukan adalah bergegas menuju 
bagian informasi, lalu melakukan registrasi. Setelah mengisi beberapa 
data dan formulir, akhirnya mereka mendapatkan dua buah kunci 
kamar. Mereka akan berbagi kamar dengan anak didik. Kamar tersebut 
digunakan untuk beristirahat sebelum pelaksanaan pertandingan dan 
persiapan lomba. 

Sementara itu, untuk technical meeting akan dilaksanakan pukul 
sebelas siang yang wajib dihadiri oleh peserta dan pelatih. Karena 
Aluna hanya bertugas mendampingi saja, maka dia tidak perlu 
menghadiri kegiatan tersebut. Gadis itu bisa menghabiskan waktu 
untuk beristirahat ataupun berkeliling lokasi lomba. 

Pukul empat sore, daftar peserta yang lolos ke babak berikutnya 
diumumkan. Kedua anak didik Aluna lolos ke babak berikutnya. 
Sementara itu, Aluna masih belum tahu kabar Satria. Sejak technical 
meeting tadi, dia masih belum bertemu pria itu. Entah di mana lokasi 
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pertandingan mereka, Aluna pun tak tahu. Tempat itu masih asing 
baginya karena baru pertama kali ke sana. 
-0Oo- 


Hari sudah beranjak gelap saat Aluna, Satria, seluruh peserta, 
juga pelatih menikmati makan malam. Pak Sasongko datang tak 
lama setelah mereka semua berkumpul. Pria itu tampak bersemangat 
setelah mendapat kabar bahwa anak didiknya berhasil lolos ke babak 
berikutnya. Esok hari, mereka akan maju ke babak final. Semoga saja, 
mereka semua bisa menjadi juara. 

Mereka menikmati makan malam dalam suasana penuh keakraban. 
Setelah makan malam nanti, anak didik akan berlatih kembali untuk 
persiapan babak final besok pagi. 

Setelah semua orang sudah menghabiskan makan malam 
dan hendak beranjak dari kursi masing-masing, suara ponsel 
Aluna mengusik pendengaran mereka. Aluna segera merogoh tas, 
meraih pouch tempatnya menyimpan ponsel. 

Aluna mengernyit heran saat melihat nama yang tertera di 
layar ponsel. Rasa tak nyaman seketika merasuk dadanya. Segera dia 
mengusap layar ponsel untuk menerima panggilan itu. 

“Lun, Papa sakit. Tadi, sepulang dari kantor, Papa langsung pingsan. 
Mama sekarang ada di rumah sakit. Papa masuk ICU, sampai sekarang masih 
belum sadar.” Suara panik bercampur isakan seorang wanita di seberang 
sana membuat Aluna lemas seketika. 
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Bagian I2 


ALUNA mengakhiri sambungan telepon setelah terlibat pembicaraan 
serius dengan mamanya. Sejenak, dia terdiam. Memikirkan langkah 
apa yang harus dilakukannya sekarang. Saat sebuah pikiran melintas 
di otak, segera, dia kembali menekuri ponsel dengan tangan gemetar. 
Saking terburu-burunya, ponsel yang dia pegang terjatuh bersama isi 
tasnya. Semuanya berhamburan di lantai. Hal yang langsung menjadi 
perhatian orang-orang sekitar. 

“Kamu kenapa, Lun? Siapa yang menghubungi kamu barusan?” 
Satria seketika menangkap kejanggalan dari sikap Aluna yang semula 
ceria menjadi panik, bahkan matanya tampak berkaca-kaca. Ia segera 
berjongkok, mensejajarkan posisinya dengan Aluna. 

Aluna memungut barang-barang yang terjatuh di lantai. Dia tak 
mampu bersuara. Jika membuka mulut, maka hanya akan ada tangisan 
yang keluar. Dia tak mungkin melakukan hal itu di sini, di depan anak 
didik dan orang asing yang membina mereka. Gadis itu hanya memilih 
menutup mulut sambil memungut barang-barang yang tercecer. 

“Jangan bikin aku tambah khawatir, Lun. Siapa yang menghubungi 
kamu barusan?” Satria menghentikan pergerakan tangan Aluna. Pria 
itu menatap gadis di depannya penuh permohonan. 

Mau tak mau, Aluna menjawab dengan suara lirih, “Mama.” 

Cairan bening seketika meluncur di pipi Aluna. Selama dua tahun 
jauh dari rumah, dia sangat jarang menghubungi orang tuanya. Dia 
tak mungkin sering-sering menghubungi mereka jika Aluna masih tak 
menuruti permintaan kedua orang tuanya. Permintaan yang justru 
akhirnya membawa Aluna pergi dari rumah dua tahun lalu. 

Dia masih punya mimpi dan keinginan untuk bisa hidup bebas 
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tanpa dibebani keinginan orang tua. Menjauh dari rumah adalah solusi 
yang tepat baginya dua tahun lalu. Namun, semua keteguhan hatinya 
seketika lenyap kala suara sang mama beberapa menit lalu terdengar 
di telinganya. Suara lembut yang selalu dirimdukannya. Suara yang 
biasanya menenangkan itu terdengar panik, ketakutan, dan entah 
ungkapan mengerikan apa lagi yang tepat. 

Papanya di sana sedang berjuang antara hidup dan mati. Jika 
sudah seperti ini, Aluna benar-benar menyesal. Menyesal telah pergi 
meninggalkan rumah dan kedua orang tuanya. 

Bagaimana jika sesuatu yang buruk menimpa papanya? Aluna 
masih belum pernah berbakti dan membalas kasih sayang orang 
tuanya. Dia belum pernah menjadi anak baik dan membahagiakan 
mereka. 

Jika terjadi sesuatu yang buruk pada sang papa, dia tak mungkin 
bisa memaafkan dirinya sendiri. Selama dua tahun ini, gadis itu sudah 
cukup lama bersenang-senang menikmati kebebasan. Sekarang saatnya 
dia berbakti dan membahagiakan kedua orang tuanya. Ya, Aluna 
bertekad akan melakukan itu. 

“Kenapa mama kamu, Lun? Beliau ngomong apa ke kamu? 
Tolong, jangan seperti ini, Aluna. Ceritalah. Aku akan membantu 
kamu sebisaku.” Satria tampak memelas di hadapan Aluna yang masih 
berjongkok. 

Aluna menarik napas dalam, kemudian berucap di sela isakan, 
“Mama bilang kalau Papa masuk ICU. Papa pingsan sepulang dari 
kantor tadi dan sampai sekarang masih belum sadar.” 

Bahu Satria merosot seketika. Pria itu tersenyum sendu, kemudian 
membantu Aluna berdiri dan mendudukkan gadis itu di kursi. “Kamu 
yang sabar, ya. Papa kamu pasti baik-baik saja. Kamu harus berdoa 
dan yakin akan hal itu,” ujarnya seraya menatap Aluna lekat-lekat. 
“Sekarang, apa rencana kamu? Mau langsung pulang?” 

Aluna mengangguk. Diraihnya tisu dari dalam tas untuk 
menghapus lelehan air mata yang tak kunjung berhenti. 

“Oke. Kita akan cari penerbangan yang bisa bawa kamu 
secepatnya. Semoga saja masih bisa.” 

“Lo, ada apa ini, Bu Luna? Ada masalah?” Pak Sasongko tiba-tiba 
sudah ada di hadapan Aluna dengan wajah cemas. Pria baya itu sedari 
tadi menangkap keganjilan setelah melihat Aluna berbicara melalui 
ponselnya. Dia yang telah meninggalkan meja tempat mereka makan 
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terlebih dahulu akhirnya kembali lagi karena Aluna dan Satria yang tak 
kunjung keluar rumah makan. 

Dengan terbata-bata, Aluna menceritakan apa yang dikabarkan 
mamanya melalui telepon barusan. 

“Bu Luna pulang saja. Anak-anak kan sudah ada yang 
melatih. Tidak masalah, kok. Lagi pula, saya juga akan membantu 
mendampingi mereka. Biar nanti saya yang mengantarkan Bu Luna 
ke terminal bus atau Bu Luna mau memesan travep Atau terserah Bu 
Luna mau pulang naik apa,” tawar Pak Sasongko. 

“Maaf, Pak. Bu Luna bukan berasal dari kota kita. Orang tua Bu 
Luna tinggal di Jakarta,” Satria menginterupsi kesalahpahaman Pak 
Sasongko. Pak Sasongko selama ini tak tahu jika Aluna sebenarnya 
bukan berasal dari kota yang sama dengannya. 

“Oh, jadi begitu. Terus gimana ini? Mau naik apa? Pesan tiket 
saja. Coba Pak Satria yang membantu mencarikan, siapa tahu masih 
bisa.” Ucapan Pak Sasongko dijawab oleh Satria dan Aluna dengan 
anggukan. 

Satria meraih ponsel di tangan Aluna, menekuri benda persegi 
itu. Setelah beberapa menit terlewati, dia pun kembali membuka 
suara. “Yang tersisa cuma penerbangan tengah malam nanti. Gimana, 
Lun? Mau?” 

Aluna mengangguk pasrah setelah Satria menunjukkan hasil 
pencariannya. “Yang penting, aku bisa pulang secepatnya.” 

Satria menyerahkan kembali ponsel Aluna. Setelah 
mempertimbangkan berbagai hal, akhirnya Aluna melakukan transaksi. 
Dia harus pulang malam ini juga. 

Sepuluh menit kemudian, Aluna dan semua orang sudah tiba di 
kamar yang mereka tempati. Satria membantu berkemas. Sebenarnya, 
dia ingin mengantarkan Aluna ke bandara. Namun, karena masih 
mempunyai tanggung jawab untuk melatih anak didik, terpaksa dia 
mengurungkan keinginannya. 

Kali ini, Pak Sasongko yang akan mengantarkan Aluna ke bandara. 
Awalnya, Aluna menolak. Dia bisa memesan taksi online, tetapi karena 
Pak Sasongko memaksa, akhirnya gadis itu menurut juga. 

Pria paruh baya itu akhirnya menemani Aluna, meskipun 
sebenarnya cukup sopirnya saja yang berangkat. Pak Sasongko bisa 
saja tetap tinggal, tapi entah kenapa, pria itu malah menemaninya. 
Mungkin, dia tak tega melihat Aluna yang biasanya ceria tiba-tiba 
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muram. Atau mungkin, karena rasa pedulinya kepada bawahan. Aluna 
juga tak tahu. 

Setidaknya, dengan adanya Pak Sasongko yang 
mengantarkannya, Aluna bisa sedikit tenang. Ada seseorang yang akan 
memberinya semangat selama perjalanan. Dengan begitu, dia tidak 
akan terus-menerus memikirkan keadaan sang papa yang masih jauh 
di sana. 
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Bagian 13 


“KEADAAN Papa bagaimana, Ma?” Kalimat itu terlontar seketika 
saat Aluna tiba di rumah sakit. Dia baru saja tiba di Bandara Soekarno- 
Hatta setengah jam yang lalu dan langsung pergi ke rumah sakit yang 
disebutkan sang mama semalam. 

Bu Mieke, ibu Aluna, hanya mampu menunjukkan senyum sendu. 
Wanita itu seketika berdiri dari kursi begitu melihat Aluna ada di 
hadapannya. Dia segera memeluk erat tubuh sang putri. 

“Tadi Papa sudah sadar, meskipun cuma sebentar. Sekarang Papa 
tidur. Mungkin pengaruh obat.” 

“Kapan Papa bisa keluar ICU?” 

“Mama masih enggak tahu, Lun. Dokter masih belum memberikan 
jawaban. Mereka masih terus memantau kondisi Papa. Semoga saja 
Papa cepat pulih, Lun. Mama takut.” Bu Mieke terisak. Beban yang 
ditanggungnya sendirian akhirnya luruh juga. 

“Bang Arman sudah dikasih kabar?” Aluna menanyakan kakak 
laki-lakinya. Setelah menikah, pria itu tinggal di Medan, kampung 
halaman sang istri. 

“Sudah, tapi abangmu bisa datang besok. Dia enggak dapat tiket. 
Besok pagi, dia baru berangkat ke sini. Dari tadi, dia telepon mama 
terus. Mama sebenarnya kasihan sama abangmu dan Risa. Risa kan 
baru melahirkan. Belum juga dapat satu bulan. Kalau Arman ke sini 
pasti Risa kewalahan sama bayinya. Belum lagi, s1 Dio lagi nakal- 
nakalnya. Mama sudah melarang abangmu ke sini, tapi dia tetap 
ingin berangkat,” Bu Mieke menceritakan keadaan keluarga anak dan 
menantunya itu. 

“Namanya juga anak, Ma. Pasti Bang Arman khawatir dan ingin 
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tahu keadaan Papa secara langsung. Mbak Risa kan punya asisten 
rumah tangga. Jadi, Mama enggak usah khawatirin mereka.” 

“Asisten rumah tangga abangmu kalau malam enggak nginep, 
Lun. Kalau malam-malam, keponakanmu sama-sama rewel gimana?” 
Bu Mieke masih bersikeras yang dihadiahi Aluna dengan embusan 
napas lelah. 

“Yang harus kita pikirin sekarang Papa, Ma. Jangan pikirin yang 
lan. Oke? Oh, ya, Mama sudah makan malam?” Aluna mencoba 
mengalihkan perhatian sang mama yang seketika mendapat gelengan 
pelan dari wanita paruh baya itu. 

Dia sudah menduga. Pasti mamanya tak akan sempat memikirkan 
perut. Aluna merogoh tas, mengeluarkan sebungkus roti dan susu 
kemasan Tetra Pak yang sempat dibelinya saat keluar bandara tadi. 

“Mama makan ini dulu, ya, buat ganjal perut. Biar enggak ikut- 
ikutan sakit. Nanti, kalau hari sudah terang, kita bisa beli sarapan.” 

Bu Mieke awalnya menggeleng. Dia tak mampu menelan apa 
pun saat ini. Keadaan sang suami membuatnya mati rasa. Namun, 
karena Aluna terus-menerus memaksa, akhirnya wanita yang masih 
terlihat cantik di usianya yang tak lagi muda itu pun mengangguk dan 
menerima roti serta susu dari tangan Aluna. 

Saat hari beranjak terang, kabar gembira mendatangi mereka. 
Kondisi papa Aluna semakin membaik. Jika kesehatannya mengalami 
kemajuan pesat, bisa dipastikan sore nanti pria itu bisa keluar dari 
ruang ICU. Aluna dan ibunya mengucap syukur berulang kali. Mereka 
juga bisa bergantian menjenguk papa Aluna di dalam ruangan yang 
dilapisi kaca. 

-0Oo- 


“Kalau semua berkumpul seperti ini, papa benar-benar bahagia. 
Papa enggak perlu memikirkan kalian yang jauh dari papa. Terutama 
kamu, Lun.” Pak Halim, ayah Aluna membuka suara. 

Tiga puluh menit yang lalu, saat hari beranjak petang, Pak Halim 
sudah dipindah ke ruang rawat. Kondisinya semakin membaik. 
Namun, masih perlu dilakukan pemantauan lebih lanjut. 

Aluna hanya tersenyum. Lega melihat kondisi sang papa yang 
berangsur membaik. Kini, saatnya dia menepati janji pada diri sendiri 
dan akan menuruti apa pun kemauan kedua orang tuanya. 

“Aluna, tuh, suruh pulang, Pa. Dia sudah lama kabur. Dua tahun, 
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lho. Saatnya dia menata hidupnya. Sudah cukup waktunya bermain- 
main. Mau jadi apa pakai acara kabur-kabur segala? Hidup susah 
serba pas-pasan. Mau jajan aja masih mikir. Mau makan enak, masih 
ngitung isi dompet. Kuat banget jalaninya,” sindir Arman pada adik 
perempuannya itu. 

“Ih, Abang jahat banget. Meskipun kabur dan hidup pas-pasan, 
tapi aku bahagia.” Aluna bersungut-sungut, sebal mendengar sindiran 
yang dilayangkan sang kakak. 

“Iya, saking bahagianya sampai tidak ingat keluarga. Enggak mikir 
perasaan orang tua. Perlu kamu tahu, Lun. Kebahagiaan bukan hanya 
berasal dari keinginan kita yang terpenuhi, tapi juga melihat orang- 
orang yang kita sayangi bahagia bersama kita. Kalau permohonan 
mutasi abang ke perusahaan sudah disetujui, abang akan boyong 
keluarga abang kembali ke Jakarta. Meskipun enggak tinggal serumah 
sama Papa dan Mama, setidaknya jika abang ada di Jakarta, tentu akan 
lebih sering ngumpul sama mereka.” 

Aluna mengunci mulut rapat-rapat. Perkataan kakaknya memang 
benar. Dia tak berani membantah. 

“Sudah, ah. Jangan bahas masalah itu lagi. Yang penting, sekarang 
mama sama Papa bahagia lihat kalian berdua di sini. Ya, meskipun 
para krucil dan menantu mama tidak turut serta.” Bu Mieke melerai 
perdebatan yang biasanya hanya berujung buntu itu. Dia tahu sifat 
dan watak anak-anaknya. Tak akan ada seorang pun yang akan mau 
mengalah. 

Akhirnya, Aluna dan Arman menghentikan perdebatannya. Saat 
ini, papa mereka dalam kondisi yang masih belum pulih sepenuhnya. 
Mereka tidak ingin perdebatan itu membuat Pak Halim menjadi tak 
nyaman. 

Sisa hari itu akhirnya mereka lalui dengan saling bertukar kabar. 
Karena masih belum pulih sepenuhnya, Pak Halim tidak duzinkan 
untuk terlalu banyak bergerak ataupun berbicara. Pria 1tu terus-menerus 
tersenyum mendengarkan cerita kedua anaknya yang telah lama tak dia 
temui itu. Ah, ada rasa syukur yang dia ucapkan atas sakitnya kali ini. 
Dia akhirnya bisa berkumpul dengan anak-anaknya, meskipun tidak 
akan lama karena mereka juga punya kesibukan masing-masing. 


-0O0- 
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Setelah tiga hari menemani sang papa, akhirnya Aluna 
meninggalkan Jakarta hari ini. Papa Aluna juga sudah duzinkan pulang 
kemarin setelah dipastikan kondisinya benar-benar pulih. 

Satu hal yang harus Aluna lakukan setelah ini, yakni memenuhi 
permintaan kedua orang tuanya yang pernah dia tolak dua tahun lalu. 
Dia akan mulai memberikan baktinya kepada mereka. Kalau tidak 
dilakukan sekarang, kapan lagi? Bagaimana jika suatu saat kabar buruk 
tentang mereka kembali mendatanginya? 

Gadis itu tak mungkin menukar kesenangannya dengan 
ketidakbahagiaan orang tuanya. Aluna tak ingin sesuatu yang buruk 
kembali menghampiri sang papa, sedangkan dia belum pernah 
membahagiakan pria paruh baya itu sekali pun. 

“Kamu hati-hati, ya. Nanti, kalau sudah sampai, langsung kasih 
kabar.” Bu Mieke memeluk dan mencium putri bungsunya itu dengan 
sayang. Berat dia melepas anak yang terbiasa dimanjanya itu. Namun, 
mau bagaimana lagi, toh, gadis itu dalam waktu dekat juga akan 
kembali pulang. 

“Mama enggak usah khawatir. Luna pasti kasih kabar terus. 
Luna enggak akan kabur, kok,” Aluna masih sempat bergurau agar 
suasananya tak terlalu tegang. 

“Mama sama Papa sayang kamu. Kami cuma ingin memberikan 
yang terbaik.” 

“Luna tahu, Ma. Mama sama Papa enggak usah mikirin itu lagi,” 
ucapnya berusaha meyakinkan sang mama. “Jaga Papa baik-baik, 
ya, Ma. Kasih kabar terus.” Akhirnya, gadis itu pun pergi setelah 
mendapatkan jawaban dari Bu Mieke. 

Setelah ini, dia akan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 
Untungnya, hari itu masih tiba beberapa bulan lagi. Setidaknya, Aluna 
memiliki cukup banyak waktu untuk bersenang-senang sebelum 
semuanya menghilang. 
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Bagian Ii 


PAGI ini Aluna berangkat tanpa terburu-buru lagi. Hal itu bukan 
dikarenakan dia bangun lebih pagi, tetapi karena justru belum tidur 
sepanjang malam. 

Kombinasi meminum kopi mahal dan pikiran yang menumpuk 
membuat Aluna terjaga hingga pagi. Entah kopi jenis apa yang 
harganya begitu mahal hingga membuat gadis itu harus merogoh 
dompet begitu dalam. Yang pasti, karena kopi itulah, dia tak tak ingin 
memejamkan mata barang sedetik pun. Entahlah, apakah itu berkah 
ataukah musibah. 

Perjalanan menuju sekolah juga terasa begitu lancar. Mungkin, 
efek berangkat pagi tanpa terburu-buru. Begitu tiba di sekolah, seperti 
biasa, dia akan menuju mesin pemindai sidik jari untuk mengisi daftar 
hadir. 

Rekornya kali ini terpecahkan. Dia bisa datang ke sekolah tiga 
puluh menit sebelum bel berbunyi. 

“Lun, gimana papa kamu? Kapan kamu sampai rumah?” Tiba- 
tiba saja, Satria sudah ada di sebelahnya. Menseyjajarkan langkah Aluna 
yang begitu pelan. 

“Oh, hai, Bang” Aluna mengulas senyum simpul. “Semalam aku 
datang. Papa sudah sehat. Sudah pulang ke rumah, makanya aku bisa 
balik. Maaf, aku enggak balas pesan-pesan Abang. Sibuk banget aku di 
sana. Begitu ada waktu, udah kecapekan, terus tidur, dan akhirnya lupa 
kalau belum balas pesan Abang,” jawabnya dengan senyum canggung. 

“Enggak apa-apa. Aku ngerti, kok. Pasti selain capek jaga papa 
kamu, kamu juga kepikiran.” 

“Duh, Abang. Sudah cakepnya berlebihan, pengertiannya bikin hati adek 
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kejang-kejang. Bawa adek pulang sekarang, Bang,” jawab Aluna dalam hati. 
Dia hanya mampu melempar senyum semringah untuk pria gagah di 
depannya itu. 

“Makasih banget, ya, Bang. Abang selalu ngertiin aku. Kalau 
enggak ada Abang dan Pak Sasongko, entah bagaimana aku waktu 
itu.” 

“Kamu butuh seseorang yang bisa dijadikan sandaran di sini, 
Lun. Yang bisa jagain kamu, meskipun jauh dari keluarga.” 

“Oh, itu, tapi aku enggak pengin ada orang asing di rumah. Lagi 
pula, dapat dari mana aku uang untuk bayar orang?” jawab Aluna yang 
seketika membuat alis Satria menukik tajam. 

“Lho, kenapa pakai bayar, Lun?” tanya Satria dengan nada lembut, 
berusaha memahami maksud kalimat Aluna. 

“Barusan Abang bilang, Seseorang yang bisa jagain aku'. Dapat 
dari mana aku uang untuk bayar asisten rumah tangga atau penjaga 
rumah? Jamku aja lagi dipotong.” Aluna memberengut sebal yang 
nyaris membuat rahang Satria lepas akibat menganga keheranan. 
Benar-benar luar biasa polos gadis di depannya itu. 

“Bukan asisten rumah tangga atau penjaga rumah yang aku 
maksud, Lun. Tapi, seseorang yang akan selalu menjagamu kapan 
pun dan di mana pun. Memastikan kamu nyaman dan menjaga hati 
kamu agar selalu senang. Dia yang melakukan semua itu tanpa pamrih 
karena sayang sama kamu.” 

Kini, gantian Aluna yang mengernyit heran. Di mana dia bisa 
mendapatkan orang seperti itu? Lagi pula, tarif sewa mereka pasti 
sangat mahal. Pasti mereka seperti bodyguard yang mengawal artis 
Hollywood yang sering Aluna lihat di infotainment. Ya ampyunnn 
.. impossible banget, deh. Emang siapa, sih, dirinya sampai punya 
asisten atau pengawal? Tadi Satria menyebut tanpa pamrih, kan? Emang 
ada orang kerja tanpa pamrih? 

“Ya enggak mungkin ada orang kayak gitu, Bang,” bantah Aluna 
sambil terkikik geli. “Emang mau kerja bakti terus-menerus? Kerja, 
kok, tanpa pamrih?” 

“Aku yang akan melakukannya, Lun.” 

Aluna seketika menghentikan tawa gelinya. Raut wajah gadis itu 
berubah seketika. “Ih, Abang ngaco, deh,” ucapnya sambil mencubit 
lengan kekar Satria sambil tertawa kembali. 

“Aku ingin menjaga kamu, Lun. Menjadi sandaran hidup kamu. 
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Mengambil tanggung jawab ayah kamu untuk menjagamu selamanya.” 

Kali ini, Aluna langsung menutup mulut rapat-rapat begitu 
kalimat panjang Satria meluncur. Dia masih bingung dengan arah 
pembicaraan pria di depannya itu. Menjadi sandaran hidup? Kenapa 
Aluna merasa agak aneh dengan kalimat itu? Maksudnya apa? 

“Abang ngomong apa, sih? Aku enggak ngerti.” 

Satria menarik napas berat, kemudian berujar, “Aluna, aku ingin 
kita mempunyai hubungan yang lebih dekat dari hubungan kita 
sekarang. Hubungan yang lebih serius. Aku ingin menjadi satu-satunya 
pria yang menjagamu hingga kita menua bersama nanti.” 

Diam. Hanya itu yang Aluna lakukan. Dia masih tak yakin dengan 
pendengarannya. 

“Emm ... Abang, bisa pakai bahasa yang lebih jelas enggak?” 
Setelah lama terdiam, akhirnya Aluna memberanikan diri untuk 
membuka suara, meskipun lirih dan hampir terdengar seperti cicitan. 

“Aku ingin melamar kamu, Lun. Melamar kamu untuk kujadikan 
istri. Aku ingin segera bertemu dengan orang tua kamu. Sudah lama 
aku ingin mengutarakan ini. Meskipun sekarang sepertinya bukan 
waktu yang tepat, tapi tak ada salahnya, kan? Semakin cepat aku 
menyampaikan, semakin baik,” ucap Satria yakin. 

Beberapa waktu yang lalu, Satria sudah akan mengatakan niatnya 
ini. Namun, semuanya tertunda karena keberangkatan Aluna ke 
Jakarta yang begitu tiba-tiba. Hatinya tak tenang jika terus menunda- 
nunda niatnya. 

Jika suara hati Aluna bisa didengar. Mungkin, yang ada hanyalah 
bunyi genderang disertai ledakan kembang api layaknya perayaan 
tahun baru. Ya, mungkin itu gambaran yang paling tepat untuk hati 
Aluna yang saat ini tengah melonjak kegirangan. 

Bagaimana mungkin pria yang dia taksir dari dulu ternyata juga 
menyimpan niat baik kepadanya? Satria bukan mengajaknya pacaran, 
lo, ya. Catat! Dia langsung mengajak menikah. Aduh, Bang Satria, 
bagaimana Aluna tak makin mabuk jika sudah seperti ini? 

Sepertinya, im adalah cara melamar paling romantis menurut 
Aluna. Mereka masih berada di halaman sekolah, sama-sama berdiri di 
tengah lapangan. Jangan lupakan para siswa yang hilir mudik menuju 
kelas masing-masing. Yang membuat suasana semakin menyenangkan. 
Tak jauh dari mereka berdiri, beberapa siswa tampak sudah mulai 
bermain bola basket. Suara pantulan bola basket yang menyentuh 
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lapangan menimbulkan bunyi yang begitu menyenangkan menurut 
Aluna. 

“Ya ampun, Abang. Kita, kok, kayak di film-film romantis ala anak SMA, 
sih? Bawa adek pulang sekarang juga, Bang. Kita ke KUA langsung!” Gadis 
itu bersorak dalam hati. 
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Bagian I5 


“GIMANA, Lun?” Suara lembut Satria tiba-tiba mengusik 
khayalan Aluna yang sedang berkelana akibat kalimat-kalimat yang 
dilontarkannya beberapa saat lalu. 

Gadis itu seketika tergeragap. “Eh, Abang barusan bilang apa?” 

Aluna terkikik menyadari kebodohannya. Baru juga ditembak 
Satria, dia sudah kehilangan kewarasan. Apa kabar nasibnya jika 
mereka sudah disahkan di depan penghulu? Mungkin, Aluna bisa 
saja terlempar ke angkasa seperti halnya Hongbi dan Hongshi setelah 
memakan chud bread buatan ibu mereka. Oh, mama ... Aluna tiba-tiba 
merasa melayang. 

Ngomong-ngomong tentang mama, bukankah Aluna sudah 
berjanji pada mamanya tentang suatu hal? Bagaimana mungkin Aluna 
bisa lupa? 

Pesona Satria benar-benar membuat otaknya tak berfungsi 
sepenuhnya. Lagi pula, siapa, sih, yang tidak syok jika pria sekeren Satria 
tiba-tiba mengajaknya berkomitmen? Mengajaknya berhubungan 
serius yang nantinya akan membawa hubungan mereka sampai pada 
jenjang pernikahan. Aluna yakin, perempuan di luar sana juga akan 
berubah bodoh seperti dirinya. 

“Bagaimana jawaban kamu, Lun. Kamu mau, kan, kalau aku 
berniat untuk memulai hubungan kita menjadi lebih serius?” 

“Eh, emm ... Abang enggak lagi bercanda, kan?” Aluna ingin 
memastikan sekali lagi. 

“Aku serius. Kapan pun aku siap menemui orang tuamu.” 

“Ya ampun, Bang. Adek mau banget. Ke KUA sekarang juga 
boleh.” Aluna hanya mampu membalas kalimat Satria dalam hati. 
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“Emm ... itu ... kayaknya, enggak enak, deh, kalau bahas masalah 
im di sini,” Aluna mencicit pelan sambil mengedarkan pandangan ke 
sekeliling. Suasana halaman sekolah juga lapangan basket semakin riuh. 
Mendekati jam pelajaran pertama, semua siswa hilir mudik memasuki 
kelas dengan terburu-buru. Mereka tak mau jika sampai terlambat. 

Terdengar tarikan napas berat dari sosok tegap di depan Aluna. 
“Oke, nanti malam kita bahas lagi masalah ini. Aku akan ke rumah 
kamu. Aku berharap jawaban kamu adalah “ya”, Lun.” 

Aluna mengangguk mengiakan. Dia membutuhkan waktu lebih 
lama untuk memikirkan masalah ini dan menimbang keputusannya 
dengan baik. Setidaknya, jika memberikan keputusan kepada Satria 
nanti malam, dia masih mempunyai waktu untuk berpikir. 

“Baiklah. Sekarang, ayo, kita ke ruang guru. Kita enggak mungkin 
terus-menerus berdiri di sini, kan?” ajak Satria dengan melemparkan 
senyuman. Dia tak ingin membuat Aluna merasa canggung. 

“Iya, ayo,” balas Aluna sambil berjalan di sisi Satria. Pria itu 
kemudian terus-menerus mencecar Aluna dengan pertanyaan tentang 
kondisi papanya. Perhatian kecil yang mau tak mau membuat Aluna 
tersenyum bahagia. 

Duh, apa Aluna tega jika harus menolak sosok yang selalu bersikap 
manis kepadanya ini? Jelas jawabannya tidak. Aluna tak mungkin tega, 
tetapi dia bisa apa? 

-0Oo- 


Menit demi menit terlewati hingga akhirnya bel istirahat pun 
berbunyi. Baru lima menit Aluna mendudukkan diri di kursi, salah 
seorang staf tata usaha mendatanginya. Pria serupa yang selalu 
memanggil Aluna jika Pak Sasongko ingin menemuinya, kecuali 
beberapa waktu lalu. Bukan pria ini yang memanggilnya, tetapi salah 
seorang staf yang masih baru bekerja di sekolah ini. 

“Ada apa, Pak?” Aluna bertanya dengan nada yang kurang 
menyenangkan. Detik berikutnya, gadis itu menyadari kesalahannya. 
Dia tak harus menumpahkan kekesalannya pada pria ini, kan? 
Aluna selalu berpikiran, dipanggil Pak Sasongko adalah suatu 
musibah. Kecuali panggilan terakhir Pak Sasongko yang memintanya 
mengantarkan peserta lomba bersama Satria. 

“Eh, maaf. Ada yang bisa saya bantu, Pak?” Aluna kembali 
berucap, meralat kalimat yang sudah dia muntahkan, tetapi dengan 
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nada yang lebih ramah. 

“Bu Luna kalau lihat saya datang pasti langsung ngegas, ya? Sudah 
punya feeling, nih, kayaknya,” jawab pria itu diakhiri dengan kekehan. 
Ia sudah tahu betul bagaimana sifat Aluna, jadi tak akan tersinggung 
dengan tingkahnya yang selalu spontan. 

“Harap maklumlah, Pak. Kalau Bapak mendatangi saya seperti 
ini, pasti karena dipanggil Pak Sasongko. Bikin jantungan tahu enggak, 
Pak. Kenapa, sih, Pak Sasongko hobi banget manggil-manggil saya? 
Radarnya kencang banget nangkap peredaran saya. Jangan-jangan, 
tuh, Bapak pasang GPS di tubuh saya,” Aluna berucap tolol sambil 
memeriksa baju yang dikenakannya. 

Pria di depannya itu pun tertawa keras. “Bu Luna ini makin lama 
makin lucu aja, ya?” ucapnya di antara derai tawa yang masih belum 
reda. 

Aluna hanya mendengkus pelan. “Masa, wajah serius seperti saya 
dibilang lucu? Tugas saya di sini mengajar, Pak. Bukan melawak.” 

“Ya sudah, kalau begitu. Bu Luna sudah tahu, kan, maksud 
kedatangan saya? Ya, seperti biasa. Bu Luna dipanggil Pak Sasongko,” 
terang pria jangkung itu setelah meredakan tawanya. 

“Sekarang dipanggil karena apa lagi, Pak? Kasih bocoran, 
dong. Kepo banget, nih, saya. Biar bisa menyiapkan amunisi untuk 
menghadapi si bapak.” Aluna memasang wajah memelas, berharap 
hati pria itu luluh dan akan memberinya bocoran. 

“Kepo itu apa, ya, Bu?” Pria itu balik bertanya dengan wajah 
polos. 

Seketika, Aluna menumbukkan kening di mejanya berulang- 
ulang. Ya ampun, nih, orang berasal dari mana, sih? Kata kepo saja 
pakai tanya. Atau mungkin, pria ini sama dengan namanya, Fredy? 
Atau orang-orang biasanya memanggil Pak Pred atau Pak Predi. Fred 
si Flintstone dari zaman prasejarah. 

“Lah, kok, nubrukin jidat ke meja, Bu? Bedaknya nempel di meja 
lo.” Pria itu terkikik geli karena reaksi Aluna yang menurutnya lucu. 

Aluna mengangkat kepala, menatap pria jangkung yang berdiri 
di depan mejanya. “Ya ampun, Pak Pred. Bapak, tuh, enggak 
pernah pakai internet, ya? Masa, kepo aja enggak tahu? Terus, 
ngapain juga pakai bilang bedak saya nempel di meja? Bedak saya, 
tuh, waterproof tahu. Mehong.” Dia bersungut-sungut. 

Pria itu sepertinya sengaja mengejek Aluna dengan menyinggung 
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masalah bedak. Meskipun berpenampilan sempurna, tetapi kesan 
natural tak pernah ditinggalkannya. Dia tak mungkin mengajar dengan 
wajah bermekap tebal layaknya ondel-ondel. 

Walaupun Aluna sekarang sudah benar-benar jatuh miskin, tetapi 
dia tetap memakai mekap yang sudah dipakainya sejak masih berstatus 
mahasiswa dulu. Yah, meskipun untuk membeli semua itu, Aluna 
harus merogoh kocek lebih dalam. Untung saja, dua tahun lalu, saat 
pergi dari rumah, dia masih membawa kartu debit, fasilitas dari orang 
tuanya. Jadi, saat dia benar-benar jatuh miskin dan tak mempunyai 
sepeser uang untuk kebutuhannya, Aluna akan memanfaatkan kartu 
itu. 

Pantas saja Arman, kakak Aluna, selalu mengejeknya. Kabur, kok, 
nanggung. Rekening masih diisi orang tua setiap bulan, rumah bahkan 
dibelikan untuk digunakan kabur. Namun, setidaknya, Aluna sangat 
jarang memanfaatkan uang dari orang tuanya. Dia bahkan rela hidup 
pas-pasan demi bisa menunjukkan bahwa dirinya bisa hidup mandiri 
tanpa bantuan siapa pun. 

“Jangan marah, dong, Bu Luna. Maaf, saya kan cuma bercanda. 
Makanya, sana cepat ke ruangan Pak Sasongko. Kasihan beliau sudah 
menunggu.” 

Aluna kembali mendengkus. “Awas aja kalau kabar buruk. Besok- 
besok, enggak saya traktir lagi,” ancamnya, kemudian berjalan menuju 
bagian belakang ruang guru untuk mengecek penampilan terlebih 
dahulu. 

Setelah memastikan penampilannya sempurna, Aluna bergegas 
meninggalkan ruang guru. Namun, baru beberapa langkah keluar dari 
ruang guru, suara Fredy kembali mengusiknya. 

“Jangan ngancam pakai traktiran, dong, Bu. Semoga, Pak 
Sasongko tidak membawa kabar buruk, deh.” Pria itu memperlihatkan 
wajah memelas, tetapi Aluna tak memedulikannya dan terus berjalan 
menuju ruang kepala sekolah. 

Aluna memang sering mentraktir pria itu makan di kantin sekolah. 
Alasannya sederhana, pria itu sering membantu Aluna menyelesaikan 
beberapa tugas yang tak sempat dia kerjakan. Menginput nilai salah 
satunya. 

“Bu Luna!” Pria itu kembali bersuara dengan menaikkan 
volumenya. 

Mau tak mau, Aluna akhirnya berhenti dan membalikkan 
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badannya. Menghadap pria yang bagi Aluna baik hati itu. “Siap, Pak 
Pred! Bapak doa aja, ya, supaya Pak Sasongko bawa kabar gembira.” 
Setelahnya, dia berbalik kembali, melanjutkan langkah yang sempat 
terhenti. 

Semoga saja, kali ini nasib baik masih enggan beranjak dari 
sisinya. Setelah tadi pagi Aluna merasakan bagaimana diterbangkan 
Satria, kali ini dia tak ingin terempas oleh hal yang akan disampaikan 
Pak Sasongko nanti. 
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Bagian I6 


“PERMISI, Pak. Pak Sasongko memanggil saya?” tanya Aluna 
setelah memasuki ruangan orang nomor satu di sekolah tempatnya 
bekerja itu. 

Pria setengah baya itu ternyata masih sibuk berbicara dengan 
seseorang melalui ponsel. Dia hanya memberi isyarat mempersilakan 
Aluna untuk duduk di kursi di seberangnya. 

Mau tak mau, gadis itu mengiakan dengan anggukan kepala, 
kemudian melakukan perintah sang kepala sekolah. 

Lima menit berlalu, tetapi tampaknya pria di depan Aluna belum 
terlihat menunjukkan tanda-tanda menyudahi pembicaraan dengan 
seseorang di seberang sana. Bahkan, pria itu mulai terlihat tak sabar 
mendengarkan kata-kata lawan bicaranya yang Aluna pun tak tahu 
siapa. 

Hanya kalimat, "Segera bawa dia secepatnya, aku tidak ingin ditunda- 
tunda” yang begitu jelas tertangkap indra pendengar Aluna. Entah 
apa yang terjadi, pria itu terlihat begitu emosi. Bahkan, Aluna sempat 
melihat guratan kemarahan di wajahnya. 

“Maaf, Bu Luna. Ibu sudah menunggu terlalu lama. Ada hal 
penting yang memang benar-benar harus diselesaikan,” ucap Pak 
Sasongko setelah menutup panggilan telepon beberapa menit setelah 
Aluna hampir mati kebosanan karena menunggu. 

“Tidak apa-apa, Pak.” Aluna berusaha menyunggingkan senyum, 
meski sedikit terpaksa. “Oh, ya, kata Pak Pred, eh, maaf, Pak Fredy, 
Bapak memanggil saya, ya?” Dia lupa sedang berhadapan dengan 
siapa. Kalimat yang terkadang tidak seharusnya keluar sering kali 
terlontar tanpa ada proses edit sebelumnya. 
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“Oh, itu. Iya, saya ingin tahu bagaimana kondisi papa kamu 
sekarang.” Pria itu tiba-tiba mengubah panggilan formalnya. Mereka 
hanya berdua, jadi tak masalah jika melakukan hal itu. Sebelumnya, 
saat di bandara beberapa hari lalu, tepatnya ketika Pak Sasongko 
mengantar Aluna, pria paruh baya itu bahkan langsung memanggil 
nama Aluna tanpa embel-embel “bw. 

Aluna mengulas senyum. Inilah yang dia suka dari sosok di 
hadapannya. Pria itu selalu peduli pada anak buah, bahkan keluarga 
anak buahnya. 

“Papa sudah sehat, Pak. Beliau sudah keluar rumah sakit sehari 
sebelum saya kembali ke sini. Kesehatannya mengalami kemajuan 
pesat.” 

“Syukurlah kalau begitu. Setidaknya, jika papamu sudah pulih 
kembali, semangat mengajar dan kinerja kamu akan semakin 
meningkat lagi.” 

Duh, baru juga dipuji karena kepeduliannya. Ternyata, semua itu 
hanya demi kinerja. Aluna seketika memberengut kesal. 

“Saya selalu meningkatkan kualitas kinerja saya, Pak. Bapak 
kan sudah melihatnya sendiri. Saya juga tidak mau makan gaji buta.” 
Hilang sudah sopan santun Aluna. Hal yang begitu sulit dilakukannya, 
padahal dia adalah seorang pendidik. 

“Kamu harus bisa menahan emosi kamu, Lun.” 

Aluna membelalakkan mata. Eh, nih, bapak ajaib banget, deh. 
Bisa tahu apa isi hati Aluna. 

“Kamu pasti salah paham dengan ucapan saya. Kelihatan, lho, 
dari wajah kamu.” Pak Sasongko mengangkat dagu, menunjuk wajah 
Aluna yang memerah. 

Mau tak mau, Aluna pun berusaha meregangkan sarafnya. Pak 
Sasongko akhirnya melanjutkan kalimatnya. Menjelaskan maksud 
kalimat yang tidak Aluna pahami artinya. Aluna hanya mengangguk 
mengiakan. Setidaknya, dia tak salah paham lagi pada pria itu. Pria itu 
memang peduli dengan anak buahnya. 

“Kapan kamu mau mengunjung orang tua kamu, Lun?” 

Jika sudah mendapatkan pertanyaan itu, Aluna seolah tak mampu 
berkutik. Dia menimbang, apakah saat ini adalah waktu yang tepat 
untuk menyampaikan keinginannya? 

Ah, sepertinya semakin cepat semakin baik. Setelah menarik 
napas dalam, Aluna akhirnya berucap, “Jadi begini, Pak. Sebenarnya, 
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saya berniat mengundurkan diri dari pekerjaan saya.” 

“Loh, kenapa mau mengundurkan diri? Apa ada hal yang 
membuat kamu tidak nyaman?” 

“Heh? Kok, enggak sadar, ya, Pak, kalau sebenarnya Bapaklah yang 
sering membuat saya tidak nyaman?” Aluna menggerutu dalam hati. 

“Tidak, Pak. Saya sangat senang bisa bergabung di sekolah ini. 
Namun, ada permasalahan keluarga yang saya hadapi. Orang tua 
meminta saya pulang, berkumpul dengan mereka lagi seperti dulu.” 

Aluna tidak sepenuhnya berbohong, kan? Kedua orang tuanya 
memang meminta Aluna kembali dan tentu saja ditambah beberapa 
niat lain. 

“Kok, mendadak sekali?” tanya pria itu penasaran. 

“Tidak mendadak, kok, Pak. Hanya saja, saya ingin 
menyampaikannya sekarang. Agar pihak sekolah bisa mencari 
pengganti saya.” 

Pak Sasongko mengangguk-anggukkan kepala. “Bagaimana jika 
kamu mengundurkan diri semester depan saja? Saya rasa, dengan 
waktu sepanjang itu, pihak sekolah mempunyai cukup waktu untuk 
mencari pengganti kamu, Lun.” 

Senyuman Aluna seketika merekah. Dia memang berencana 
pulang ke kampung halaman semester depan. Kedua orang tuanya 
memberikan waktu yang cukup lama untuk Aluna. Mereka tak ingin 
dia merasa terbebani dengan kepindahannya. 

“Wah, memang itu yang sebenarnya saya harapkan, Pak,” balas 
Aluna dengan senyum yang tak luntur sedikit pun. 

“Kenapa, kok, tiba-tiba berencana pindah? Sepertinya, beberapa 
waktu sebelumnya, kamu tidak mempunyai rencana untuk melakukan 
itu.” Akhirnya, Pak Sasongko mengungkapkan rasa penasarannya. 

Aluna menarik napas berat. Sepertinya, dia harus jujur, meskipun 
tidak menyampaikan alasannya secara detail. “Saatnya saya berbakti 
untuk orang tua, Pak. Saya sudah cukup lama meninggalkan rumah, 
kimi saatnya saya pulang. Melihat Papa yang sakit seperti kemarin 
membuat saya sadar. Kebahagiaan saya tidak hanya berfokus pada diri 
sendiri saja. Kebahagiaan saya tidak akan lengkap jika orang tua belum 
mendapatkan kebahagiaan mereka juga. 

“Usia tiap orang tidak ada yang tahu, saya tidak ingin menyia- 
nyiakan waktu hanya untuk mencari kebahagiaan diri sendiri. Saya 
juga ingin memberikan kebahagiaan kepada orang tua. Dan salah satu 
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kebahagiaan orang tua saya adalah berdekatan dengan saya.” 

“Yang kamu lakukan sudah tepat. Bahagiakan kedua orang tuamu 
sebab nantinya kamu juga akan kembali meninggalkan mereka saat 
sudah menemukan sandaran hidup. Seorang anak perempuan yang 
sudah menikah bisa dipastikan akan mengikuti suaminya, kan?” 

Aluna mengangguk, menyetujui ucapan Pak Sasongko. “Iya, 
benar, Pak. Selama masih punya kesempatan, saya akan selalu bersama 
dengan orang tua saya.” 

“Bagaimana dengan karier kamu? Tidak sayang meninggalkannya? 
Kamu punya dua gelar yang saya yakin tidak mudah mendapatkannya.” 

“Saya bisa mendapatkan pekerjaan itu kembali nanti, Pak.” Aluna 
kembali menyunggingkan senyum. 

“Ya, apa pun itu, semoga kamu selalu sukses dan berbahagia 
dengan pilihan kamu.” 

“Terima kasih, Pak. Oh, ya, Bapak memanggil saya sebenarnya 
untuk apa? Masa, hanya ingin menanyakan kabar Papa saya saja?” 
Aluna masih belum sepenuhnya yakin alasan dia dipanggil hanya 
karena hal itu. 

“Iya, saya hanya ingin tahu kabar papa kamu saja. Jika beliau 
sudah sehat kembali, saya turut bersyukur.” 

Meskipun pria itu lebih sering bersikap tegas, tetapi selalu terselip 
perhatian di sana. Aluna jadi semakin merindukan papanya. Sosok Pak 
Sasongko mengingatkan Aluna pada sang papa. Tegas, tetapi begitu 
perhatian pada orang-orang di sekitarnya. 

Setelah tidak ada topik yang dibicarakan, Aluna akhirnya 
berpamitan kembali ke ruang guru. Jam istirahat masih tersisa sepuluh 
menit lagi, dia bisa duduk santai sejenak di ruang guru. 

Aluna merasa lega ketika keluar dari ruangan Pak Sasongko. 
Satu bebannya telah terangkat. Tinggal urusan dengan Satria yang 
harus segera dia selesaikan. Keputusan apa yang akan diberikannya 
pada pria menawan itu belum jua menemui titik temu. Otaknya 
masih menggumpal, enggan diajak bekerja sama dalam mengambil 
keputusan. 
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Bagian |? 


SEJAK hari beranjak gelap, Aluna sudah menyiapkan diri. Seperti 
yang sudah dikatakan tadi pagi, Satria akan ke rumahnya malam ini. 

Aluna sedang malas keluar rumah. Dia berharap Satria tak 
keberatan apabila mereka berbincang-bincang di rumah Aluna saja. 
Setidaknya, dia sudah menyiapkan beberapa hidangan sederhana 
untuk makan malam mereka. 

Meskipun lebih sering rasa malas yang bertengger manis pada 
diri Aluna, tetapi sebenarnya dia masih mempunyai kemampuan 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga sederhana, seperti memasak, 
membersihkan rumah, mencuci, dan beberapa lainnya. Walaupun 
tidak bisa dikatakan hasilnya sempurna, setidaknya Aluna masih bisa 
mengerjakan semua itu. 

Seperti malam ini, Aluna sudah menyiapkan hidangan sederhana 
dan bisa dibilang cukup mudah dikerjakan, seperti ayam goreng dan 
telur dadar, sedangkan hidangan lainnya dia sudah memesan di rumah 
makan Padang di depan kompleks perumahan. Setidaknya, jika Satria 
bertanya, dia bisa membanggakan diri kalau mampu memasak dengan 
baik, meskipun hanya ayam goreng dan telur dadar. Aluna terkikik 
sendiri membayangkan ide cemerlangnya. 

Pukul tujuh malam lebih, Satria tiba di rumah Aluna. Pria itu tak 
mengira jika Aluna akan mengajaknya makan malam di rumah. Padahal, 
awalnya dia akan membawa Aluna makan malam di salah satu tempat 
favoritnya. Di salah satu rooftop hotel yang cukup terkenal di kota itu. 
Pemandangan kota dari lantai teratas hotel cukup mengagumkan di 
malam hari. Apalagi, dilengkapi dengan sajian bintang yang begitu 
nyata di atas kepala. Tampaknya, dia harus membatalkan rencana 
tersebut. Mungkin, lain kali dia akan melakukannya. 
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“Abang enggak keberatan, kan, kalau kita makan di rumah 
aja? Aku sudah masak lumayan banyak.” Aluna tersenyum lebar, 
menunjukkan gigi-gigi putihnya sambil mengangkat kedua jari telunjuk 
dan tengahnya membentuk huruf V. 

“Enggak apa-apa. Kita bisa makan di luar lain kali,” jawab Satria 
sambil mengulas senyum lembut. 

“Duh, Bang, jangan asal senyum, dong. Hati adek semakin meleleh, 
nih. Kalau sudah meleleh, enggak mungkin bisa dibekukan kembali.” Aluna 
bersorak kegirangan dalam hati. 

Mereka pun melangkah memasuki ruang makan. Aluna tak ingin 
menunda sesi makan malam. Mereka harus mengisi perut terlebih 
dulu sebelum membahas masalah yang bagi Aluna cukup berat itu. 

“Wah, ini kamu semua yang masak, Lun?” Satria memandang 
takjub meja makan yang tersaji berbagai macam hidangan di atasnya. 
Dia tak menyangka kalau gadis yang terlihat tak pernah menyentuh 
dapur itu bisa memasak begitu banyak hidangan yang terlihat lezat di 
depannya. 

Aluna hanya mengulas senyum bangga sambil memutar tubuhnya 
ke kiri dan kanan layaknya anak taman kanak-kanak yang terlihat malu- 
malu saat ditanya oleh gurunya. 

“Ini ...,” Satria sampai tak bisa berkata-kata, “wow banget, Lun! 
Masakan Padang, lho. Kamu bisa membuat semuanya? Benar-benar 
luar biasa,” pujinya dengan mata berbinar, terkagum-kagum. 

Seketika Aluna menghentikan gerakan tubuhnya. Ya ampun, 
berarti s1 abang salah paham atau kalimatnya yang ambigu? 

“Masakanku itu yang di situ, tuh, Bang. Yang di ujung.” Aluna 
menunjuk ujung kiri meja makannya. “Yang aku masak sendiri cuma 
ayam goreng sama telur dadar. Kalau masakan Padang ini, semuanya 
aku pesan di Rumah Makan Padang di depan kompleks. Enak banget, 
Bang. Makanya, aku pesan untuk tambahan menu makan malam kita.” 

Mulut Satria seketika menganga. Benar-benar luar biasa gadis di 
depannya itu. Penuh kejutan. Bertahun-tahun mengenalnya, ternyata 
masih belum bisa membuat Satria benar-benar tahu bagaimana sifat- 
sifat Aluna yang begitu sulit ditebak. 

Bagaimana mungkin gadis itu mengatakan jika 11 memesan menu 
masakan Padang untuk tambahan menu makan malam mereka? Catat! 
Ada kata tambahan di sana. Bukannya terbalik? Di meja itu sudah tersaji 
berbagai macam menu masakan Padang yang Aluna pesan, sedangkan 
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gadis itu hanya memasak ayam goreng dan telur dadar. Yah, lebih 
banyak makanan tambahannya daripada makanan utama. Satria tak 
mampu berkata-kata lagi. 

Padahal, beberapa menit yang lalu, dia begitu takjub pada 
kemampuan gadis bercat kuku indah itu. Sangat jarang gadis modern 
seperti Aluna bisa memasak berbagai hidangan yang terlihat lezat itu 
seorang diri. Mereka pasti menyayangkan kuku-kuku cantiknya jika 
sampai tergores pisau yang cukup tajam saat memasak. 

“Enggak apa-apa, kan, Bang?” tanya Aluna pelan dan seketika 
membuyarkan pikiran Satria yang masih berkutat pada makanan di 
depannya. 

“Oh, eh ... iya. Enggak masalah, Lun. Aku cuma enggak nyangka 
kamu bisa masak, meskipun cuma ayam goreng dan telur dadar.” Satria 
tersenyum canggung, tak tahu harus berkata apa lagi. 

“Kalau cuma ayam goreng, sih, gampang banget, Bang. 
Tinggal rebus ayam sama bumbunya, terus digoreng. Kan, di 
semua minimarket pasti jual bumbu-bumbu siap pakai. Dadarnya juga 
gitu. Mudah banget, anti repot.” Aluna sekali lagi terkikik geli, tetapi 
tersirat rasa bangga di sana. Benar-benar gadis aneh. 

“Yuk, ah! Kita langsung makan aja. Dari tadi ngobrol terus, bisa- 
bisa kita makannya besok pagi.” Aluna mempersilakan Satria duduk di 
kursi meja makan. Gadis itu kemudian membantu Satria menyiapkan 
makanan yang akan dinikmatinya. 

Satu jam kemudian, mereka sudah duduk di sofa ruang tengah di 
hadapan televisi layar datar yang menempel di dinding rumah Aluna. 
Secangkir kopi juga sudah menemani Satria. 

“Lun, gimana jawaban kamu?” Tiba-tiba saja, Satria sudah 
membuka pembicaraan tanpa Aluna kira. 

Aluna yang sibuk mengganti saluran televisi sontak menghentikan 
kegiatannya. Diletakkannya remote yang dia pegang di atas meja di 
hadapannya. Rasa gugup seketika menjalari tubuh gadis itu. Sebenarnya, 
dia masih butuh waktu lebih lama lagi untuk mempertimbangkan 
lamaran Satria. 

“Bisa enggak, kalau aku minta waktu satu minggu lagi, Bang?” 
Aluna mencoba mengulur waktu. 

Satria tampak mendesah tak puas. Dia sudah terlalu lama 
menunggu dan ingin segera mendapatkan kepastian. “Kamu tidak 
membutuhkan waktu selama itu untuk membuat keputusan, Lun. Aku 
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yakin, kamu sudah mempunyai jawaban, meskipun mungkin masih 
ragu. Yang terpenting sekarang adalah perasaanmu padaku. Apa kamu 
bersedia untuk kuajak berkomitmen menuju hubungan yang lebih 
serius lagi? Kamu cukup jawab iya atau tidak.” 

Benar yang dikatakan Satria. Dia sebenarnya sudah mempunyai 
jawaban. Namun, pernikahan bukan hanya untuk menyatukan dua 
orang manusia saja, tetapi juga dua keluarga. “Jika keputusan itu hanya 
berasal dariku saja, pasti aku sudah bisa memberikan jawaban, Bang. 
Namun, pernikahan kan lebih dari itu. Ada keluarga kita yang juga 
harus turut andil dalam mengambil keputusan.” Aluna masih bingung 
mencari kata-kata yang tepat untuk mengungkapkan maksudnya. 

“Keluargaku sudah pasti menyetujui apa pun keputusanku, Lun. 
Jadi, hal itu bukan masalah besar. Apakah yang membuatmu tak yakin 
adalah keluarga kamu?” Satria langsung menangkap maksud Aluna. 
Dia tiba-tiba merasa tak nyaman. Ditatapnya Aluna dalam. Gadis itu 
terlihat salah tingkah dibuatnya. 

“Emm, sebenarnya ... gimana, ya, aku bilangnya sama Abang. 
Aku bingung harus mulainya.” Aluna semakin gusar. Dia meremas 
ujung gaun, memilinnya berulang-ulang hingga kusut. 

Satria menarik napas berat. Apa yang akan disampaikan Aluna 
sepertinya bukan hal yang menyenangkan. Dia hanya berharap tak ada 
hal yang menghalangi niat baiknya. “Ceritakan saja, Lun. Aku akan 
berusaha memahaminya,” balasnya masih dengan menatap Aluna 
lekat-lekat. 

Aluna menghela napas dalam, kemudian berkata, “Sebelumnya, 
aku minta maaf jika tidak memberi tahu Abang. Lagi pula, kan memang 
belum ada kesempatan. Kita baru tadi pagi bertemu. Sebenarnya ... 
aku akan balik lagi ke Jakarta, Bang” Akhirnya, kalimat itu meluncur 
juga dari mulutnya. 

“Balik ke Jakarta gimana maksud kamu?” Satria bertanya setelah 
menunggu Aluna melanjutkan kalimatnya. Namun, ternyata gadis itu 
tak berkeinginan melanjutkan. 

“Aku pindah ke Jakarta. Pulang ke rumah. Aku ingin kembali 
berkumpul dengan mereka. Papa baru saja sembuh. Aku takut beliau 
kenapa-napa lagi. Aku ingin membahagiakan kedua orang tuaku, Bang. 
Mereka bahagia kalau aku bisa berkumpul kembali dengan mereka 
seperti sebelumnya.” 

Satria mengangguk-anggukkan kepala mendengarkan penjelasan 
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Aluna. Dia diam, mencoba mencerna dan mengambil sikap atas 
keinginan Aluna. “Kita bisa tetap berhubungan, meskipun jarak jauh, 
Lun. Kita kan belum menghadap orang tua kamu. Aku ingin bertemu 
dengan mereka dan menyampaikan maksudku. Aku yakin, mereka bisa 
memberikan solusi. Yang penting, apa pun itu harus dikomunikasikan 
terlebih dahulu.” 

Seketika, Aluna terbelalak. Sejauh ini, pria yang duduk di 
sebelahnya itu masih belum beranjak sedikit pun dari tujuan awal, 
yaitu mengajaknya berkomitmen. Apa dia harus melempar bom 
terakhirnya? 

“Emm ... sebenarnya, tidak hanya masalah itu, Bang. Ada lagi 
masalah yang lebih besar.” 

Satria mengerutkan keningnya. Kecemasan semakin dalam 
menyerangnya. 

“Sebenarnya, aku disuruh pulang karena akan dijodohkan. Papa 
dan Mama sudah merencanakan hal itu dua tahun lalu. Namun, saat 
itu, aku lebih memilih meninggalkan rumah dan hidup di sini sendirian. 
Sekarang, mereka kembali memintaku pulang untuk melaksanakan 
niat mereka. Kali ini, aku enggak mungkin menolaknya lagi. Aku ingin 
membahagiakan mereka. Ketika Papa sakit beberapa hari yang lalu 
membuatku mendapatkan banyak pelajaran. Aku tak ingin kehilangan 
mereka berdua sebelum aku bisa membahagiakan mereka.” 

“Apa?!” 
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Bagian 18 


“KAMU jangan bercanda, Lun. Enggak lucu tahu enggak.” 

Satria seketika berdiri dari sofa empuk yang didudukinya. Dia 
masih tak percaya dengan ucapan gadis yang terlihat terkejut dengan 
responsnya baru saja. Wajar saja, Satria merespons ucapan Aluna 
dengan suara keras. Siapa yang tidak terkejut jika diberi pernyataan 
seperti itu? Bagaimana mungkin gadis yang dia cintai akan pergi 
meninggalkannya atau mungkin akan pergi dari hidupnya? 

Laki-laki itu baru akan memulai. Namun, kenapa harapannya 
sudah dipangkas begitu saja? Dia juga masih belum melakukan apa 
pun. Bahkan, belum memperjuangkan cintanya. 

“Candaanmu sudah keterlaluan, Lun,” lanjutnya dengan suara 
lirih. Kekecewaan terlihat jelas dari sorot mata Satria. Dia menatap 
Aluna dalam-dalam, berusaha mencari kebohongan yang mungkin 
gadis itu tutupi. Namun, wajah polos dan cemas justru lebih terlihat 
di sana. 

Satria mendesah keras. Kembali mendudukkan dirinya di sofa 
sebelah Aluna. Semuanya belum berakhir. Dia akan mencari solusi 
dari semua masalah ini. 

“Ada lagi yang ingin kamu sampaikan, Lun?” Satria bersuara 
pelan, tak ingin membuat gadis itu ketakutan. 

“Hanya itu saja, Bang. Tadi pagi, saat di sekolah, aku dipanggil 
Pak Sasongko. Beliau menanyakan kondisi Papa. Sekalian saja aku 
menyampaikan jika akan segera pindah dari sini.” 

“Berarti, Pak Sasongko sudah tahu tentang perjodohan kamu?” 

“Tidak. Aku cuma mengatakan kepindahanku saja. Sekalian, 
aku minta izin mengundurkan diri. Beliau memberiku waktu sampai 
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semester depan. Jadi, aku masih tetap di sini sampai pergantian 
semester nanti dan sekolah akan mempunyai cukup waktu untuk 
mencari penggantiku.” 

“Sudah sejauh itu ternyata. Padahal, kamu baru datang kemarin 
dan baru tadi pagi masuk. Kamu benar-benar membawa banyak 
kejutan hari ini.” Lagi-lagi, Satria mendesah pelan. Dia menyandarkan 
kepala pada sofa, menutup mata erat-erat, dan berusaha memikirkan 
jalan yang akan diambilnya. 

Satri membuka mata dan menatap Aluna kembali. “Aku ingin 
berbicara langsung dengan orang tuamu, Lun,” putusnya setelah 
terdiam cukup lama. 

“Namun, sebelumnya, aku ingin tahu bagaimana perasaan 
kamu padaku. Tak mungkin kalau aku bersikeras memintamu 
di hadapan mereka, tetapi ternyata hatimu tidak untukku. Aku 
mencintaimu, Lun. Aku ingin kita melangkah menuju jenjang yang 
lebih serius. Bertunangan, kemudian menikah. Usia kita sudah tidak 
cocok lagi dengan kata pacaran. Jadi, Aluna, bagaimana perasaanmu 
kepadaku?” Satria menatap Aluna penuh keyakinan. 

Kali ini, Aluna tak bisa berkutik lagi. “A ... aku ... aku enggak tahu 
harus bilang apa, Bang.” 

Aluna menunduk dalam. Jujur, dirinya memang menyukai Satria, 
bahkan sejak awal melihat pria itu. Perhatian kecil dan kebaikannya 
selalu menghangatkan hati Aluna. Namun, jika harus menentang 
kehendak orang tua, apa dia sanggup? Dia merasa perasaannya masih 
belum sekuat itu untuk diperjuangkan di hadapan orang tuanya. 

“Cukup jawab satu pertanyaanku. Apakah kamu mencintaiku?” 
Satria bertanya lagi. 

Aluna menggigit bibir bawahnya, bingung harus merespons apa. 

Aku menyukai kamu, Bang. Sepertinya, itulah jawaban yang paling 
tepat. 

Aluna tidak bisa mengatakan bahwa dirinya mencintai Satria. Saat 
melihat pria tampan lain yang mendekatinya saja, dia masih sering 
terpesona. Bukankah saat seseorang jatuh cinta, maka tak akan ada 
pria mana pun yang mampu membuat pandangannya beralih dari pria 
yang dicintai? Aluna menyadari hal itu. Contoh nyatanya, beberapa 
waktu lalu saat dia berkenalan dengan Bayu. Pria baik hati yang 
membantunya saat s1 Pinky mengambek di tengah jalan. Aluna masih 
sempat-sempatnya terpesona, bahkan dengan sukarela mengajaknya 
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makan malam. 

Satria menarik napas berat. “Berarti, perasaan kamu masih belum 
sepenuhnya aku miliki. Nah, sekarang, apa kamu bersedia membuka 
hati untuk mencintaiku? Kita masih mempunyai cukup waktu sampai 
kepindahan kamu ke Jakarta. Aku ingin kamu memberiku kesempatan 
untuk membuatmu belajar mencintaiku. Setelah itu, aku akan 
menghadap orang tuamu dan memintamu pada mereka, Lun. Dan itu 
tentu saja sebelum kepindahan kamu.” 

“Aku enggak tahu, Bang. Aku bingung,” Aluna mengatakan yang 
saat ini tengah dirasakannya. 

“Cukup katakan zya, aku yang akan menyelesaikan sisanya. Cukup 
siapkan hati kamu untuk menjalani hubungan ini.” 

Aluna tak segera merespons. Masih sibuk menentukan pilihan. 
Apa dia sanggup menjalani semua ini? Dia justru takut jika nanti sudah 
jatuh cinta pada Satria, kedua orang tuanya akan menolak hubungan 
mereka. Pasti yang sakit adalah Aluna. Lebih baik tak memulai apa pun 
daripada harus merasakan sakit di kemudian hari. 

“Aku takut akan semakin jatuh cinta sama kamu, Bang. Bagaimana 
kalau orang tuaku masih tetap melaksanakan rencana mereka? Jika 
sudah seperti itu, pasti aku yang akan sakit. Aku tak mau, Bang. 
Mungkin, lebih baik tak memulai apa pun daripada nantinya kita akan 
sama-sama merasakan sakit.” 

Satria merenggut rambutnya. Berbicara dengan Aluna bukanlah 
hal yang mudah. Meskipun terlihat polos dan tak tahu apa-apa, tetapi 
gadis itu begitu jeli dalam menyikapi setiap masalah. 

“Kamu hanya terlalu takut, Lun.” 

Aluna mengangguk pelan. “Iya, aku takut. Selama ini, aku cukup 
sadar diri untuk tak terlalu dekat dengan kamu, Bang. Sangat mudah 
bagimu untuk membuatku jatuh cinta, tapi aku juga masih memikirkan 
masa depan. Masalah kepergianku dari rumah dua tahun lalu belum 
selesai. 

“Aku pergi karena ingin menghindari perjodohan sialan itu. 
Berharap rencana itu tak akan terlaksana hingga kapan pun. Namun, 
beberapa hari lalu, semuanya berubah. Papa sakit dan aku ingin 
membahagiakannya. Jika aku bersikeras menyalin hubungan dengan 
Abang, bukankah itu salah satu bentuk penolakan rencana Papa dan 
Mama?” 

Hening. Tak ada satu pun yang berbicara. Hanya suara televisi di 
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depan merekalah yang mengisi keheningan di ruangan itu. 

“Oke. Aku akan mempermudah semuanya, Lun. Aku tahu kamu 
pasti berat dalam mengambil keputusan. Setidaknya, untuk saat ini, 
izinkan aku untuk dekat denganmu. Menjaga kamu di sini. Cukup itu 
saja. Jangan pikirkan yang lain. Biarkan aku yang akan menyelesaikan 
semuanya.” 

“Tapi, Bang—” 

“Cukup jawab zya, Lun. Beri aku kesempatan untuk lebih dekat 
dengan kamu.” 

Aluna tak sanggup melihat wajah Satria yang begitu tulus. Dia 
benar-benar bingung. Tak tahu langkah mana yang akan diambilnya. 
Mengecewakan orang tua ataukah mengecewakan pria baik hati di 
hadapannya. Dua hal itu tentu saja tak satu pun ingin dia pilih. 

pi Pee 

Aluna tergeragap. Suara Satria menarik dirinya kembali dari 
pikiran yang kusut. 

“Beri aku kesempatan.” 

Kali ini, Aluna tak bisa mengelak. Dia tak tega melihat Satria yang 
terlihat tak berdaya. Perlahan, gadis itu menganggukkan kepala pelan, 
membuat lelaki itu tersenyum semringah. 

“Katakan lebih jelas, Lun.” Satria masih tak yakin, meskipun raut 
bahagia sudah tampak di wajahnya. 

“Iya, Bang. Ayo, kita coba menjalani hubungan 1in1.” 
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Bagian 19 


PUKUL enam pagi, Aluna sudah siap dengan penampilan rapinya. 
Dia kembali mematut diri di kaca. Memastikan tak ada cela di sana. 
Hari ini adalah hari pertamanya resmi menjadi kekasih Satria. Ia ingin 
melakukan apa pun untuk terlihat cantik di depan sang kekasih 

Saat akan berlalu menuju dapur untuk mengambil milkshake yang 
akan dibawanya ke sekolah, suara notifikasi ponsel mengusik 
pendengarannya. Aluna berbalik mengambil ponsel di meja rias. 
Melihat siapa yang mengirimkan pesan kepadanya. 

Lima menit lagi aku sampai. Siap-siap, ya. 

Pesan dari Satria seketika membuat pipinya merona dengan 
senyum yang merekah. Begini ternyata rasanya mempunyai seseorang 
yang akan selalu menjaganya. Memastikan kenyamanan juga 
kebahagiaannya. 

Aluna segera membalas pesan dari pria tampan itu dengan 
mengetikkan kata ya. Setelah itu, dia meletakkan ponsel dan 
meninggalkan kamar. Namun, lagi-lagi suara ponsel kembali 
menginterupsi. Dia berbalik lagi untuk mengambil ponsel di atas meja 
rias. 

Pasti Satria kembali membalas pesannya. Dasar, sembrono. Aluna 
yakin, pria itu masih dalam perjalanan menjemputnya untuk berangkat 
bersama ke sekolah. Namun, setelah membuka pesan tersebut, Aluna 
langsung terperangah kaget. 

Selamat pagi, Aluna. Apa kabar? Sudah lama ya kita tak bersua. Aku 
harap nanti malam kita bisa bertemu untuk menikmati makan malam yang 
menyenangkan. 

Aluna memastikan sekali lagi pesan yang masuk ke ponselnya. 
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Namun, pengirim pesan yang baru saja masuk itu masih tak berubah. 
Bayusuta. Ya, pria itulah yang ternyata mengirim pesan. 

Gadis itu bingung harus membalas apa atas ajakan Bayusuta. 

Setelah berpikir sejenak, dia kembali meletakkan ponselnya dan 
akan memikirkan jawaban untuk diberikan pada Bayu nanti. Saat ini, 
dia harus ke dapur untuk mempersiapkan mi/kshake-nya dan segera 
keluar menunggu Satria. 

-0Oo- 


Tepat lima menit kemudian, mobil Satria sudah terparkir manis 
di depan pintu pagar rumah Aluna. Tak ingin menunda waktu, Aluna 
segera keluar membawa tas dan tumbier-nya. Setelah mengunci pintu 
rumah dan pintu pagar, dia segera membuka pintu mobil Satria dan 
mengempaskan tubuhnya di kursi penumpang sebelah kursi kemudi. 

“Nyantai aja, Lun. Kita enggak terlambat, kok.” Satria mengulum 
senyum menyaksikan Aluna yang berjalan tergopoh-gopoh memasuki 
mobilnya beberapa saat lalu. “Pelan-pelan aja. Aku enggak mau kamu 
sampai jatuh. Hak sepatu kamu tinggi, jadi harus ekstra hati-hati,” 
lanjutnya yang dibalas Aluna dengan cengiran. 

Aluna memang selalu mengenakan sepatu berhak tinggi. Maklum 
saja, tubuhnya yang tingginya tak seberapa akan terlihat pendek jika 
tidak didukung hak sepatu yang tinggi. Bisa-bisa, gadis itu akan lebih 
pendek dari murid-muridnya yang kebanyakan memiliki tinggi badan 
menjulang. 

Beberapa saat kemudian, Satria menjalankan mobil, membelah 
jalanan menuju sekolah. Perjalanan yang mereka lalui cukup lancar, 
meskipun lalu lintas sangat padat. 

Mereka menikmati obrolan pagi itu ditemani dengan satu 
kotak martabak telur yang begitu nikmat buatan ibu Satria. Pria itu 
mengatakan jika ibunya pagi tadi sengaja membuat martabak telur 
untuk bekal. Tak ketinggalan, potongan melon juga tersedia di kotak 
lainnya. 

“Ibu kamu perhatian banget sama nutrisi yang masuk ke tubuh 
anaknya,” ucap Aluna setelah menelan kunyahan terakhir. “Pagi- 
pagi dibawain sarapan. Susunya juga sudah siap dalam tumbier” Dia 
mengeluarkan isi paperbag milik Satria yang ada di pangkuannya. 

“Duh, nasinya juga ada,” tambah Aluna saat menemukan kotak 
makan yang berisi nasi, sayur, dan lauknya. “Benar-benar empat sehat 
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lima sempurna.” 

“Ibu sudah biasa melakukan hal itu, Lun. Sedari anak-anaknya 
masih kecil, beliau selalu membiasakan makan di rumah. Ibu kan pintar 
masak, jadi kami tak pernah bosan dengan masakan beliau. Meskipun 
sekarang di rumah cuma ada kami bertiga—ayah, ibu, aku—ibu masih 
tetap suka memasak, terutama setelah ayah pensiun.” 

“Berapa banyak, sih, saudara kamu, Bang? Sudah nikah semua, 
ya?” Aluna kemudian menyuapkan potongan melon ke mulutnya. 

“Ada empat. Aku yang nomor tiga. Semuanya sudah menikah, 
tinggal aku sendiri yang belum. Yah, harap maklum, jodohku masih 
belum memberi lampu hijau untuk diajak ke pelaminan,” Satria 
berucap sambil menyeringai. Berusaha menyindir gadis yang masih 
sibuk mengunyah potongan melon itu. 

“Semoga aja, Abang enggak lagi jagain jodohnya orang,” Aluna 
berkata cuek tanpa menyadari efek yang ditimbulkan dari perkataannya. 

Beberapa saat setelah ucapan Aluna terlontar, mobil yang 
dikendarai Satria tiba-tiba saja melambat dan berhenti di pinggir jalan. 

Aluna menoleh heran pada pria di sampingnya. “Kenapa, kok, 
berhenti, Bang?” 

Satria menarik napas dalam, meredam rasa tak nyaman yang tiba- 
tiba menyeruak saat mendengar ucapan Aluna beberapa saat lalu. 
“Kamu masih berada di pihakku, kan, Lun?” tanyanya seraya menatap 
mata Aluna lekat-lekat. 

Aluna semakin heran dengam ucapan Satria. Dia hanya 
menunjukkan senyum canggung sebelum membuka mulutnya. 
“Pihak apaan, sih, Bang? Emang, kita lagi dalam kubu yang berbeda? 
Macam pilpres atau pilkada gitu? To the point aja kali, Bang.” 

“Kita masih sepakat untuk menjadikan hubungan ini benar-benar 
ada, kan, Lun? Hubungan yang akan berujung pada kata sa) atas akad 
nikah yang akan kita jalani? Aku tak ingin hanya menjadi penjaga 
jodoh orang lain. Aku ingin kamulah jodohku.” 

Aluna mengulas senyum. Ia akhirnya paham kekhawatiran 
pria rupawan itu. “Abang jangan terlalu khawatir, ya. Kita jalani aja 
hubungan ini apa adanya. Biarkan semuanya mengalir. Semoga saja di 
masa depan kita dipersatukan.” 

Seketika, senyum simpul tersungging di bibir Satria. Setidaknya, 
dia sedikit lega. Aluna masih berharap mereka akan bersatu di masa 
depan nanti. 
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“Yuk, lanjut lagi. Entar kita telat. Aku enggak mau jamku dipotong 
Pak Sasongko lagi. Abang juga enggak mau, kan?” 
Satria mengangguk pelan, kemudian kembali melajukan mobilnya, 
bergabung bersama kendaraan lain yang memadati jalanan. 
-0Oo- 


Lima menit kemudian, mobil Satria sudah memasuki area parkir 
sekolah. Setelah mobil terparkir, Satria dan Aluna segera turun dan 
mengisi daftar hadir dengan melekatkan ibu jari pada mesin pemindai. 
Begitu selesai, mereka pun bergegas menuju ruang guru untuk 
mempersiapkan diri menghadapi jam pertama mengajar. 

“Pak Satria?” Sebuah panggilan seketika menghentikan langkah 
Satria dan Aluna. Tak jauh dari mereka berdiri, seorang staf tata usaha 
berlari mendekati mereka. 

“Ada apa, Pak Pred?” Aluna tak sabar untuk mengetahui alasan 
staf tata usaha itu memanggil Satria. 

Setelah mengambil napas, Pak Fredy akhirnya berucap, “Baru 
saja Pak Sasongko berpesan, beliau meminta Pak Satria menggantikan 
Pak Joel yang sakit untuk mendampingi siswa yang akan bertanding 
ke Surabaya. Untuk lebih jelasnya, Pak Satria silakan menemui Pak 
Sasongko secara langsung. Kalau tidak salah, pertandingannya nanti 
sore. Jadi, setidaknya pagi ini Pak Satria harus sudah bersiap untuk 
keberangkatan nanti. Anak-anak yang akan bertanding kan juga butuh 
beristirahat setelah menempuh perjalanan yang lumayan panjang.” 
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Bagian 20 


Oke. Jemput aku nanti malam 


Aluna mengirimkan pesan sesaat setelah melepas kepergian Satria. 
Pria itu pamit pada Aluna untuk pulang ke rumah setelah menemui 
Pak Sasongko di ruangannya. 

Satria mengatakan bahwa akan berangkat ke Surabaya sekitar 
dua jam ke depan. Dia akan pulang untuk berkemas terlebih dahulu 
dan kembali lagi ke sekolah dua jam lagi untuk berangkat bersama 
para siswa yang akan bertanding menuju Surabaya menggunakan bus 
sekolah. 

See you tonight. 

Sebuah pesan balasan masuk ke ponselnya. Aluna tersenyum 
lebar membaca pesan yang dikirimkan oleh Satria. Dia pun kembali 
meletakkan ponsel di atas meja kerjanya. 

Saat ini, Aluna sedang tidak mempunyai jam mengajar, jadi bisa 
duduk-duduk santai menikmati martabak telur yang dibawa Satria 
tadi pagi. Pria itu akhirnya tak menyentuh makanannya sama sekali. 
Bahkan, bekal sarapannya pun diberikan pada Aluna. Aluna sudah 
menolak, tetapi Satria tetap memaksa. Katanya, dia bisa sarapan di 
rumah saat berkemas nanti. 

Aluna bukannya merasa senang saat mengetahui Satria akan 
berangkat mengantarkan anak didiknya mengikuti lomba ke luar kota. 
Namun, dia menyadari jika dirinya bukanlah remaja labil yang harus ke 
mana-mana bersama Satria. 

Baru semalam menjalin hubungan dengan Satria dan saat ini 
sudah ditinggalkan bukanlah hal yang perlu dibuat runyam. Masih ada 
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hari esok, lusa, dan seterusnya untuk bisa bertemu Satria lagi. 

Lagi pula, Aluna bukan pemuja cinta. Dia mengiakan permintaan 
Satria untuk mencoba berkomitmen lebih serius karena menyukai 
pria itu, bukan mencintainya. Hal itulah yang perlu diingat. Dia harus 
menjaga hati agar tidak terperosok lebih dalam pada Satria. Aluna tak 
mau sakit hati saat kedua orang tuanya tetap melaksanakan rencana 
perjodohan dirinya dengan pria asing, entah itu siapa, Aluna tak tahu. 

Tak mau tahu, lebih tepatnya. Seperti apa wajah dan sifatnya. Dia 
benar-benar tak tahu. Biarlah nanti dia akan mencari tahu. Saat ini, 
Aluna masih sibuk menjalani sisa hari sebelum meninggalkan Malang 
semester depan. Pergi untuk kembali berkumpul dengan orang tua 
dan mungkin setelahnya akan berkumpul dengan keluarga baru. 

Membayangkan hal itu membuat Aluna bergidik seketika. Juga, 
membuatnya menerka-nerka. Seperti apa wajah pria yang akan 
dijodohkan dengannya? Apakah bertampang menggiurkan seperti 
Satria? Atau justru sebaliknya. Namun, satu hal yang Aluna yakini. 
Orang tuanya membuat keputusan perjodohan itu pasti untuk 
memberikan hal terbaik untuk Aluna. Mereka pasti sudah memikirkan 
kehidupan Aluna setelah menikah nanti, juga berharap dengan 
perjodohan itu akan membawa kebahagiaan untuk sang putri. 

Aluna meyakini hal itu. Makanya, dia merasa sedikit pesimis pada 
hubungannya dengan Satria. Dia tak yakin semua akan berjalan sesuai 
dengan keinginan pria itu. Namun, tak ada salahnya mencoba, kan? 
Begitulah keinginan Satria semalam. 

Gadis itu juga tidak berniat berbohong pada Satria. Sebelum Satria 
berangkat, Aluna bahkan sudah memberi tahu jika nanti malam dia 
akan keluar makan malam dengan salah seorang teman. Beruntung, 
Satria tak keberatan. Mungkin, dia tak ingin terlalu mengikat Aluna 
terlalu erat. Pria itu sepertinya sadar dengan posisinya. Atau mungkin 
dia sedikit salah dalam mengartikan maksud Aluna? 

Memang, Aluna hanya mengatakan akan keluar makan malam 
dengan seorang teman, tetapi tak menyebut jenis kelamin temannya 
itu. Bisa jadi, Satria berpikir jika Aluna akan makan malam dengan 
salah satu teman wanitanya. Yah, siapa tahu? Bisa saja Satria berpikir 
seperti itu, kan? 

Itulah perkiraan Aluna. Dia tak ingin menjelaskan lebih rinci lagi 
pada pria itu. Yang penting, dia sudah mengatakan jika akan pergi 
makan malam. 
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-0O0- 


Hari sudah menyelang sore saat Aluna tiba di rumah. Dia tadi 
terpaksa menumpang salah satu rekan kerja karena tidak membawa 
si Pinky, skuter matik kesayangannya. Salahkan saja Satria yang tadi 
pagi mengajaknya berangkat bersama sehingga dia meninggalkan si 
Pinky di garasi. 

Begitu memasuki rumah, Aluna segera berganti baju dan mencuci 
kotak-kotak makan milik Satria yang telah dia tandaskan isinya. Besok, 
Aluna akan mengembalikan kotak-kotak itu. Kalau perlu, Aluna harus 
mengisi kembali kotak-kotak makan tersebut. Anggap saja untuk 
mengganti sarapan Satria hari ini. 

Begitu menyelesaikan pekerjaannya, Aluna menghabiskan sisa 
waktu dengan bergelung santai di atas kasur untuk menghilangkan 
penat yang menghinggapi tubuhnya sedari pagi. Sembari bersantai, dia 
bermain ponsel dan melihat pesan masuk. Namun, tak ada satu pun 
pesan dari Satria. Sepertinya, pria itu sibuk mengurus anak didiknya 
sehingga tidak memiliki waktu untuk sekadar memberi kabar. 

Akhirnya, Aluna pun memilih menjelajahi media sosial. Tanpa 
terasa, dia akhirnya terlelap dan bangun saat hari sudah benar-benar 
gelap. 

Tergesa, gadis itu segera menyalakan lampu kamar dan seluruh 
rumah. Kemudian, meraih handuk dan menuju kamar mandi. Dia 
harus menyiapkan diri secepatnya. Jangan sampai terlambat. 

Tak lebih dari lima belas menit, Aluna sudah keluar kamar mandi 
dan menyiapkan diri. Masih tersisa waktu tiga puluh merit lagi sebelum 
Bayu menjemputnya. Dia harus memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. 

Mekap natural sepertinya adalah pilihan yang tepat. Begitu juga 
dengan gaun yang akan ia pakai. Sederhana, tetapi terlihat menawan. 

Begitu mendengar suara ketukan pintu, Aluna pun segera berlari 
menyongsong tamu yang sedari tadi sudah 1a tunggu kedatangannya. 

“Wow! Kamu luar biasa,” kalimat itu terucap begitu sosok Aluna 
berdiri di depan Bayu yang beberapa waktu lalu menekan bel. Aluna 
menanggapi dengan senyum menawanannya. 

Tak lebih dari sepuluh menit kemudian, Bayu dan Aluna sudah 
bergabung dengan padatnya lalu lintas menuju tujuan mereka. Tiga 
puluh menit sesudahnya, mereka sudah duduk saling berhadapan di 
sebuah outdoor cafe. 
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Perbincangan hangat pun mengalir lancar duringi tawa yang 
terkadang muncul kala topik yang mereka bahas sungguh menggelikan. 
Tiga kali bertemu dengan Bayu, Aluna mampu membuat satu 
kesimpulan. Hangat. Kata itulah yang tepat untuk menggambarkan 
sosok Bayu. Meskipun terlihat tegas dan berwibawa, pria itu adalah 
sosok yang hangat. 

-0Oo- 


Saat malam semakin larut, mau tak mau mereka pun pulang. 
Karena tak 1ngin terlalu cepat mengakhiri pertemuan mereka, Bayu tak 
langsung pergi setelah mengantarkan Aluna. Dia menghabiskan waktu 
untuk menikmati secangkir kopi buatan Aluna dan beberapa camilan 
yang sempat mereka beli sebelum pulang tadi. 

“Jadi, Mas Bayu akhirnya menetap di sini, ya?” 

Bayu adalah pria yang berdomisili di Malang. Namun, karena 
pekerjaan, dia harus berpindah-pindah sesuai dengan tempat 
bertugasnya. 

“Yah, seperti itulah. Senang rasanya akhirnya bisa kembali ke 
kampung halaman,” jawab pria itu seraya menyunggingkan senyum 
semringah. “Jauh dari keluarga bagiku adalah cobaan berat. Selalu 
berpindah tempat tugas memang menyenangkan jika kita dalam 
kondisi sehat. Namun, saat mendapatkan kesulitan atau sakit, kita 
seketika merasa kesepian. Betapa senangnya kalau kita bisa berkumpul 
dengan keluarga,” lanjutnya. 

Aluna merasa tercubit dengan ucapan Bayu. Sebaliknya, gadis itu 
malah meninggalkan rumah, meninggalkan keluarga demi memuaskan 
keinginannya tanpa mempertimbangkan perasaan orang tua. 

“Kalau Mas Bayu enggak mau kesepian, berarti harus cari 
pendamping untuk menemani Mas yang kerjaannya selalu berpindah 
tempat dan jauh dari keluarga,” balas Aluna. 

“Ini aku lagi berusaha mendapatkan pendamping hidupku.” 

“Oh, ya? Terus gimana? Hilalnya sudah muncul belum?” Aluna 
terkekeh pelan setelah mengatakan leluconnya. 

“Nih, ada di depanku.” Bayu menatap Aluna dalam-dalam dengan 
senyum simpul tersungging di bibir. “Saat ini, aku sedang berusaha 
mendekati kamu, Lun. Aku ingin menata masa depan bersama kamu.” 
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Bagian 2l 


ALUNA terbahak mendengar kalimat Bayu setelah sebelumnya 
terdiam karena kaget. “Mas Bayu enggak usah bikin anak orang baper. 
Dosa tahu.” 

Bayu seketika berdeham tak nyaman. Sepertinya, Aluna 
menganggap kalimatnya hanya gurauan. “Lun, aku serius. Enggak ada 
niat main-main. Sejak pertemuan kedua kita, seharusnya kamu sudah 
sadar kalau aku berniat mendekati kamu. Bukankah waktu itu aku 
sudah mengatakannya?” 

Alis Aluna seketika bertaut, mencoba mengingat apa yang pria 
itu ucapkan. 

“Aku memang tidak mengatakan secara langsung, tapi aku 
berharap saat itu kamu sudah paham jika aku berniat berhubungan 
serius denganmu.” 

Aluna seketika ingat dengan ucapan pria itu. Ya. Pria itu memang 
tak mengatakan niatnya secara langsung dan hanya memberikan waktu 
untuk Aluna mengenal lebih jauh tentang diri masing-masing karena 
saat itu mereka baru saja berkenalan. 

“Bagaimana, Lun? Bisa kita membawa hubungan ini ke arah yang 
lebih jelas? Jika kamu bersedia, aku akan membawa orang tuaku untuk 
menemui keluargamu.” 

Seketika, Aluna menganga dengan mata terbuka lebar. Kenapa dua 
hari ini dia dikelilingi orang-orang nekat yang tiba-tiba mengajaknya 
memulai hidup baru? Gadis itu bahkan tak mampu membedakan 
apakah dia sedang mendapatkan berkah ataukah musibah. 

Hal yang paling menakutkan bagi Aluna adalah kedua pria yang 
mengajaknya menjalani hubungan lebih serius itu justru sedang 
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menjebaknya. Meskipun tidak masuk akal, tetapi Aluna sempat 
berpikir jika dia sedang djebak oleh salah satu reality show di sebuah 
stasiun televisi swasta nasional yang biasanya menampilkan pasangan 
yang sedang berselingkuh. Membayangkannya saja seketika membuat 
Aluna bergidik ngeri. 

Maklum saja, semuanya terasa begitu aneh bagi Aluna. Bagaimana 
mungkin dia dilamar dua orang pria tampan dalam waktu hampir 
bersamaan? Apa yang akan gadis itu lakukan? Apakah harus berkata 
apa adanya pada pria di hadapannya itu? Ya. Sepertinya, jujur adalah 
jalan terbaik. 

“Sebelumnya, aku minta maaf, Mas. Sepertinya, terlalu dini jika 
kita bahas masalah ini. Yah, Mas Bayu tahu sendiri, kita masih belum 
mengenal satu sama lain. Alasan berikutnya, masih belum ada rasa, 
emmm ...,” Aluna berpikir sejenak, takut menyinggung perasaan pria 
itu, “cinta di antara kita. Mas Bayu salah jika memilih aku menjadi 
pendamping hidup Mas. Saat ini, bisa dikatakan aku sedang dekat 
dengan seorang laki-laki. Lagi pula, aku juga akan bertunangan,” 
terangnya panjang lebar, berharap Bayu akan memahami. 

Seketika, raut wajah Bayu tampak kecewa. Dia menarik napas 
panjang, kemudian berkata, “Jadi, sudah seserius itu hubungan kamu 
dengan kekasihmu?” 

“Bukan.” Aluna mengoreksi perkataan Bayu. “Mereka adalah pria 
yang berbeda.” 

“Maksudnya?” 

“Mereka adalah dua orang yang berbeda. Pria yang dekat 
denganku dan calon tunanganku.” 

Hening. Tak ada kalimat yang terlontar setelahnya. Baik Aluna 
maupun Bayu sama-sama tak bersuara. Bayu mencoba mencerna 
kalimat Aluna, sedangkan Aluna bersiap menghadapi respons yang 
akan Bayu lemparkan. 

Aluna tahu, dia baru saja menunjukkan aibnya. Bagaimana 
mungkin seorang gadis yang akan bertunangan tetap menyalin 
hubungan dengan pria asing? 

Bayu menyandarkan punggungnya pada sandaran sofa. Matanya 
masih menatap Aluna dengan lekat. “Kamu menjalin hubungan 
dengan seorang pria, padahal akan bertunangan? Begitu, kan, maksud 
kamu?” 

“Ya, kurang lebih seperti itu. Sebentar lagi, aku akan bertunangan, 
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tapi dekat dengan pria lain. Hingga detik ini, aku bahkan tak tahu wajah 
calon tunanganku seperti apa. Orang tuaku yang berniat menjodohkan 
kami.” 

Bayu menganggukkan kepala. Akhirnya, dia paham dengan sikap 
Aluna. “Lalu, kamu mencoba peruntungan dengan menjalin hubungan 
sama pria lain, meskipun sudah tahu jika hubungan kamu tidak akan 
bisa dibawa ke mana-mana?” 

Aluna mengulas senyum. Kalimat Bayu tak ada yang salah. Dia 
pun mengangguk mengiakan. 

“Beri aku kesempatan yang sama seperti pria itu. Lagi pula, 
sepertinya kamu tak sepenuhnya mencintai lelaki itu, meskipun sedang 
dekat.” Lagi-lagi, tebakan Bayu tepat sasaran. 

“Kenapa Mas Bayu bisa berbicara seperti itu? Mas Bayu tidak 
tahu apa-apa.” Aluna malu mengakui kalimat terakhir Bayu sebagai 
sebuah kebenaran. 

Bayu kembali menegakkan punggungnya dengan tatapan yang 
masih berfokus pada satu obyek. “Jika mencintainya, pasti kamu tidak 
akan mau makan malam bersamaku seperti sekarang. Kamu juga tidak 
mungkin dengan mudah menceritakan permasalahan kamu kepadaku. 
Orang yang mencintai pasangannya tidak akan melakukan apa yang 
kamu lakukan barusan, Aluna. Jadi, izinkan aku memenangkan hatimu 
dan orang tua kamu,” ucap Bayu tegas yang seketika membuat nyali 
Aluna mengerut. 

“Aku enggak bisa, Mas. Aku kan sudah bilang kalau sebentar lagi 
akan bertunangan. Beberapa bulan lagi, aku akan kembali ke Jakarta 
dan meninggalkan Malang. Termasuk, berhenti dari pekerjaanku. Jadi, 
percuma saja jika aku menjalin hubungan dengan siapa pun. Lagi pula, 
aku sudah bilang kalau sedang dekat dengan seorang pria.” 

“Dekat dengan laki-laki yang tidak kamu cintai?” 

“Aku juga tidak mencintai kamu, Mas.” 

Bayu mendesah pelan, kemudian terdiam sejenak, tampak 
berpikir. “Aku tetap tak akan mundur,” putusnya. 

Aluna mengembuskan napas berat seraya membuang tatapan ke 
arah lain. Entah kenapa, dua hari ini dia terus-menerus berhubungan 
dengan pria-pria yang sangat suka memaksakan kehendak mereka. 

Seandainya saja, posisi Aluna tidak seperti saat in—sudah terikat 
janji dengan orang tuanya, tentu segalanya akan lebih mudah. Dia akan 
mencoba menerima apa yang ditawarkan oleh Satria ataupun Bayu 
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dengan sukarela. Tentu saja, gadis itu akan memilih salah satunya yang 
bisa membuat dirinya nyaman. 

“Terserah kamu, deh, Mas. Aku sudah kasih peringatan. Aku juga 
enggak bisa kasih apa pun. Mas sudah tahu posisiku seperti apa. Akan 
lebih baik jika Mas Bayu menjalani kehidupan Mas tanpa ada aku di 
dalamnya. Semuanya pasti akan lebih mudah.” Kali ini, Aluna benar- 
benar tegas memutuskan. Jangan sampai, dia seperti kemarin malam 
yang tanpa pikir panjang mengiakan permintaan Satria hanya karena 
tak tega melihat pria itu memohon padanya. 

“Aku tinggal sebentar, ya, mau ganti baju dulu. Enggak nyaman 
banget kalau pakai baju kayak gini.” Aluna menunjuk dirinya sendiri, 
lantas beranjak menuju kamar tanpa menunggu respons Bayu. 

Secara tersirat, gadis itu berniat mengusir Bayu agar segera 
meninggalkan rumahnya. Hari sudah cukup larut, dia tak ingin 
berduaan dengan seorang pria di dalam rumah. Dampaknya akan 
buruk bagi mereka. Salah satunya adalah mendapat teguran dari 
petugas keamanan kompleks perumahan yang bisa saja muncul tiba- 
tiba di rumahnya. 

Namun, belum sampai kaki Aluna melangkah pergi, Bayu menarik 
pergelangan tangannya hingga gadis itu terduduk kembali di sofa. 
Belum sempat menetralkan keterkejutan, Aluna merasakan jari jemari 
Bayu menyelusup ke tengkuk, kemudian menarik kepalanya. Detik 
berikutnya, sebuah benda kenyal mendarat di bibir gadis itu. 

Aluna terkesiap sehingga tidak sadar membuka mulut. Hal itu 
dimanfaatkan Bayu untuk menjelajahi mulutnya lebih dalam lagi. 
Seketika, dia tersadar dan berusaha mendorong tubuh kekar Bayu. 
Namun, usaha Aluna sia-sia, pria itu begitu kuat membelit tubuhnya. 

Aluna hanya bisa pasrah saat bibir Bayu melumat bibirnya dengan 
panas. Mau tak mau, gelenyar asing itu pun timbul perlahan. Awalnya, 
Aluna enggan merespons ciuman Bayu, tetapi perlahan-lahan dia 
mulai membuka bibir, membalas ciuman lelaki itu. Efeknya benar- 
benar di luar dugaan. Sangat menyenangkan. Aluna merasakan debar- 
debar asing yang belum pernah dirasakannya sebelumnya. 

Bayu yang mendapatkan angin segar tak menyia-nyiakan 
kesempatan itu. Dia mencecap bibir Aluna yang rasanya benar-benar 
luar biasa. Tampaknya, dia tak ingin berhenti saat ini, lebih tepatnya tak 
bisa. Aluna yang pasrah membuatnya semakin tak bisa mengendalikan 
diri. Bayu bertekad tak akan melepaskan gadis dalam pelukannya itu. 
Bagaimanapun caranya, dia harus mendapatkannya. 
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Bagian 22 


LARUT dalam rasa asing ternyata terasa begitu menyenangkan 
dan seketika membuat otak Aluna kosong. Dia bahkan tak menyadari 
jika ponselnya yang masih tersimpan dalam tas meraung meminta 
perhatian. Bahkan, suara di luar sana pun sepertinya tak berhasil 
masuk ke gendang telinganya. Bayu benar-benar mengalihkan dunia 
Aluna sepenuhnya. 

Saat tautan bibir mereka terlepas, Aluna mengambil napas 
sebanyak-banyaknya. Melegakan dada yang begitu sesak entah karena 
Bayu tak memberinya kesempatan untuk bernapas atau karena gelenyar 
menyenangkan yang merasukinya. 

“Mas, kayaknya ada suara—” 

Belum genap kalimat yang Aluna lontarkan, kembali Bayu 
membungkam mulutnya dengan bibir. Pria itu sepertinya benar-benar 
tak ingin perhatian Aluna teralihkan. Dia kembali melumat bibir Aluna 
dan lagi-lagi Aluna tak bisa menolaknya. 

Jangan salahkan Aluna yang begitu mudah hanyut oleh perbuatan 
Bayu. Pria itu benar-benar seorang pencium yang hebat. Aluna benar- 
benar tak bisa berkutik dibuatnya. Apalagi, dia juga belum pernah 
merasakan hal itu sebelumnya. Ya, Bayulah lelaki yang mengambil 
ciuman pertama Aluna. 

Meskipun beberapa kali menyalin hubungan dengan pria, Aluna 
tak pernah sekali pun melakukan hal yang terlalu jauh saat berpacaran. 
Mungkin, hanya bergandengan tangan saja. Namun, Bayu justru 
berani menciumnya, bahkan mereka pun belum menyalin hubungan. 

Tiba-tiba saja belitan tangan Bayu terlepas. Namun, bukan karena 
pria itu yang melepaskan tangannya dari tubuh Aluna. 
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Keterkejutan seketika Aluna rasakan sedetik setelahnya kala 
dilihatnya tubuh Bayu jatuh tak jauh dari sofa yang mereka duduki. 
Ternyata, Satria yang telah menarik tubuh Bayu, lalu mengempaskan 
tubuhnya ke lantai. 

Tak cukup sampai di sana, beberapa detik berikutnya, Satria telah 
menghantamkan kepalan tangannya pada rahang Bayu. Bayu yang 
masih belum sepenuhnya sadar dengan apa yang sedang terjadi tak 
bisa melakukan perlawanan. Dia hanya berusaha menangkis serangan 
Satria yang membabi buta. 

Aluna kalang kabut. Jantungnya seakan jatuh ke dasar perut. 
Berkumpul dengan usus dan organ dalam lain. Dia masih tak 
menyangka, kenapa Satria tiba-tiba saja ada di rumahnya? Bukankah 
pria itu mengantarkan anak didiknya mengikuti lomba? 

Untungnya, otak Aluna masih bisa diajak bekerja sama. Dia 
bangkit dari sofa, lalu bergerak menghampiri Satria yang masih 
menindih: tubuh Bayu. Kepalan tangan Satria masih terus mengarah 
pada wajah pria di bawahnya itu. Aluna berusaha menahan tangan 
sang kekasih. 

“Bang, cukup. Jangan bersikap barbar. Hentikan! Kamu bisa 
membunuhnya!” teriak Aluna ketakutan. Tangannya berusaha meraih 
lengan Satria yang lagi-lagi hendak mengayun ke wajah Bayu. 

“Hentikan, Bang! Cukup!” 

Satria menghentikan gerakan tangannya di udara. Perlahan, 
kepalannya terurai. Dia menatap Aluna dengan tajam, lalu berkata, 
“Cukup kamu bilang? Jadi, aku harus biarin kamu berbuat mesum 
dengan pria ini? Kurang lama kamu bercumbu dengan dia? Masih 
kurang?!” 

“Bukan gitu, Bang. Aku—” 

“Jadi, gini ulah kamu kalau aku enggak ada? Alasan kamu makan 
malam, ternyata untuk bercumbu dengan pria lain di sini? Kalau aku 
enggak datang, pasti kalian akan melanjutkannya di kamar, kan? Atau 
aku pulang saja agar kalian bisa melanjutkannya sekarang?” Satria tak 
menutupi amarah yang seketika memenuhi dadanya. 

Bagaimana tidak? Dia melihat dengan mata kepala sendiri kalau 
orang yang dicintainya sedang bercumbu dengan pria lain. Mereka 
bahkan bercumbu di sofa yang sama saat dia meminta gadis itu 
menjadi kekasihnya. 

Butuh usaha keras hingga Satria bisa berada di rumah Aluna malam 
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ini. Dia beruntung ada guru lain yang menyusul dan mendampingi 
anak didiknya saat bertanding esok hari karena tadi sore mereka lolos 
ke babak berikutnya. 

Memanfaatkan kesempatan yang ada, Satria pulang membawa 
mobil guru pendamping itu karena beliau akan pulang bersama anak 
didik menggunakan mobil sekolah. 

Saat menghubungi Aluna sejak pukul sembilan tadi, dia tak 
kunjung mendapat jawaban. Karena tak bisa menahan keinginan 
untuk bertemu sang kekasih, Satria segera mendatangi rumah Aluna 
begitu tiba di kotanya. 

Ketika Satria tiba di depan rumah Aluna, perasaan tak nyaman 
seketika menerjang. Sebuah mobil asing terlihat terparkir di luar pagar 
rumah Aluna. Demi menuntaskan rasa ingin tahunya, dia pun mencoba 
menghubungi Aluna kembali. Namun, lagi-lagi tak ada tanggapan dari 
gadis itu. Akhirnya, Satria pun turun dari mobil dan memasuki rumah 
Aluna. 

Satria mengetuk pintu rumah Aluna yang terbuka, tetapi tak 
kunjung mendapatkan jawaban dari sang pemilik hingga akhirnya 
dia menerobos masuk. Seketika, pria itu merasa mual kala melihat 
pemandangan menjijikkan di sofa ruang tengah. 

Aluna, gadis polosnya ternyata tak sepolos yang dia duga. 
Bagaimana mungkin gadis itu begitu menikmati ciuman penuh 
nafsu yang diberikan oleh lelaki asing? Mereka terlihat enggan untuk 
berhenti, bahkan sama sekali tak menyadari jika ada orang lain yang 
sedang mengawasi mereka. 

“Aku ... aku .... Abang salah paham. Semuanya tak seperti yang 
Bang Satria lihat.” Aluna rasanya ingin menggigit lidahnya sendiri. 
Pembelaan yang bodoh. Sudah jelas-jelas dia tak menolak saat Bayu 
menciumnya, bahkan dengan sukarela membalas ciuman pria itu. 
Namun, akibatnya, dia justru tak bisa berhenti. Terlalu sayang untuk 
melewatkannya. 

Satu hal yang pasti, Aluna menyesal. Bukan menyesal karena telah 
berciuman dengan Bayu, tetapi menyesal karena tak merasa bersalah 
sudah berciuman dengan pria lain. 

“Apanya yang salah paham, Lun? Mataku tidak buta.” 

“Aku bisa jelaskan semuanya, Bang,” sambar Aluna cepat. Dia tak 
ingin Situasi di rumahnya semakin panas. Hari sudah sedemikian larut 
dan gadis itu tak ingin memicu permasalahan baru. 
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“Kamu tak perlu melakukan itu, Lun.” Bukan Satria yang 
bersuara. Namun, Bayu. “Kamu tak perlu menjelaskan apa pun, tak 
usah menutupi apa pun. Biarkan saja dia tahu yang sebenarnya.” Otak 
Bayu seketika paham dengan situasi yang sedang terjadi saat ini. Dia 
pun memanfaatkan situasi yang ada di depannya. 

Aluna membelalak kaget. Tak mengerti apa yang dimaksud Bayu 
barusan. Namun, tubuhnya mulai bergetar, takut sesuatu yang lebih 
buruk tiba-tiba terjadi. 

Bayu mengulurkan tangannya ke hadapan Satria, berniat untuk 
bersalaman. “Perkenalkan, saya Bayusuta. Calon tunangan Aluna,” 
ucapnya tegas yang seketika membuat Aluna dan Satria terbelalak. 
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Bagian 23 


ALUNA mengejar Satria yang sudah berjalan ke luar rumah. 
Tergesa-gesa, dia berusaha menyamakan langkah pria itu. “Bang! 
Bang Satria! Tunggu dulu, aku mau jelasin. Abang salah paham. Bukan 
dia. Bukan, Bang,” ujarnya setelah berhasil meraih lengan Satria dan 
menghentikan langkah lelaki itu. 

“Enggak ada yang perlu dijelasin, Lun. Semuanya sudah jelas. 
Kamu menikmati ciumannya. Kurang apa lagi coba?! Selamat tinggal, 
Lun. Semoga kamu bahagia dengan pilihan kamu.” Satria melepaskan 
tangan Aluna yang memegang lengannya erat. 

Pria itu bergegas meninggalkan rumah Aluna tanpa menoleh 
sedikit pun. Kecewa, marah, dan sakit bercampur menjadi satu. Dia 
tak menyangka Aluna akan melakukan hal itu padanya. Ternyata, dia 
belum cukup jauh mengenal gadis itu. 

Bahkan, Aluna sudah berbohong pada Satria, mengatakan 
kalau tidak mengenal calon tunangannya. Namun, gadis itu justru 
bercumbu dengan pria yang katanya tak dikenal. Jika memang gadis 
itu baru mengenal calon tunangannya, apa sudah seberani itu mereka 
berciuman? Atau mungkin, begitulah sifat Aluna. Begitu mudah 
menyerahkan dirinya pada laki-laki asing. Entahlah, Satria tak tahu 
mana yang benar. Akan tetapi, apa pun jawabannya, Aluna tetap 
mengkhianati kepercayaannya. Bahkan, ketika hubungan mereka baru 
berjalan satu hari. Ya, satu hari. Cukup menggelikan. 

Begitu masuk mobil, dia segera memacu kendaraannya, 
meninggalkan rumah Aluna, dan berharap sakit hatinya juga tertinggal 
di sana. 


-0Oo- 
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“Lun, sudah. Enggak usah ngejar dia lagi.” Suara Bayu terdengar 
begitu langkah Aluna tiba di pintu pagar. “Dia sudah pergi. Ayo, 
masuk.” Bayu berusaha meraih lengan Aluna. 

Namun, Aluna langsung mengempaskan tangan lelaki itu. Dia 
benar-benar sial. Bagaimana mungkin Satria menangkap basah dirinya 
dalam kondisi yang benar-benar memalukan? 

“Kamu ... kamu yang jadi sumber kekacauan ini. Kurang ajar! 
Pergi kamu dari sini!” Aluna menatap tajam pria di hadapannya. 
Telunjuknya dia arahkan ke wajah Bayu, berusaha meluapkan emosi 
yang sudah bergejolak di dalam dada. 

“Kamu tenang dulu, Lun. Kita bicarakan hal ini baik-baik. Ayo, 
masuk.” Bayu masih berusaha meraih tangan Aluna untuk meredakan 
emosi gadis itu. 

“Pergi kamu! Jangan pernah muncul di hadapanku lagi!” Setelah 
menepis tangan Bayu, Aluna segera berlari memasuki rumah. 

Bayu tak tinggal diam, dia segera menyusul Aluna. “Lun, kamu 
tenang dulu. Jangan kayak gini terus.” 

Aluna menghentikan langkah tepat di depan pintu. Berbalik dan 
menatap nyalang pria di hadapannya. “Tenang kamu bilang? Kamu 
sudah berbohong! Mengatakan padanya kalau kita sudah bertunangan. 
Mana mungkin aku bisa tenang?” 

“Kamu tadi mengatakan sebentar lagi akan bertunangan. Aku 
membantumu untuk menjauh dari pria itu.” 

“Kamu terlalu lancang mencampuri kehidupanku?” Suara Aluna 
naik satu oktaf. Wajahnya terlihat memerah, menahan amarah. 

“Karena aku menginginkannya. Aku ingin menjadi bagian dari 
hidup kamu.” 

“Aku sudah bilang, aku ingin kamu menjauh. Kita baru saja 
bertemu. Apa yang kamu katakan komitmen dan ingin menjadi bagian 
hidupku hanyalah keinginan sesaat. Mustahil baru bertemu dua kali, 
kamu sudah menyatakan ingin menjalin hubungan serius denganku. 
Tak ada yang namanya cinta pada pandangan pertama. Itu hanya nafsu 
karena melihat fisikku. Akui saja!” 

“Oke. Jika itu yang ada di pikiran kamu, tapi coba kamu ingat, 
beberapa waktu yang lalu, apa yang terjadi di antara kita? Apa yang 
kamu rasakan sebelum pria itu datang? Akui saja, Aluna. Kamu 
juga menikmatinya, kan? Kamu menyukai ciumanku, kan? Kita 
sama-sama menikmatinya. Kita adalah pasangan yang serasi. Kamu 
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menginginkanku, sama seperti diriku. Hanya saja, kamu terlalu malu 
mengakuinya.” 

“Kamu salah?” pekik Aluna. Tak terima dengan pernyataan yang 
dilontarkan Bayu. 

“Tidak ada yang salah dari ucapanku. Tadi, kamu tidak 
menolak saat aku menciummu. Apa aku tadi memaksamu? Tidak, 
kan? Kamu dengan sukarela membalas ciumanku. Kita sama-sama 
menginginkannya, Aluna. 

“Lalu, di saat kita sama-sama hanyut, tiba-tiba pria itu datang dan 
seketika kamu ketakutan. Kamu tak ingin terlihat salah di hadapannya. 
Akhirnya, kamu pun mencari alasan yang bisa membuatmu terlihat tak 
bersalah. Jadi, apa yang aku katakan barusan salah?” 

Aluna terdiam, tak berani menjawab. Bayu benar. Dia memang 
tak menolak saat pria itu menciumnya. Ya, dialah yang salah. Kini, 
Aluna hanya bisa menangis menyadari kebodohannya. 

Jujur, meskipun belum benar-benar mencintai Satria, tetapi Aluna 
sudah menyukai pria itu sejak lama. Kebaikan dan ketulusan Satria tak 
pernah dia lupakan sedikit pun. Mulai besok, pria itu pasti tak akan 
bersikap manis padanya lagi. Lalu, bagaimana Aluna akan menjalani 
hari-hari beratnya di sekolah nanti? Dia masih ingin berlama-lama 
merasakan perhatian Satria. 

“Maafin aku, Lun. Aku tahu sudah terlalu jauh bertindak. Aku 
sudah merusak kedekatanmu dengan pria itu, tapi aku tidak menyesal 
telah membuatnya pergi dari hidupmu. Ada aku di sini, Lun. Aku yang 
akan ada di sisimu.” 

“Pergilah, Mas. Sudah malam. Aku enggak mau kita ketemu lagi,” 
Aluna berkata pelan, kemudian masuk rumah dan menutup pintu 
rapat-rapat. 

“Besok, aku akan ke sini lagi, Lun!” teriak Bayu di depan pintu, 
berharap Aluna bisa mendengar suaranya. 

-0Oo- 


Pagi di hari berikutnya Aluna terbangun dengan keadaan kacau 
luar biasa. Mata bengkak adalah hal pertama yang disadarinya. Tak 
hanya itu, wajah kusut yang begitu mengerikan tampak di depan kaca 
begitu Aluna menyisir rambutnya setelah bangun tidur. 

Dia meringis kesal. Pasti semua orang akan ketakutan melihat 
wajahnya yang mengerikan ini. Bagus. Biar semua orang menjauh. 
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Biar semua orang takut padanya. Biar semua orang enggan berdekatan 
dengannya lagi. Aluna sudah enggan menjalani hari ini. Toh, nanti 
Satria tak akan memedulikannya lagi. 

Setelah berlama-lama memandang wajahnya di kaca, akhirnya 
Aluna segera mandi. Hal yang dilakukan setelahnya adalah 
membereskan kamar. Pagi ini, dia tak menempatkan sarapan dalam 
daftar kegiatan. Dia masih kenyang Kenyang akan masalah, lebih 
tepatnya. Bagaimana mungkin dia bisa menelan sesuatu jika masalah 
yang ada di depan mata belum sepenuhnya selesai? 

Pukul enam kurang lima belas menit, terdengar ketukan pintu. 
Aluna menduga itu pasti Bayu karena semalam pria itu mengatakan 
akan menemuinya. 

Saat Aluna membuka pintu, pria jangkung itu sudah berdiri 
dengan senyum lebar yang menghiasi wajah tampannya. 

“Sudah siap? Kita berangkat sekarang, sekalian sarapan di luar.” 

Gadis itu menggeleng pelan. “Pergilah, Mas. Aku sudah 
mengatakan tidak ingin bertemu lagi dengan kamu, kan? Jangan temui 
aku lagi. Tadi malam adalah kesalahan dan aku sama sekali tidak 
menjanjikan sesuatu padamu. Jangan usik aku lagi. Pergilah.” Aluna 
menutup pintu tepat di hadapan Bayu. Meninggalkan Bayu yang masih 
mematung di tempatnya. 

“Aluna, kita perlu bicara! Jangan melarikan diri seperti ini.” 

Aluna sama sekali tak menggubris perkataan Bayu dan lebih 
memilih bersiap-siap untuk pergi ke sekolah. 

Sepertinya, Aluna harus berpikir ulang. Siapa yang harus dia 
pertahankan? Satria, Bayu, ataukah calon tunangannya nanti. Jangan 
sampai, Aluna terlalu lama bermain api dan terjerumus semakin jauh 
bersama Bayu dan Satria, sedangkan nantinya dia akan bertunangan 
dengan orang lain. 
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Bagian 24 


PADA akhirnya, meskipun Aluna sudah menutup pintu rumah dan 
meninggalkan Bayu sendirian di luar, tetapi pria itu tak beranjak sedikit 
pun. 

Aluna yang takut terlambat, mau tak mau membuka pintu rumah 
untuk berangkat ke sekolah. 

Bayu seketika tersenyum lega dan menyeret gadis itu memasuki 
mobilnya. Aluna yang sudah membawa kunci motor pun akhirnya 
tak bisa mengelak. Bayu memaksanya memasuki mobil dan segera 
memacu kendaraan itu. 
mobil Bayu yang hendak memasuki pintu gerbang sekolah. Dia tak 
boleh membiarkan hal itu terjadi. Gadis itu khawatir kalau Satria sudah 
datang terlebih dahulu dan melihatnya diantar oleh Bayu. 

Jangan sampai hal itu terjadi. Aluna tak mau keributan babak 
kedua kembali terjadi. Tidak di hadapan semua orang, terutama para 
murid dan rekan kerjanya. Pasti akan memalukan. 

“Gedung sekolahnya jauh, Lun. Setidaknya, biarkan aku 
mengantar kamu sampai area parkir atau di depan lobi sekolah.” 

Yang dikatakan Bayu memang benar. Jarak antara gerbang 
sekolah dengan gedung atau lobi sekolah memang cukup jauh. 
Terpisahkan oleh halaman berumput hijau dan taman sekolah yang 
tertata sedemikian indah. 

“Ribet kalau mau belok, Mas. Di sini aja. Makasih. Aku turun, 
ya.” Aluna melepas sabuk pengaman, bersiap memegang gagang pintu 
saat tangan Bayu menghentikan gerakan tangannya. 

“Maafin aku, Lun. Aku harap kamu mau mengerti.” 
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“Sudahlah, enggak usah bahas masalah itu lagi. Aku turun 
sekarang dan kita enggak perlu bertemu lagi.” 

“Aluna, nanti malam aku akan ke rumahmu lagi. Kita masih belum 
selesai membahas masalah ini.” 

Bayu masih belum selesai menyatakan maksudnya. Namun, Aluna 
sudah tak sabar ingin segera masuk. Dia hampir terlambat. Beberapa 
menit lagi, jam pelajaran pertama akan segera dimulai. 

“Aku sudah bilang, jangan temui aku lagi. Mas enggak paham, ya?” 
Suara Aluna sedikit meninggi. Habis sudah kesabarannya menghadapi 
sifat Bayu yang begitu keras kepala. “Sekarang, aku mau turun. Aku 
sudah terlambat. Bye.” 

Aluna segera keluar dari mobil Bayu dan menutup pintu dengan 
cepat. Dia bergegas memasuki gerbang sekolah setelah menunduk 
untuk menyapa Pak Sasongko yang duduk di balik kemudi mobilnya. 
Ternyata, sedari tadi, mobil Pak Sasongko berhenti di belakang mobil 
Bayu, tidak bisa masuk karena terhalang mobil yang ditumpanginya 
tadi. 

Selesai memindai ibu jari di mesin presensi, Aluna berlari menuju 
ruang guru. Beberapa merit lagi, bel masuk akan berbunyi. Dia 
berharap tak bertemu atau berpapasan dengan Pak Sasongko untuk 
saat ini. Dia tak siap mendapatkan teguran lagi. 

Akan tetapi, sepertinya nasib baik enggan bersahabat dengannya. 
Saat berlari melewati lapangan basket, sebuah bola basket yang entah 
dari mana datangnya tiba-tiba saja meluncur, menghantam kening 
gadis itu cukup keras. 

Aluna yang berlari sontak terpental dan jatuh terduduk di lapangan 
basket. Pandangannya seketika berkunang-kunang. Nyeri dan pening 
pun mula1 dia rasakan. 

Tak lama kemudian, suasana di sekeliling Aluna terasa ramai. 
Entah karena telinga Aluna yang berdenging atau memang suara dari 
para siswa yang hendak memulai pelajaran olahraga di jam pertama 
mengerumuninya. 

Beberapa siswa terdengar meminta maaf, meskipun tak terdengar 
jelas di telinga Aluna. Beberapa di antaranya bahkan sudah memegang 
tangan Aluna dan membantu gadis itu berdiri. Namun, Aluna melepas 
tangan-tangan yang memegangnya itu. Dia merasa pening karena 
terjangan bola basket tadi. 

Saat masih duduk di bangku sekolah menengah pertama, Aluna 
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pernah merasakannya juga dan berakhir pingsan tanpa daya. Kali ini 
pun sama. Namun, dia tak serta merta pingsan dan masih berusaha 
tenang. Matanya memejam, mencoba mengusir pening dan nyeri di 
kepala. Aluna tidak boleh pingsan. Tidak di depan anak didiknya. 
Malu. Itulah yang akan dia rasakan. 

“Itu ada Pak Satria! Minta tolong aja sama beliau.” Suara salah 
satu siswa terdengar di telinga Aluna. 

Apakah Satria ada di sekitar mereka? Aluna memohon agar hal 
itu hanya halusinasinya saja. Dia tak ingin terlihat mengenaskan di 
hadapan Satria setelah apa yang terjadi tadi malam. Dia masih belum 
tahu harus mengatakan apa pada pria itu. Aluna harus segera pergi dari 
tempat ini. Harus, sekarang juga. 

“Pak Satria! Minta tolong. Bu Luna pingsan.” 

Terlambat. Suara beberapa siswa sudah terdengar memanggil 
Satria yang entah berada di mana. Seketika, Aluna berkeringat dingin, 
ketakutan. Sekuat tenaga, dia mencoba beranjak bangun dan meraih 
tas yang teronggok di sebelahnya, mengabaikan sengatan nyeri dan 
pening yang masih enggan sirna. 

Sukses. Dia bisa berdiri sempurna. Namun, di detik berikutnya, 
tubuhnya oleng seketika. Aluna bisa membayangkan betapa sakitnya 
jika tubuhnya menghantam lapangan basket yang sangat keras. Akan 
tetapi, dia tak merasakan hal itu. 

Setelah mengerjap berkali-kali di antara rasa pening, mata Aluna 
menangkap sosok Satria yang sudah menahan tubuhnya agar tidak 
terempas ke lapangan basket. Pria itu dengan sigap menggendong 
tubuh Aluna dan membawanya pergi menjauhi lapangan basket. Tas 
yang tadi sempat gadis itu raih telah berpindah ke tangan salah satu 
siswa. Satria meminta siswa tersebut untuk membawa tas itu ke ruang 
guru. 

De javu. Aluna pernah merasakan hal ini beberapa waktu lalu. Ya, 
dia ingat, Satria pernah membawanya dalam posisi yang sama seperti 
saat ini ketika Aluna nyaris pingsan saat mengikuti upacara bendera. 

Perasaannya dulu dan sekarang jelas berbeda. Dulu, Aluna begitu 
bersukacita saat Satria membawanya menuju ruang kesehatan. Hal 
yang sebaliknya Aluna rasakan sekarang. Dia merasa malu. Sengatan 
rasa bersalah pada pria baik hati itu masih belum musnah dari dadanya. 
Dia bahkan belum meminta maaf pada pria itu. 

“Kamu tadi enggak sarapan lagi, ya?” 
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Pertanyaan itu dilontarkan oleh sosok lelaki yang kini tengah 
membopongnya. Sejenak, Aluna merasa takjub. Satria masih 
saja menanyakan kondisinya, meskipun dia sudah mengkhianati 
kepercayaan pria itu. 

“Sudah.” Tak ada kata lain yang tersambung. Aluna memang sudah 
sarapan bersama Bayu sebelum berangkat ke sekolah. Sebenarnya, dia 
enggan, tetapi Bayu terus memaksanya. Akhirnya, dia hanya menurut 
dan menyantap setangkup sandwich yang dibelikan oleh Bayu. 

“Makan apa?” Satria kembali bertanya. 

“Sandwich,” jawab gadis itu dengan suara lirih. 

“Bukannya kamu tidak menyukai makanan itu? Ngapain kamu 
makan?” 

Bahkan, Satria begitu paham apa yang disukai dan tidak disukai 
Aluna. Bagaimana mungkin Aluna tega menyakiti pria itu? 

“Daripada enggak sarapan.” Itulah kalimat paling aman yang 
bisa Aluna sampaikan. Tak mungkin gadis itu mengatakan hal yang 
sebenarnya. 

“Tunggu di sini dulu.” 

Begitu tubuh Aluna berada di atas brankar ruang kesehatan, Satria 
segera meninggalkan ruangan itu. 

Aluna hanya mengangguk tanpa berani melontarkan satu kata 
pun. Dia merasa tak berhak. Lagi pula, apa yang akan dia katakan pada 
pria itu? Ucapan terima kasih? Ya, sepertinya itulah yang seharusnya 
diucapkan Aluna saat ini. 

“Bu Luna, saya dengar, Ibu pingsan di lapangan basket. Bagaimana 
kondisi Bu Luna sekarang?” Suara berat nan tegas seketika memenuhi 
ruangan yang masih sepi itu. Maklum saja, petugas kesehatan biasanya 
datang pukul setengah delapan pagi. Kecuali hari Senin, petugas 
kesehatan sudah harus siaga sebelum upacara bendera dimulai. 

Aluna yang hendak memejamkan mata langsung membatalkan 
niatnya. Dia kemudian duduk dengan bersandar pada dinding, 
meskipun rasa pening masih mendominasi. “Saya baik-baik saja, kok, 
Pak. Terima kasih atas perhatian Bapak.” 

“Anak-anak memang terkadang kurang hati-hati. Padahal, jam 
olahraga belum dimulai. Mereka sudah terburu-buru main bola,” ujar 
pria itu yang tak lain adalah Pak Sasongko. 

“Bukan anak-anak yang salah, Pak. Saya saja yang kurang berhati- 
hati. Menyeberang lapangan basket tanpa memperhatikan situasi.” 
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Aluna tak ingin siapa pun disalahkan atas kesalahan yang dilakukannya. 
Dia tadi takut terlambat, takut terpergok Satria juga, dan takut 
mendapat teguran Pak Sasongko. 

“Untuk sementara, Bu Luna istirahat saja dulu. Jam pertama biar 
dusi guru piket. Setelah Bu Luna merasa lebih baik, silakan lanjutkan 
kegiatan seperti semula.” 

“Siap, Pak.” 

“Oh, ya, tadi yang—” 

“Lun, kamu makan ini dulu, ya.” Satria yang tiba-tiba sudah berada 
di ruangan itu menginterupsi kalimat Pak Sasongko. “Eh, maaf, Pak. 
Saya kira tidak ada orang.” Dia tersenyum canggung saat menemukan 
sang kepala sekolah ternyata ada di ruang kesehatan juga. 

Pak Sasongko mengulas senyum simpul, kemudian pamit terlebih 
dahulu. Dia mengatakan akan berkeliling untuk mengecek kondisi 
setiap kelas. Untuk mengetahui adakah guru yang belum memasuki 
kelas. 

Usai kepergian Pak Sasongko, Satria mengulurkan sebuah paper 
bag di hadapan Aluna yang seketika membuat gadis itu mengernyit 
heran. 

“Makanlah. Ini bekalku. Menunya lengkap. Pasti kamu suka. Air 
minum dan buahnya juga ada. Aku mau kembali ke lapangan. Anak- 
anak sudah menunggu.” 

Aluna menganga seketika. 

Tanpa menunggu respons gadis itu, Satria berjalan ke luar ruang 
kesehatan, meninggalkan Aluna yang tanpa sadar meneteskan cairan 
bening dari kedua matanya. 

Kenapa pria itu masih bersikap baik, meskipun Aluna sudah 
menyakitinya? Bagaimana cara dia mengatasi semua kerumitan 
im? Bahkan, Aluna belum sempat mengucapkan terima kasih saat 
punggung kukuh pria itu menghilang dari pandangannya. 
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Bagian 25 


“LHO, Bu Luna, kok, ke sini? Bukannya Ibu sedang sakit?” Sapaan 
dengan nada terkejut masuk ke telinga Aluna begitu gadis itu membuka 
pintu laboratorium komputer. Dhani, salah satu operator laboratorium 
seketika menghentikan pekerjaannya. 

“Sudah mendingan, Pak. Barusan juga sudah istirahat. Terima 
kasih Bapak sudah menggantikan saya. Sekarang, saya bisa ngisi kelas, 
kok, Pak.” Aluna memasang senyum tipis, meski wajahnya terlihat 
sendu. 

Bagaimana tidak sendu jika permasalahannya dengan Satria masih 
belum menemukan jalan keluar. Jangankan jalan keluar, membahasnya 
saja tidak. 

Tadi pagi, begitu Satria selesai memberikan bekalnya dan 
meninggalkan Aluna, gadis itu semakin didera rasa bersalah. Dia 
bahkan kembali menutup kotak bekal setelah melihat menu yang ada 
di dalamnya. Menu kesukaan Aluna. Entah kebetulan atau bagaimana, 
makanan di dalam kotak adalah masakan Padang yang terlihat 
menggoda lengkap dengan sambal hijaunya. 

Kapan Satria bisa mendapatkan menu lengkap sepagi itu? Apakah 
sang ibu yang telah membuatnya? Entahlah, Aluna tak mungkin 
menanyakan hal tersebut pada Satria. 

Meskipun air liurnya nyaris menetes, Aluna menguatkan hati 
untuk tak menikmati makanan itu. Kotak berikutnya Aluna buka dan 
isinya seperti biasa. Buah segar. Kali ini, kotak tersebut berisi anggur 
merah dan kiwi yang sudah tinggal kunyah saja. Aluna memutuskan 
mencicipi kedua buah itu. Hanya beberapa potong. Selebihnya, dia 
sisakan di dalam kotak. 
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Kotak ketiga berisi puding yang terlihat menggiurkan. Namun, 
lagi-lagi Aluna menutup kotak itu kembali dan menyusunnya bersama 
kotak lain, kemudian memasukkan mereka ke dalam paper bag untuk 
dikembalikan kepada sang pemilik. 

“Bu Luna yakin? Tadi, Pak Sasongko meminta wakasek kurikulum 
untuk meminta saya menyiapkan laboratorium komputer karena 
kelas Ibu harus mengikuti ulangan.” Perkataan Dhani membuyarkan 
lamunan Aluna. 

“Yakin, Pak. Saya sudah sehat. Nih, buktinya sampai sini.” 

“Ya sudah, kalau begitu. Semua komputer sudah siap. Anak-anak 
tinggal /ogin saja untuk mengikuti ulangan.” 

Aluna mengangguk paham, kemudian mengucap terima kasih. 
Tak lama berselang, Dhani pun keluar dari ruang komputer setelah 
memberi penjelasan singkat tentang apa saja yang harus Aluna lakukan. 

Beberapa saat kemudian, para siswa yang akan mengikuti 
ulangan satu per satu memasuki ruangan. Aluna pun memberikan 
penjelasan singkat setelahnya. Begitu semua siswa siap, ulangan segera 
dilaksanakan. 

Sepuluh ment sebelum bel berbunyi, seluruh siswa sudah 
selesai mengikuti ulangan. Satu per satu siswa kembali ke kelas. 
Aluna mengekor di belakang mereka setelah memastikan kondisi 
laboratorium komputer kembali seperti sediakala. 

Aluna tak memiliki jam mengajar setelah ini. Dia akan menemui 
Satria jika memungkinkan. Meminta maaf dan berterima kasih pada 
lelaki itu. Rasa-rasanya, dia bahkan sudah tak memiliki rupa saat nanti 
harus kembali bertatapan dengan Satria. Namun, Aluna tak mungkin 
lagi menunda menyelesaikan permasalahan tersebut. Mengendapkan 
masalah bukanlah solusi yang tepat. 

Begitu kakinya menginjak ruang guru, Aluna mengedarkan 
pandangan ke sekeliling ruangan. Tak ada pria itu di sana. Padahal, 
Aluna tahu kalau Satria sedang tidak mempunyai jam mengajar saat 
im. Pelajaran olahraga rata-rata diletakkan pada pagi hari. Namun, 
sekarang sudah memasuki jam terakhir. 

Apakah Satria berusaha menghindar? Ataukah pria itu memang 
mempunyai hal lain yang sedang dikerjakan sehingga tidak berada di 
ruang guru? 

Tak puas dengan pemikirannya, Aluna segera menuju meja yang 
terletak di deretan belakang ruangan setelah meletakkan buku-buku 
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dan kotak alat tulis di meja kerjanya. 

Di atas meja Satria ada paper bag berisi kotak-kotak makan yang 
tadi Aluna letakkan di sana. Didorong rasa penasaran, gadis itu pun 
mengeluarkan 1s1 paper bag, kemudian membuka kotak makan yang ada 
di dalamnya. 

Dahi gadis itu seketika mengernyit. Masih berat. Pikirannya nanar 
seketika. Jangan-jangan, Satria tidak memakan bekalnya. Segera saja 
Aluna membuka kotak itu untuk memastikan. Dugaannya benar. Isi 
dalam kotak-kotak itu masih utuh semua. 

Aluna mendesah pelan. Rasa bersalah semakin menumpuk di 
dalam dada. Apa Satria sengaja tak memakan bekalnya karena dia? 

Sekembalinya dari ruang kesehatan, Aluna memang tak bertemu 
Satria. Dia langsung meletakkan paper bag itu di meja Satria. Meskipun 
begitu, Aluna juga mengirim pesan pada Satria bahwa dia sudah 
mengembalikan bekal itu agar Satria yang menikmatinya. 

Pesan itu tak berbalas, meskipun sudah terbaca. Apa Satria 
memang benar-benar menghindari Aluna? 

Setelah meletakkan bekal Satria kembali, Aluna berjalan menuju 
meja kerjanya. Memikirkan semua ini membuat kepalanya nyaris 
pecah. Pecah dalam arti sesungguhnya. Ditambah efek bola basket 
tadi pagi masih belum hilang sepenuhnya. Betapa sial hidup Aluna. 

Lima belas menit duduk diam sambil menikmati embusan udara 
segar dari pendingin udara, lambat laun membuat mata Aluna mulai 
meredup. Dia baru akan meletakkan kepala di atas meja saat tiba- 
tiba ponsel di mejanya berdering. Rasa kantuknya seketika lenyap, 
digantikan nyeri yang menyerang kepala. Selepas menggerutu pelan, 
Aluna meraih ponsel dan menerima telepon dari Bayu. 

“Halo?” 

“Kamu pulang sebentar lagi, kan, Lun? Aku jemput, ya? Kebetulan, aku 
selesai rapat di sekitar sekolah kamu. Sekalian aku mau ngajak kamu makan 
stang.” Suara Bayu terdengar di seberang sana. 

“Enggak perlu, Mas. Aku pulang sendiri aja. Aku juga masih 
kenyang. Kan, aku sudah bilang, jangan temui aku lagi.” Entah kenapa, 
Aluna tiba-tiba kehilangan selera makan. Perutnya memang lapar, 
bahkan tubuhnya mulai lemas akibat tak mengonsumsi makanan sejak 
pagi, kecuali sandwich, beberapa potong kiwi, dan anggur. 

“Kamu sarapannya tadi pagi cuma sandwich, Lun. Emang, kamu sudah 
makan lagi di sekolah?” 
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Aluna menggelengkan kepala, meski Bayu tidak akan bisa 
melihatnya. “Enggak.” 

“Tuh, kan. Pokoknya, kamu tunggu aja, ya. Waktu jam pelajaran 
terakhir, aku sudah di sana.” 

Aluna baru akan menjawab, tetapi sambungan telepon sudah 
diputus secara sepihak. Dia mendesah lelah. Pria itu benar-benar 
membuat semuanya semakin rumit. Aluna tak mau Satria melihatnya 
dijemput oleh Bayu. Tidak sekarang atau kapan pun. 

Ngomong-ngomong soal Bayu, kenapa pria itu mengatakan akan 
menjemputnya saat jam pelajaran terakhir? Tahu dari mana dia kapan 
Aluna pulang? Bukankah Aluna tak pernah sekali pun membicarakan 
jadwal kegiatannya? 

Ah, abaikan saja. Sekolah tempat Aluna mengajar saat ini adalah 
sekolah besar. Sangat wajar jika banyak orang yang tahu kapan jam 
masuk dan pulang sekolah. 
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Bagian 26 


“KAMU ngapain jalannya, kok, aneh gitu?” Suara Bayu terdengar 
begitu Aluna menutup pintu mobil dengan kasar. Gadis itu tadi memang 
terlihat aneh karena berjalan mengendap-endap saat mendekati mobil 
Bayu. 

“Kamu, sih, sudah dibilang, aku enggak mau dijemput, masih aja 
keras kepala. Lagi pula, enggak enak aja aku keluar enggak izin kepala 
sekolah.” 

Alis Bayu mengernyit mendengar kalimat Aluna yang terdengar 
aneh. “Izin? Bukannya sekarang sudah jam pulang sekolah? Sudah 
waktunya pulang. Kenapa harus izin? Semua orang juga sudah pulang 
kayaknya.” 

Mampus! Aluna meremas jemarinya. Jujur saja, dia berbohong. 
Gadis itu berjalan mengendap-endap karena takut terlihat oleh Satria. 
Dia tak ingin pria itu melihatnya dijemput oleh Bayu. Dia belum 
meminta maaf. Setidaknya, Aluna tak ingin terlihat semakin buruk di 
mata Satria. 

“Eh, 1... iya. Em ... kami biasanya sebelum pulang selalu 
setor wajah dulu sama kepala sekolah. Maklumlah, kan orangnya 
mengerikan gitu. Kalau enggak gitu, entar kita dikira pulang setelah 
tidak mempunyai jam mengajar, bukan bersamaan dengan kepulangan 
siswa.” Penjelasan Aluna semakin terdengar tak masuk akal. 

“Kan, ada finger print. Bisa ketahuan siapa yang pulang lebih awal 
dan pulang sesuai ketentuan.” 

Sekakmat! Kali ini Aluna kalah. Dia hanya meringis mengiakan. 
Tak ada gunanya lagi membicarakan masalah ini. Dia harus mengganti 
topik pembicaraan. 
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“Ayo, berangkat. Enggak usah ngomong terus. Ingat, ya, enggak 
usah maksa-maksa dan jemput aku lagi!” 

Pengalihan yang bagus karena Bayu seketika memacu mobil 
menyusuri jalanan di depannya perlahan. Perlahan karena masih 
begitu banyak siswa yang berlalu-lalang di pinggir jalan, hendak 
menaiki kendaraan jemputan mereka. Kendaraan para penjemput juga 
berjajar di sepanjang jalan. Membuat semua orang harus mengurangi 
laju kendaraan. 

Satu jam kemudian, Aluna sudah tiba di depan rumah. Mereka 
memang tidak menghabiskan waktu berlama-lama. Setelah makan 
siang singkat yang dengan berat hati Aluna iakan, Bayu langsung 
mengantar Aluna pulang. Bayu pun masih memiliki kerjaan yang harus 
diselesaikan. Menjadi salah satu petinggi di sebuah perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara itu membuatnya sangat sibuk. 

“Makasih makan siangnya,” ucap Aluna singkat, kemudian masuk 
rumah setelah Bayu menjalankan mobil meninggalkan rumahnya. 

Selesai berganti baju dan membersihkan diri di kamar mandi, 
Aluna kembali mengecek ponsel. Ternyata, ada beberapa pesan yang 
masuk. Tiga buah pesan dari grup chat sekolah dan dua pesan dari 
Bayu. 

Pria itu mengirim pesan dan mengatakan sudah sampai di 
kantor untuk kembali melakukan aktivitasnya. Tak lupa, Bayu juga 
mengatakan akan kembali menemui Aluna sepulang kerja nanti. 

Aluna segera menulis balasan agar Bayu tidak usah menemuinya 
lagi. Benar-benar merepotkan. Pria itu pantang menyerah dan sama 
sekali enggan mundur, meskipun sudah dihalau. 

Sementara itu, tak ada satu pun pesan dari Satria. Pria itu benar- 
benar marah kepada Aluna. Bodoh! Jelas, Satria marah. Bagaimana 
mungkin dia tidak marah saat melihat kekasihnya berciuman dengan 
pria lain? Bahkan, saat hubungan mereka baru dimulai sehari. 

Entah kapan Aluna bisa meminta maaf pada pria itu. Seharusnya, 
hari imi dia bisa meminta maaf pada Satria. Namun, insiden bola basket 
yang membuatnya nyaris pingsan mengacaukan semua. Ditambah 
lagi, kehadiran Bayu yang memaksa menjemputnya. Lenyap sudah 
kesempatan Aluna untuk meminta maaf. 

Perpaduan rasa lelah dan kepala yang masih menyisakan nyeri 
akibat bola basket tadi pagi, membuat mata Aluna perlahan menutup. 
Rasa kantuk sudah menguasainya. Dia pun terlelap dan saat hari 
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hampir gelap, dia pun terbangun akibat ponselnya yang meraung tak 
ada henti. 

Dengan perasaan kesal, Aluna meraba nakas di samping tempat 
tidur, mencari-cari ponsel yang dia letakkan di sana sebelum tidur tadi. 
Tanpa melihat identitas si pemanggil, diterimanya panggilan itu. 

“Halo?” sapa Aluna dengan nada kesal. Dia tak peduli siapa yang 
menghubungi saat ini. Setidaknya, orang itu harus tahu jika dirinya 
merasa terganggu. 

Aluna sayang, kok, sapaan pertamanya kayak gitu? Kamu bangun tidur, 
ya? Sudah sore, lo. Kok, baru bangun?” 

Seketika, Aluna mengubah posisi menjadi duduk. Matanya 
memelotot saat melihat identitas s1 pemanggil. Mamanya. Bagaimana 
mungkin wanita setengah baya itu menghubunginya saat hari masih 
sore seperti ini? Biasanya, sang mama menghubungi Aluna malam hari 
dengan alasan tak ingin mengganggu aktivitas sang putri pada pagi 
hingga sore hari. 

“Mama, kok, tumben nelepon Luna sore-sore gini. Papa enggak 
apa-apa, kan, Ma?” Terbesit rasa khawatir dengan kondisi sang papa. 
Terakhir Aluna melihat papanya adalah saat beliau pulang dari rumah 
sakit. 

“Ditelepon bukannya senang, kamu malah nanya, kok, tumben nelepon? 
Emang, enggak kangen sama mama dan Papa?” 

Aluna mendesah lega. Menilik kalimat sang mama, sepertinya dia 
tak perlu mencemaskan kondisi papanya. 

“Luna khawatir Mama telepon enggak di jam-jam seperti biasa. 
Takut Papa kenapa-kenapa lagi kayak kemarin.” 

“Papa sehat. Baru aja nyuci mobil di luar.” 

“Mama, kok, tumben telepon jam segini? Apa ada yang penting?” 
Aluna mengembalikan topik pembicaraan. 

“Besok, mama sama Papa mau mengunjungi kamu.” 

Mata Aluna langsung melebar. Ada apa gerangan sampai mereka 
mau mengunjunginya? Mendadak pula. Kedua orang tua Aluna 
memang jarang mengunjungi gadis itu. Selama dua tahun pindah ke 
Malang, baru dua kali mereka mengunjungi Aluna. Alasannya, tentu 
saja agar Aluna mau pulang ke Jakarta. 

“Kok, mendadak banget? Ada apa, sih, Ma?” Aluna merasakan 
ada sesuatu yang tidak beres. 

“Kamu, tuh, dikunjungi orang tua sendiri, kok, enggak seneng? Emang, 
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ada apa? Ada yang kamu sembunyikan dari kami?” 

Tebakan sang mama tepat sasaran. Ada Bayu dan Satria di sini. 
Tak mungkin Aluna membiarkan mama dan papanya mengetahui 
ulahnya selama ini. Gadis itu tak ingin sang papa kaget dan akhirnya 
masuk rumah sakit lagi setelah mengetahui dia menyalin hubungan 
dengan lelaki lain sebelum perjodohan dilaksanakan. 

“Bukannya enggak senang, Ma. Aluna senang banget Papa sama 
Mama ke sini, tapi agak aneh aja kenapa tiba-tiba. Kalau Mama ke sini 
kan biasanya sudah direncanakan jauh-jauh hari sebelumnya.” 

“Mama sama Papa sudah lama merencanakannya, tapi enggak bilang 
ke kamu. Lagi pula, Bang Arman mulai minggu depan sudah bisa kembali 
ke sini. SK mutasinya sudah keluar kemarin. Jadi, mumpung mereka belum 
datang, mama sama Papa mengunjungi kamu dulu. Entar, kalau Bang Arman 
sama keluarganya sudah di sini, pasti Mama sibuk bantuin Risa ngurus 
bayinya,” Mama Aluna menjelaskan. 

“Enak dong, kalau Bang Arman sama Mbak Risa di rumah. Papa 
sama Mama enggak kesepian lagi. Emang, sudah dapat tempat tinggal 
baru? Katanya, kemarin mau cari rumah.” 

“Belum, sih. Sementara mereka tinggal sama mama sambil cari rumah 
yang tepat. Beli rumah kan enggak kayak beli baju, bisa kapan aja dan mudah 
carinya. Banyak hal yang harus dipertimbangkan.” 

Aluna mengangguk mengiakan, meskipun sang mama tak 
melihatnya. “Berarti, kalau Bang Arman sudah pindah ke rumah, Luna 
enggak usah balik ke Jakarta, ya, Ma? Luna di sini aja. Kan, Mama 
sama Papa udah enggak kesepian.” 

Cerdas. Itulah pikiran Aluna saat melemparkan gagasannya. 
Dia harus mengajukan penawaran. Bukankah niat perjodohan dan 
kepulangannya ke Jakarta karena kedua orang tuanya merasa kesepian? 

“Sembarangan. Meskipun Bang Arman di sini, kamu, ya, tetap pulang. 
Setidaknya, sebelum kamu nikah nanti. Kan, mama enggak tahu nantinya 
suami kamu maunya bagaimana. Kamunya mau dibawa atau dia yang ikut 
tinggal dengan kita.” 

Aluna seketika mencebik. Dia pikir akan bisa lepas dari ide konyol 
kedua orang tuanya, eh, ternyata ... Jonk. 

“Mama sama Papa, tuh, jahat banget. Masa, zaman sekarang 
pakai dyodoh-jodohin? Bukannya Papa sama Mama dulu juga enggak 
djodohin sama kakek nenek?” Aluna sepertinya sudah melempar 
bom yang tepat. Benar, kan, ucapannya? Mereka menikah bukan 
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karena perjodohan. Kenapa Aluna yang hidup di zaman modern harus 
dilibatkan dengan peraturan zaman penjajahan? 

“Kami ingin yang terbaik, Lun. Kamu nurut, ya. Kan, nanti kalian enggak 
langsung nikah. Kalian bisa kenalan dulu, tahu pribadi masing-masing. Yah, 
adaptasi dululah intinya.” Wanita di seberang sana terdengar melunak. 
Mau bagaimana lagi, anak bungsunya itu sungguh keras kepala. Jika 
dipaksa, maka akan lepas. Pengalaman dua tahun lalu sebagai buktinya. 
Saat mereka memaksakan keinginan, Aluna pergi dari rumah dan 
hingga saat ini masih enggan kembali. 

“Terserah Mama sama Papa, deh. Aku, sih, bisa apa? Nolak juga 
enggak bisa. Kabur selama dua tahun aja ujung-ujungnya tetap enggak 
bisa mengubah rencana,” sindir Aluna. 

“Kami semua sayang sama kamu, Nak. Itu yang harus kamu tahu. Kita 
lanjut besok saja, ya, kalau mama sudah sampai di sana. Kamu juga pasti belum 
mandi. Mama sama Papa sampainya agak sore.” 

“Hm ... perlu Luna jemput enggak?” 

“Dijemput pakai apa? Masa naik motor?” Kekehan pelan terdengar 
di seberang sana. "Mama sama Papa naik taksi aja. Kamu tunggu di rumah. 
Besok, kalau sudah mau berangkat, Mama kabari lagi.” 

Setelah berpesan beberapa hal, akhirnya sambungan telepon itu 
berakhir. Menyisakan Aluna yang pikirannya kembali kusut. 

Bagaimana dia akan menyelesaikan semua masalah ini? Dia belum 
meminta maaf pada Satria. Ditambah, Bayu akan nekat menemuinya, 
meskipun tidak duzinkan. Juga, masalah orang tuanya yang datang 
untuk membicarakan kelanjutan perjodohan. Tak ketinggalan, efek 
terkena bola basket tadi pagi masih membuat kepalanya nyeri, meski 
sudah tidur. Sepertinya, Aluna akan cepat-cepat mati muda atau 
minimal menua sebelum waktunya. 
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Bagian 27 


TEPAT pukul tujuh, Bayu tiba di rumah Aluna. Pria itu tampak 
segar dengan rambutnya yang masih basah. 

Aroma after shave yang merebak ke hidung Aluna mau tak mau 
membuatnya mengeluh dalam hati. Benar-benar cobaan. 

“Mas Bayu ngapain ke sini lagi? Aku sudah bilang kita enggak 
usah ketemu lagi. Apa masih belum jelas kalimatku tadi siang? Aku 
enggak mau kamu terus-terusan ada di sini.” Aluna berdiri di ambang 
pintu sambil menatap tajam ke arah pria yang berdiri di depannya. 
Dia sengaja tak menyilakan Bayu masuk. Dia berusaha bersikap tegas. 
Jangan sampai, dirinya terbawa suasana dan akhirnya jatuh pada 
pesona Bayu. 

“Enggak baik memutus silaturahmi, Lun. Aku berharap kita 
bisa makan malam bareng.” Bayu tersenyum tanpa rasa bersalah yang 
membuat Aluna mendengkus sebal. 

“Mas enggak usah sok amnesia, deh. Kita enggak lagi baik-baik 
aja sekarang. Aku enggak mau ambil risiko lagi. Mas harus pulang 
sekarang!” perintahnya tak mau kalah. 

“Kamu masih memikirkan pria itu lagi?” 

“Aku memang menyalin hubungan dengan pria itu. Kejadian 
kemarin itu hanya kesalahan. Kita hanyut dalam suasana yang tak 
seharusnya terjadi.” 

“Tapi, kamu menikmatinya, Lun. Kamu bisa saja mengatakan 
tidak, tapi tak masalah, yang penting aku merasakan hal yang berbeda. 
Sejauh apa pun kamu berlari, aku akan terus membawamu kembali.” 

Aluna terdiam. Tak lagi merespons perkataan Bayu. Perkataan 
pria itu tak sepenuhnya salah. Namun, Aluna juga masih mempunyai 
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urusan dengan Satria yang masih belum terselesaikan. 

Aluna memang mulai merasa nyaman dengan kehadiran 
Bayu. Namun, gadis itu tak berani berjalan terlalu jauh. Dia masih 
ingat batasan. Apa yang dilakukannya bersama Bayu saat ini hanya 
sementara. Esok, Aluna harus kembali ke dunia nyata, menerima 
perjodohan yang telah disusun orang tuanya. 

“Besok malam, aku ke sini lagi, ya. Kita jalan-jalan,” ucap Bayu 
saat akhirnya pria itu tak lagi memaksa untuk masuk ke rumah Aluna. 

“Enggak usah ke sini lagi, Mas. Jangan.” 

Alis Bayu menukik tajam. “Kok, jangan? Sekarang aku enggak 
boleh masuk, padahal udah sempat-sempatin ke sini. Besok juga 
enggak boleh. Lalu, kapan kita bisa bertemu dan menghabiskan waktu 
bersama lagi?” 

“Emm ... kalau aku bilang jangan, ya, berarti enggak usah datang. 
Kamu keras kepala banget. Enggak tahu malu sudah diusir berkali- 
kali.” 

Bayu hanya tersenyum singkat mendengar ucapan Aluna. 

“Besok, orang tuaku datang.” 

“Wah, kesempatan. Besok, aku akan menemui orang tuamu. 
Jam berapa mereka datang? Berarti, besok malam aku harus bertemu 
mereka,” ucap Bayu yakin. 

“Jangan sembarangan. Aku sudah bilang sama kamu, Mas. Kita 
enggak mungkin menjalin hubungan apa pun. Aku sudah dijodohin. 
Jadi, aku mohon jangan ke sini lagi. Jangan tunjukin muka kamu di 
depan orang tuaku. Aku enggak mau mereka kaget.” Aluna ketakutan 
begitu mendengar ucapan Bayu. 

“Aku enggak mau cuma jadi penjaga jodoh orang. Kalau aku 
cinta, yang aku datangi orang tuanya. Nantinya, ditolak atau diterima 
itu urusan belakangan. Setidaknya, aku sudah berusaha.” 

“Kamu jangan coba-coba, Mas. Jangan mengacaukan semuanya.” 

“Aku bukan pengecut, Lun. Kamu tunggu saja. Besok malam, 
aku akan ke sini.” Bayu berlalu dari hadapan Aluna tanpa menunggu 
jawaban gadis itu. Dia pun meninggalkan rumah Aluna dan memacu 
mobilnya, menghilang dari pandangan gadis itu. 

Aluna mengeluh dalam hati. Kenapa kesialan masih senang 
bersahabat dengan dirinya? Masalah Satria belum ada penyelesaran, 
tetapi sudah datang masalah baru—orang tuanya akan datang 
berkunjung. Tak cukup hanya di situ, Bayu dengan sifatnya yang keras 


117 


kepala berkeinginan untuk menemui orang tua Aluna. 

Bagaimana jika sang papa terkejut dan tiba-tiba jatuh sakit akibat 
terlalu syok dengan kabar yang akan Bayu bawa besok? Uu) ... Bayu 
jelas tidak boleh datang. Aluna harus memikirkan caranya. 
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Bagian 28 


HINGGA hari menjelang siang, Aluna masih tak melihat Satria di 
mana pun. Gadis itu berencana akan meminta maaf pada Satria dan 
membicarakan tentang hubungan mereka. 

Aluna mulai khawatir kalau pria itu benar-benar menghindarinya. 
Bahkan, kelas yang seharusnya pria itu ajar pun kosong dan diganti 
oleh guru lain. 

Ponsel dalam genggaman Aluna juga tak menunjukkan apa pun. 
Dia sudah menghubungi pria itu, tapi hasilnya nihil. Ponsel Satria 
sedang tidak aktif. 

Hingga bel pulang berbunyi, Aluna masih tak juga bisa bertemu 
Satria. Mau tak mau, dia akhirnya menanyakan keberadaan Satria 
pada salah satu rekan kerjanya. Semoga saja, tak ada yang menaruh 
kecurigaan jika telah terjadi sesuatu antara dirinya dan Satria. 

Jawaban yang Aluna terima sukses membuatnya kecewa. Gadis 
itu baru tahu jika Satria sedang diklat ke luar kota selama kurang lebih 
satu minggu ke depan. Sial! Benar-benar sial. Bagaimana caranya dia 
meminta maaf pada Satria jika pria itu tidak mau menerima panggilan 
teleponnya? 

-0Oo- 


Lun, Papa sama Mama sudah keluar bandara. Nih, sudah naik taksi. 
Ditunggu,, ya. 

Itulah pesan yang masuk ke ponsel Aluna beberapa merit lalu 
sebelum gadis itu melekatkan ibu jarinya pada mesin presensi setelah 
jam mengajarnya berakhir. Dia bergegas pulang dan menyiapkan 
segalanya. Setidaknya, dia harus menyiapkan makan siang untuk 
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mereka. Maksudnya, Aluna tidak akan memasak, tetapi membeli 
makanan dan menyiapkannya di rumah. 

Tak sampai tiga puluh menit kemudian, Aluna sudah tiba di 
rumah. Setelah membersihkan diri, dia menata semua makanan yang 
dibelinya sepulang kerja tadi di meja makan. Minuman segar dan 
kudapan lezat tak lupa disajikan di sana. Lihatlah, bukankah Aluna 
begitu cekatan mengurus dapurnya? 

Aluna terkikik sendiri dengan pikirannya. Seandainya saja, dia 
bisa memasak semua makanan yang tersaji di meja makan saat ini, 
dia akan selalu memamerkan keahliannya itu di beberapa akun media 
sosial. Siapa tahu, tak lama setelahnya, dia akan menjadi terkenal 
sama seperti chef cantik Farah Queen. Luar biasa. Cantik dan pandai 
memasak. Benar-benar perpaduan sempurna. Aluna akan setiap 
hari memanjakan perut sang suami dengan hidangan-hidangan lezat 
olahannya. Pasti Bayu dan Satria akan semakin tergila-gila kepadanya. 

Eh, kenapa malah otak Aluna menyebut nama-nama mereka? 

Tunggu-tunggu, Aluna tidak boleh menyebut nama kedua pria itu. 
Sebentar lagi, dia akan bertunangan. Akan seperti apakah tunangannya 
nanti? Apakah seperti Satria yang lembut penuh perhatian ataukah 
seagresif dan seposesif Bayu yang lebih sering memaksa? 

Ah, entahlah. Aluna tak bisa menebak. Seharusnya, dia 
menanyakan hal itu pada orang tuanya. Ya, nanti dia akan meminta 
foto calon tunangannya pada mereka. Gadis itu jelas tak mau membeli 
kucing dalam karung. Ups! Perumpamaan yang terdengar kurang 
manusiawi. 

Apa, iya, dirinya harus bertunangan dengan pria berwajah 
mengerikan? Atau mungkin sudah tua? Mungkin, jika hal itu sampai 
terjadi, setidaknya Aluna mempunyai alasan yang cukup kuat untuk 
membatalkan rencana pertunangan itu. Benar-benar cerdik, kan? 

Pun, jika hal itu terjadi, mungkin Aluna bisa melenggang bersama 
Bayu atau Satria. Jika calon tunangannya layak dipertimbangkan, 
maka Aluna akan melanjutkan hubungan mereka. Namun, apa masih 
mungkin Satria mau melanjutkan hubungan dengannya? Satria sudah 
jelas-jelas marah atas ulahnya beberapa hari lalu yang tertangkap basah 
sedang berciuman dengan Bayu. Pria itu sudah pasti tak akan mau 
menjalin hubungan kembali dengannya. 

Terlalu sibuk dengan pikiran melanturnya, Aluna tak menyadari 
jika pintu rumah sudah diketuk berkali-kali. Bahkan, ponselnya pun 
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tak henti meraung sedari tadi. 

“Aluna, cepat buka pintunya, Nak. Ini mama sama Papa sudah 
sampai.” Suara yang terdengar cukup nyaring disertai dengan ketukan 
pintu, akhirnya mampu menarik Aluna dari lamunannya. 

Tergeragap, Aluna pun serampangan meraih ponsel dan 
melekatkannya di telinga. Dia berjalan ke depan dan membuka pintu 
rumah segera. “Halo, Mama, tunggu, ya. Aluna enggak dengar, masih 
baru keluar kamar ma—” Dia berdecak seketika. Baru menyadari jika 
panggilan telepon dan ketukan di pintu rumahnya berasal dari orang 
yang sama. 

“Mama ngapain pakai telepon segala? Sudah ada di depan pintu 
juga.” Gadis itu meraih punggung tangan Bu Mieke dan Pak Halim 
secara bergantian, kemudian menciumnya. Pelukan hangat juga dia 
rasakan setelahnya. 

“Mama sama Papa ngetuk pintu sampai tangan mau lepas, eh, 
kamunya enggak keluar-keluar juga. Cara satu-satunya, ya, ditelepon, 
dong.” 

Aluna meringis mendengar jawaban sang mama. Ya, dia memang 
salah. Melamun terlalu lama sampai telinganya tersumbat khayalan. 

“Ternyata, kamu bisa juga berberes. Lumayan rapi, nih.” Bu Mieke 
mengedarkan pandangan ke seluruh ruang tamu, kemudian beranjak 
ke ruang tengah. 

“Jangan terlalu bangga dulu, Ma. Siapa tahu, anakmu memakai 
jasa asiaten rumah tangga.” Pak Halim berusaha mengingatkan sang 
istri. Pria baya itu sangat tahu betapa manja dan malas anaknya. Terlahir 
sebagai anak bungsu dengan jarak usia yang cukup jauh dengan sang 
kakak membuat Aluna begitu dimanja. Akhirnya, beginilah akibatnya. 
Aluna tak bisa melakukan pekerjaan apa pun. 

Saat Aluna memutuskan ingin melanjutkan pendidikan di kota 
ini pun, awalnya Bu Mieke dan Pak Halim tak setuju. Mereka cukup 
khawatir jika anaknya tak mampu hidup mandiri. Namun, pada 
akhirnya, mereka menyerah dan membiarkan si bungsu merantau. 
Setidaknya, setelah Aluna menempuh pendidikan di luar kota, gadis 
itu perlahan menunjukkan kemandirian. 

Kemandirian yang mereka maksud, yaitu Aluna sudah bisa 
mencuci dan menyetrika bajunya sendiri, bisa membersihkan dan 
merapikan kamar sendiri, serta memasak. Bagi kedua orang tua Aluna, 
hal itu adalah prestasi. Dari Aluna yang tidak bisa melakukan apa-apa 
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menjadi bisa, meskipun hanya sedikit. 

“Ih, Papa. Pikirannya jelek terus, deh, sama Luna. Luna, tuh, 
sudah semakin andal sejak keluar dari rumah. Apa aja Luna lakuin 
sendiri. Bahkan, pot-pot di depan, tuh, lihat isinya apa? Itu Luna 
semua yang menanam dan merawatnya,” ucap Aluna bangga karena 
sudah bisa merawat beberapa jenis tanaman hias di halaman rumahnya 
yang mungil. 

“Baguslah kalau begitu. Kamu sudah semakin dewasa. Benar- 
benar siap untuk berumah tangga.” 

Aluna seketika mengerucutkan bibir mendengar kalimat sang 
papa. Dia kira, masalah perjodohan sudah terlupakan oleh orang 
tuanya, tetapi ternyata hal itu sangat mustahil. 

“Luna masih belum pengin nikah, Pa. Masih pengin senang- 
senang menikmati masa muda. Papa sama Mama dulu waktu nikah 
kan enggak semuda Luna. Terus, ngapain maksa-maksa Luna cepat- 
cepat nikah?” 

Saat menikah dulu, usia papa Aluna sudah memasuki kepala tiga, 
sedangkan mamanya di usia akhir dua puluhan. 

“Justru karena itu, Lun. Papa sama Mama mau kamu cepat nikah. 
Kami dulu nyesel nikah di usia segitu.” 

Aluna mengerutkan kening, tak mengerti. Ayahnya yang paham 
kebingungan Aluna segera melanjutkan, “Papa sama Mama nyesel 
kenapa kami enggak nikah secepatnya. Orang nikah itu banyak 
nikmatnya. Selain ibadah, juga menghindari dosa dan yang pasti bisa 
merasakan surga dunia. Turuti apa kata Mama sama papa. Pasti kamu 
bakal berterima kasih dan malah menyalahkan diri sendiri, kenapa 
melarikan diri sampai dua tahun.” 

“Surga dunia? Ke Bali aja kan bisa. Tuh, udah jelas-jelas 
disebut zhe island of paradise. Ngapain pakai nikah segala? Luna kan 
udah bolak-balik ke sana.” Ucapan Aluna seketika membuat kedua 
orang tuanya menggelengkan kepala. Harus diapakan lagi putri 
bungsunya itu? 

Aluna semakin tak paham dengan respons Bu Mieke dan 
Pak Halim. Ah, biarlah mereka berpendapat seperti itu. Wajar, sih, 
hubungan mereka kan bukan hasil dari perjodohan. Jadi, tentu saja 
mereka sudah saling mencintai, bahkan sebelum menikah. 
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Bagian 29 


SETELAH menikmati makan siang, kedua orang tua Aluna 
beristirahat sambil berbincang ringan di depan televisi. Sementara itu, 
Aluna tampak sibuk mondar-mandir di dapur untuk membereskan 
sisa-sisa makan siang mereka. 

Piring-piring kotor sudah tertumpuk di bak cuci piring, menunggu 
diperhatikan, sedangkan Aluna masih mengelap meja makan yang 
sedikit kotor. 

Dalam hati, Aluna sedikit mengeluh, kenapa dia tak memesan 
nasi kotak saja? Setelah mereka makan, kotak dan sendoknya akan 
langsung masuk tempat sampah. Dia tak harus repot mencuci 
peralatan makan. Namun, jika dipikir sekali lagi, apa dia tega jika hanya 
menyajikan nasi kotak untuk kedua orang tuanya? Selain menunya 
terbatas, kenikmatannya juga akan berkurang. 

Tadi, Aluna memang memesan lebih dari separuh jenis menu 
yang ada di rumah makan Padang. Dia bingung orang tuanya akan 
memilih menu apa, akhirnya cara paling aman adalah memesan menu 
yang mungkin saja disukai oleh mereka. 

“Lun, nanti malam kita makan malam di luar, ya.” Suara Pak Halim 
beradu dengan suara televisi yang menayangkan acara infotainment 
favorit istrinya. Wanita itu tampak merebahkan kepalanya pada paha 
sang suami. 

Aluna sempat berdecak melihat ulah mereka berdua. “Dasar, puber 
kedua. Mesra-mesraan di hadapan anaknya yang jomlo,” gerutunya dalam 
hati. Namun, di detik berikutnya, dia meralat ucapan. Bukankah Aluna 
sudah tidak jomlo lagi? Dia baru saja jadian dengan Satria. Lalu, Bayu 
datang dan mengacaukan segalanya. Kini, dia bingung, sebenarnya 
seperti apakah statusnya saat ini? Jomlo ataukah sudah taken? 
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Aluna menepuk kepalanya. Bodoh. Mau jomlo atau zaken sekalipun, 
toh, dia akan tetap dijodohkan dengan pria antah-berantah yang tak 
dikenalnya. 

Ngomong-ngomong tentang Bayu. Bagaimana Aluna bisa 
melupakan pria itu? Bukankah pria itu kemarin berkata bahwa nanti 
malam akan ke rumah Aluna untuk menemui kedua orang tuanya? 
Entahlah, apakah hal itu bisa dikatakan berkah atau musibah. Untuk 
saat ini, bagi Aluna, Bayu adalah bencana yang bisa datang kapan saja, 
lalu mengacaukan segalanya. 

“Mau makan di mana emang, Pa? Enggak capek, tuh, baru datang 
sudah keluyuran aja malam-malam?” Dalam hati, Aluna berharap 
mereka akan keluar malam ini. Setidaknya, jika Bayu nekat datang ke 
rumah Aluna, pria itu akan mendapatkan kekecewaan karena tidak ada 
siapa pun di rumah. 

“Perjalanan tadi kan cuma sebentar. Naik pesawat sama perjalanan 
darat cuma dua jam, enggak mungkin bikin capek.” 

“Terus, mau makan malam di mana? Papa sok tahu banget 
sama kota ini.” Aluna melongokkan kepala ke ruang keluarga setelah 
beberapa menit yang lalu selesai mencuci piring di dapur mungilnya. 

“Mama sama Papa kan dulu alumni universitas negeri di kota ini. 
Masa, kamu sudah lupa?” Bu Mieke menyahut. 

“Ingat dong, Ma, tapi itu kan zaman purbakala. Saat Papa sama 
Mama belum mengenal peradaban. Belum ada ponsel canggih. Jalanan 
dan bangunan belum seramai dan sebanyak sekarang.” 

Bu Mieke bangkit dari posisi rebahan, kemudian duduk di 
sofa seraya menoleh ke arah Aluna. “Nah, ini anak meremehkan 
pengetahuan kita, Pa. Buktikan kalau Papa masih hafal setiap sudut 
kota ini, Pa.” 

“Intinya, nanti malam kita akan makan malam. Tempatnya di 
mana, tunggu kabar aja.” Pak Halim berusaha menengahi perdebatan 
kecil antara istri dan putrinya itu. 

“Ngapain pakai nunggu kabar, sih, Pa? Cuma makan malam 
aja, kok, ribet. Emang, mau ngapain, sih?” Aluna mula: penasaran. 
Setidaknya, setelah ini dia akan mengabari Bayu agar mengurungkan 
niat untuk datang ke rumahnya. Cerdas. Satu masalah terpecahkan. 
Aluna tersenyum jemawa. 

“Karena kita diundang makan malam teman papa. Sudah saatnya 
keluarga kita berkumpul dengan mereka. Kamu harus mulai berkenalan 
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dengan anak teman papa.” 

“Nah, maksud Papa apaan, tuh?” Aluna kini tak hanya berdiri. 
Dia mendekati kedua orang tuanya. Duduk bersila di karpet berbulu 
di depan sang papa. 

“Nanti malam kamu akan berkenalan dengan calon tunangan 
kamu.” 

What?! Demi Bikini Bottom dengan segala kerumitan otak Patrick 
dan Spongebob, apakah sudah saatnya Aluna membalas jasa orang 
tua? Kenapa secepat ini? Aluna kira akan bertemu calon tunangannya 
saat kembali ke Jakarta. 

“Papa enggak lagi nakut-nakuti Luna, kan? Baru aja Papa sama 
Mama datang, eh, tiba-tiba aja, nih, bom bunuh dirinya muncul.” 

Bu Mieke menggelengkan kepala mendengar perkataan anaknya. 
“Bukan tiba-tiba, Lun. Kedatangan kami memang sudah direncanakan 
sejak awal. Kami ke sini untuk mempertemukan kalian. Semakin cepat 
kalian berkenalan, semakin cepat pula kalian akrab dan dekat.” 

“Semakin cepat juga buyar,” Aluna menambahi ucapan mamanya 
dalam hati. Dia tak mungkin mengucapkan kalimat maut itu di 
hadapan orang tuanya. 

“Ngapain Papa sama Mama jauh-jauh nyuruh keluarga mereka 
datang ke sini? Kenapa enggak di Jakarta waktu aku pulang aja, sih? 
Boros tenaga dan uang.” Itulah yang dipikirkan Aluna. Jika berniat 
mengadakan pertemuan antarkeluarga, kenapa bukan dirinya saja yang 
disuruh ke Jakarta? Bukan malah mendatangkan semua orang ke kota 
ini. 

“Kan, rumah mereka di sini, Lun.” 

Hening cukup lama. Aluna mencoba mencerna kalimat Pak 
Halim. Beberapa detik kemudian, dia mengumpat yang seketika 
dihadiahi jeweran oleh mamanya. 

“Demi apa coba? Kenapa Papa enggak bilang kalau, tuh, orang 
rumahnya di sini? Luna jauh-jauh kabur, berarti percuma dong, 
kalau ujung-ujungnya pria itu tinggal di sini?” Aluna mendesah 
pelan, lalu meletakkan kepala di atas meja mungil di sampingnya dan 
menyelonjorkan kaki, menunjukkan betapa lelah dirinya. 

Kalau Aluna tahu calon tunangannya berasal dari kota ini, tentu 
dia tak akan kabur ke sini. Namun, mau bagaimana lagi? Selain Jakarta, 
hanya di sinilah tempat yang Aluna anggap nyaman. Empat tahun 
menempuh pendidikan di bangku kuliah, membuatnya sudah begitu 
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mengenal seluk-beluk kota ini. 


“Kamu kan enggak mau dengar apa pun tentang pria itu, Lun. 
Kami tentu saja menepati permintaan kamu. Kota ini luas, belum 
tentu kalian akan bertemu. Kalaupun kalian kenal sebelum kami 
pertemukan, berarti kalian memang benar-benar jodoh. Lagi pula, 
papa lebih tenang saat kamu kaburnya ke sini. Pengawasannya lebih 


mudah.” Papa Aluna tersenyum puas melihat raut wajah Aluna yang 
tampak syok dan memelas. 
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Bagian 30 


Maaf, Mas. Aku mohon jangan ke rumah untuk 
beberapa waktu ke depan. Aku tidak mau orang 


tuaku terkejut dengan kedatanganmu, terutama papa. 


Beliau baru saja keluar dari rumah sakit. Aku takut 


kedatanganmu akan memperburuk keadaan. 


Kalimat itulah yang Aluna ketik pada layar ponsel, kemudian 
mengirimkannya pada Bayu. Begitu pesan terkirim, Aluna segera 
mematikan ponsel. Dia tak ingin Bayu menghubunginya. Atau bahkan 
lebih buruk lagi, pria itu mendatanginya dan akhirnya membuat situasi 
menjadi kacau. 

Tepat pukul tujuh nanti, Aluna dan kedua orang tuanya akan 
makan malam di sebuah restoran yang sudah dipesan oleh teman Pak 
Halim sebelumnya. 

“Emang, pria itu seperti apa, sih, Ma? Enggak jelek, kan? Atau 
mungkin, sudah tua dan perutnya buncit?” tanya Aluna seraya 
memberikan sentuhan akhir pada riasan di wajahnya. 

Sempurna. Kali in, dia terlihat begitu mengagumkan. 
Mengagumkan menurut Aluna, juga bagi Bayu dan Satria yang 
melihatnya. 

“Setop, Aluna! Kenapa otakmu hanya berisi nama mereka berdua? Kali 
ini, kamu harus membuang jauh-jauh sosok memesona mereka. Kamu akan 
menemui calon masa depanmu,” Aluna merutuk dalam hati. 

“Cakep atau jelek itu tergantung dari sudut pandang masing- 
masing orang. Pilihlah suami yang cakep hatinya, bukan hanya 
wajahnya. Pria yang mencintai dan menyayangimu apa adanya.” 
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Aluna berdecak dalam hati sembari memandang penampilannya 
di pantulan cermin. “Berarti, orangnya enggak cakep kalau Mama 
ngomong kayak gitu.” Itulah kesimpulan yang Aluna ambil. 

“Menurut mama, sih, cakep, tapi belum tentu menurut kamu.” 

Aluna mendengkus pelan. Mamanya memiliki standar penilaian 
yang cukup rendah. Pria mana pun pasti tampan menurutnya. 

“Tua enggak?” 

“Umur yang cukup untuk menikah. Yang jelas, lebih tua dia 
daripada kamu.” 

Aluna kembali mengeluh. Jawaban macam apa itu? Pada akhirnya, 
dia hanya bisa menebak-nebak. “Duda tua juga sudah cukup umur 
untuk menikah, Ma. Masa, aku mau dyodohin sama duda?” 

“Yang penting, statusnya jelas, meskipun duda. Masih sendiri. 
Daripada mengaku masih sendirt, tapi ternyata pacarnya di mana- 
mana. Lebih parahnya, ternyata dia sudah berkeluarga. Itu yang harus 
diwaspadai. Apalagi, anak-anak zaman sekarang. Belum ada hubungan 
apa-apa sudah ke mana-mana bersama, bergandengan mesra tanpa 
tahu tempat, memanggil satu sama lain dengan panggilan mami, papi, 
sayang. Ih, mama ngeri dengernya. 

“Lebih parah lagi, mereka, kok, enak-enak aja berciuman. 
Beberapa waktu lalu, mama pergi nonton sama Papa dan kebetulan 
banyak kursi yang kosong. Mama juga, sih, yang salah. Kenapa, kok, 
pengin banget lihat keadaan sekitar dan, ya ampun, anak-anak muda 
itu dengan santainya berciuman di tempat umum. 

“Yah, meskipun dalam gelap, sih, tapi miris aja lihat hal-hal 
terlarang seperti itu. Bagaimana perasaan orang tuanya kalau lihat ulah 
mereka? Pasti benar-benar kecewa. Kamu harus jaga diri baik-baik, 
Lun. Jangan sampai hal-hal terlarang seperti itu mendatangi kamu. 
Jadilah perempuan yang punya harga diri. Yang berhak menyentuh 
kamu cuma suamimu kelak. Jangan sampai ada pria asing yang bisa 
menyentuh kamu.” 

Ucapan Bu Mieke yang begitu panjang, seketika membuat 
hati Aluna tercubit. Dia sudah melanggar batas. Kehadiran Bayu 
mengacaukan semua. Gadis itu bahkan dengan sukarela menerima 
perlakuan Bayu padanya. Mau bagaimana lagi? Saat bibir Bayu 
menempel pada bibirnya, semua kewarasan Aluna seolah lenyap tak 
tersisa. Bayu adalah pencium andal. Dia seperti dibuat melayang saat 
pria itu menautkan bibirnya. 
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“Kamu dengar yang mama katakan, Lun?” 

Aluna seketika tergeragap mendengar teguran mamanya. “Eh, 
i-1ya, Ma. Luna bakal jaga diri baik-baik. Mama enggak usah khawatir,” 
ucapnya terbata-bata seraya tersenyum canggung. 

Aluna pun bangkit dari kursi rias. Meraih tas dan segera mengajak 
Bu Mieke meninggalkan kamar. Ucapan mamanya masih membekas di 
hati. Dia sudah mengecewakan orang tuanya. Semoga saja, itu adalah 
kesalahan terakhir yang Aluna lakukan. 

“Kita berangkat sekarang, kan? Siapa tahu, taksinya sudah datang.” 
Aluna mengajak sang mama menuju ruang tengah, di mana Pak Halim 
terlihat sedang menekan-nekan tombol remote untuk mencari program 
televisi yang disukainya. 

“Kalian sudah siap? Taksinya baru saja datan tuh.” Pria paruh 
baya itu mengarahkan dagunya ke luar rumah, kemudian mematikan 
televisi dan berjalan ke luar rumah. 

Bu Mieke pun mengekor di belakang sang suami. Meninggalkan 
Aluna yang masih memastikan rumahnya terkunci dengan sempurna. 

-0Oo- 


Tiga puluh menit kemudian, mereka sudah tiba di sebuah restoran. 
Seorang pelayan membawa mereka ke sebuah ruangan pribadi yang 
telah dipesan atas nama teman papa Aluna. Mereka datang lebih cepat. 
Terbukti keluarga teman Pak Halim masih belum datang. 

Kedua orang tua Aluna berbincang ringan sambil menunggu 
teman mereka. Sementara itu, Aluna hampir mati gemetar karena 
sibuk dengan pikiran-pikiran buruk yang hinggap di otaknya. Takut 
kalau calon tunangannya tak sesuai dengan ekspektasi Aluna selama 
ini. 

Tak sampai sepuluh menit menunggu, terdengar pintu ruangan 
mereka dibuka. Sorak gembira seketika terdengar. Siapa lagi kalau 
bukan kedua orang tua Aluna dan entah siapa lagi di sana. 

Aluna tak berani mengangkat kepala. Dia sedari tadi hanya 
menunduk, meremas jemarinya sambil terus berdoa dalam hati, 
semoga saja hari ini tidak akan menjadi mimpi buruknya. 

“Lun, sini, Nak. Ini calon tunangan kamu sudah datang. Ayo, 
beri salam.” Suara lantang sang papa yang terdengar bahagia masuk 
di telinga Aluna. 

“Inilah saatnya,” Aluna berkata dalam hati. “Ya Allah, hamba 
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mohon berikan hamba jodoh yang rupawan, hartawan, dermawan, baik hati, 
dan bermasa depan cerah. Jangan berikan hamba jodoh sekikir Mr.Crab dan 
berwajah mengerikan seperti Smeagol.” 

Aluna bangkit dari kursi, mendekati kedua orang tuanya. Perlahan, 
dia mengangkat kepala untuk melihat lelaki yang akan menjadi masa 
depannya kelak. 

Seketika, gadis itu terbelalak kaget. Kakinya mundur selangkah. 
“Pak Sasongko?! Ngapain Bapak ada di sini?” 

Demi Neptunus. Apa pria itu yang akan dijodohkan dengan 
Aluna? Bukankah Pak Sasongko saat ini berstatus duda? Oh, tidak! 
Aluna tak akan sanggup menghadapinya. 
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Bagian 3| 


RAUT muka Aluna yang semula cemas berganti pucat seketika. 
Demi apa coba, dia akan menikah dengan Pak Sasongko yang notabene 
kepala sekolah di tempatnya mengajar. 

Memang, sih, pria itu mapan, tegas, berwibawa, dan sosok yang 
pasti bisa mengayomi. Pada bawahan saja, dia selalu peduli, apalagi 
pada keluarganya. Namun, apa, iya, Aluna harus bersanding dengan 
pria yang usianya sama seperti sang papa? 

Secara fisik, Pak Sasongko sebenarnya tidak terlalu mengecewakan. 
Tubuhnya tinggi tegap dengan kulit sedikit kecokelatan. Wajahnya 
juga bisa dikatakan lumayan tampan. Namun, tentu saja hal itu tak 
akan membuat Aluna seketika menerima perjodohan dengan pria itu. 

“Lun, tidak kaget, kan, lihat saya di sini?” Pak Sasongko terbahak 
melihat wajah pias Aluna. “Saya juga awalnya tidak menyangka, 
papamu ini utang penjelasan pada kita semua,” lanjutnya sambil 
menepuk pelan bahu Pak Halim. 

“Maaf, Mas. Selama ini, saya enggak bilang. Nanti akan saya 
jelaskan. Kita duduk dulu.” Papa Aluna menggiring Pak Sasongko 
menuju kursi tak jauh darinya. 

“Tunggu dulu. Mana, sih, si Tole ini. Parkir mobil, kok, lama 
banget.” Pak Sasongko mengalihkan pandangan ke arah pintu masuk. 

Selang beberapa detik kemudian, seorang pria memasuki 
ruangan. Senyum Pak Sasongko langsung merekah sempurna melihat 
kedatangan pria itu. 

“Nah, ini dia yang ditunggu. Ayo, sini, kenalan sama calon 
keluarga barumu,” ucap Pak Sasongko seraya menepuk kursi kosong 
di sebelahnya. 
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Saat itulah, mata Aluna langsung membulat sempurna. Sepertinya, 
hidupnya sudah berubah ala sinetron alay. 

Kenapa Bayu bisa ada di sini?! 

Apa yang dia lakukan?! 

“Aluna, ini Bayu, putra tunggal saya. Kalian sudah saling kenal, 
kan? Beberapa hari yang lalu, saya lihat Bayu mengantarmu ke sekolah. 
Namanya jodoh, meskipun belum dikenalin, eh, ternyata sudah kenal 
duluan,” Pak Sasongko berkata sambil senyum-senyum. 

Aluna bukan jadi korban keusilan orang-orang di ruangan ini, 
kan? Demi apa coba, dia mendapatkan kenyataan rumit seperti saat 
ini? Jadi, apa yang dia khawatirkan tadi tidak mungkin terjadi, kan? 
Bukan Pak Sasongko yang akan dijodohkan dengannya, kan? 

Terus, Bayu adalah anak Pak Sasongko? Kenyataan macam 
apa ini? Jadi, dia telah dibohongi selama ini? Semua orang telah 
membohonginya? Kenapa semua orang seakan berpura-pura tak tahu 
apa-apa? Sedangkan, Aluna dilanda kebingungan dan kecemasan tiada 
henti. 

“Hai, Aluna. Apa kabar?” Bayu, pria yang ternyata adalah anak 
tunggal Pak Sasongko itu mengulurkan tangan untuk bersalaman. 
Senyum geli terlihat di wajahnya yang malam ini terlihat begitu wow di 
mata Aluna. Mungkin, jika tidak segera menutup mulut karena kaget, 
air liur Aluna sudah menetes. 

Tautan tangan Bayu pada tangan Aluna seketika mengembalikan 
kewarasan gadis itu. Dalam situasi seperti ini, sempat-sempatnya dia 
melantur. 

“Hai,” sapa Aluna pelan. Dia hanya mampu melemparkan 
senyuman masam pada pria itu. Mau bagaimana lagi? Dia masih 
kecewa pada Bayu. Bagaimana mungkin pria itu tidak berterus terang 
jika dirinyalah calon tunangan Aluna sebenarnya? 

Pantas saja pria itu mengusir Satria dari rumah Aluna beberapa 
waktu lalu dengan mengatakan kalau dia adalah tunangan Aluna. 
Namun, bagaimana mungkin bisa? Apa kebetulan bisa terjadi 
berulang-ulang? 

Ah, memikirkan itu semua membuat kepala Aluna nyaris 
pecah. Dia memastikan akan mendapatkan jawaban dari pertanyaan- 
pertanyaan yang semakin meliar di otaknya. 

“Ayo, kita pesan makanan dulu.” Suara Pak Halim mengusik 
kecanggungan yang Aluna ciptakan. 
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Seorang pelayan datang membawakan buku menu. Setelah 
mencatat pesanan semua orang, pelayan itu pun meninggalkan 
ruangan. Menyisakan kedua orang tua Aluna yang tampak berbincang 
akrab dengan Pak Sasongko. Sementara itu, Aluna lebih memilih 
mengunci mulut. Dia masih bingung dengan apa yang sedang terjadi 
saat ini. 

Bayu yang melihat wajah tertekuk Aluna segera saja bertindak. 
“Kamu marah, Lun?” 

Aluna memutar bola matanya, kesal atas pertanyaan Bayu yang 
terkesan retorik. “Kalian semua pembohong.” 

“Kamu pergi dari rumah, Lun. Kapan kami bisa menceritakan 
semuanya ke kamu? Kalau dihubungi dan membahas masalah ini saja, 
kamu langsung menyudahi panggilan,” Pak Halim menyahut saat 
mendengar kalimat yang Aluna lemparkan pada Bayu. 

Aluna mengerucutkan bibir, sebal. “Bahkan, Pak Sasongko juga 
ikut bermain di sini,” sindirnya seraya menatap pria paruh baya yang 
duduk di samping Bayu. Sungguh menggelikan, hidup Aluna ternyata 
berkutat di antara mereka saja. 

“Sebenarnya, baru-baru ini saja saya tahu, Lun. Awalnya, saya 
juga tidak tahu. Begitu pulang setelah mengantar kamu ke bandara, 
saya segera meminta daftar riwayat hidup kamu pada staf tata usaha. 
Ternyata benar kecurigaan saya. Kamu adalah orang yang akan 
dijodohkan dengan Bayu. 

“Untuk memastikan, maka saya menghubungi papamu. Mamamu 
yang menerima karena saat itu papamu dirawat di rumah sakit. Jika 
mau menyalahkan, salahkan saja papamu yang tahu segalanya. Namun, 
berpura-pura tak tahu apa-apa.” 

Aluna mengalihkan tatapan ke arah papanya, seolah-olah meminta 
penjelasan. 

“Sudahlah, enggak usah bahas masalah 1n1. Yang penting, akhirnya 
kita bisa berkumpul di sini dalam situasi yang cukup menyenangkan.” 
Papa Aluna bersikeras tak membeberkan apa yang dia sembunyikan. 

“Kalau Papa enggak cerita, aku enggak mau tunangan sama 
dia.” Suara Aluna yang begitu lantang seketika menghentikan gerakan 
semua orang. Suasana menjadi hening beberapa saat sebelum akhirnya 
Bu Mieke membuka suara. 

“Hush! Kamu ngomong apa, sih, Lun?” tegurnya seraya mengusap 
lengan Aluna pelan. 
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“Terlalu banyak rahasia di sini. Luna bahkan tak tahu mana fakta 
dan mana kebohongan. Jangan hanya karena ingin Luna bertunangan, 
kalian semua menyusun kebohongan ini. Aku juga punya perasaan dan 
keinginan. Kalau semua diatur, lalu apa peran Luna di sini? Bukankah 
Luna yang akan menjalani pertunangan 1in1? 

“Kalau semuanya tidak sesuai dengan apa yang ada di hati Luna, 
lalu apa Mama sama Papa rela hidup Luna enggak bahagia? Kalau 
semuanya masih main rahasia-rahasiaan, lebih baik kita batalkan saja 
rencana ini. Yang menjadi tokoh utama di sini kan aku. Kenapa justru 
jadi pihak yang tak tahu apa-apa? Tidak ada tawar-menawar. Kalau 
semuanya tidak jelas, maka rencana pertunangan ini harus batal!” 

Semua orang kembali terperangah untuk beberapa saat hingga 
sebuah suara memecahkan keheningan di ruangan itu. 

“Halah, Lun. Sok mau membatalkan rencana pertunangan, 
dicium Bayu kamu enggak nolak gitu.” 

Kini, Aluna yang terperangah. Mampus! Aluna positif terjangkit 
virus senjata makan tuan. 
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Bagian 32 


“TADI pagi, kamu ngapain ke sekolah?” Pertanyaan pria baya itu 
seketika menghentikan pergerakan jemari seorang pria muda di atas 
papan ketik laptop. 

“Oh, itu ... nganter teman.” 

“Teman siapa?” 

“Mobil Ayah tadi kan di belakang mobilku, Ayah pasti lihat siapa 
yang turun dari mobilku.” 

Pak Sasongko—pria baya itu—mendesah pelan, kemudian 
berucap, “Sejak kapan kamu berhubungan dengan Aluna?” 

“Baru-baru ini saja. Kenapa?” 

“Sudah sejauh apa hubungan kalian?” 

Bayu menghentikan kegiatannya, lantas memusatkan atensi 
pada sang ayah. “Kenapa Ayah bicara gitu? Ayah takut kalau aku 
membatalkan rencana Ayah untuk bertunangan dengan gadis antah- 
berantah itu? Pertunangan itu tidak akan terjadi, Yah. Aku sudah 
mempunyai pilihan sendiri. 

“Aku laki-laki, Yah. Tidak seharusnya Ayah melibatkanku dalam 
perjanjian konyol itu. Ayah menikah dengan Ibu karena merebut Ibu 
dari kekasihnya. Itu adalah kisah kalian. Jangan gunakan aku sebagai 
alat permintaan maaf pada teman Ayah dengan menjodohkanku 
dengan anaknya. Belum tentu, gadis itu mau dijodohkan. Gadis-gadis 
modern saat ini sangat mandirt, tak mungkin mau terikat dengan hal- 
hal klasik semacam perjodohan.” 

“Sekali lagi, bukan hal itu yang mendasari perjodohanmu dengan 
anak teman Ayah. Kami ingin menjalin hubungan baik. Lagi pula, 
gadis itu menyetujui perjodohan ini. Dia gadis baik dan cantik. Ayah 
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yakin kamu akan menyukainya.” 

“Tapi, aku sudah memiliki pilihan sendiri.” Bayu tetap kukuh 
pada pendirian. 

“Memang, seperti apa pilihan kamu? Aluna? Dia yang kamu 
maksud?” 

“Ya, dia yang aku maksud,” jawab Bayu mantap. 

“Apa kamu sudah tahu gadis seperti apa Aluna dan latar belakang 
keluarganya»? Jangan sampai kamu salah pilih.” 

“Aku tak butuh melihat itu, Yah. Aku menyukainya dan itu sudah 
cukup. Baik menurut orang lain, belum tentu baik untukku.” 

“Wah, sepertinya ada pemuja cinta di sini.” Pak Sasongko terbahak, 
menyiratkan ejekan untuk sang putra. “Kamu sudah memastikan 
statusnya, kan? Jangan sampai, kamu membeli kucing dalam karung.” 

“Kata-kata Ayah sudah keterlaluan.” Bayu terlihat tak suka dengan 
ucapan sang ayah yang seolah-olah merendahkan gadis pujaannya. 

“Dia sudah mempunya: calon suami. Kamu pasti sudah tahu, 
kan?” 

“Masih calon. Bahkan, Aluna belum kenal dengan pria itu.” 

Pak Sasongko kembali terbahak mendengar perkataan anaknya. 
“Ternyata, hubungan kalian sudah sejauh itu, sampai bertukar masalah 
pribadi. Apa saja yang sudah kalian lakukan?” tanyanya, berusaha 
mengejar informasi dari sang putra. 

“Ayah tak perlu tahu hal itu.” 

“Sudah sejauh apa hubungan kalian? Jangan merusak anak gadis 
orang jika nantinya akan kamu tinggalkan.” 

Bayu mengembuskan napas berat, lalu berkata, “Aku tidak akan 
meninggalkannya. Jika Ayah begitu penasaran dengan hubungan 
kami. Ya, kami sangat dekat hingga bebas berbagi ciuman di mana 
pun kami mau.” 

Pak Sasongko menganga seketika, kemudian memukul pelan 
kepala Bayu. “Bocah edan! Ciuman sebelum nikah, kok, bangga. Awas 
kamu kalau sampai kebablasan. Jangan main-main dengan calon 
istrimu itu. Jangan sampaj, saat kalian menikah nanti, sudah lepas segel 
duluan. Apalagi, sampai Aluna berbadan dua. Bisa-bisa, ayah dibunuh 
sama papanya.” Pak Sasongko menaikkan volume suaranya dengan 
muka memerah. 

Bayu terdiam sejenak, terkejut atas apa yang baru saja didengarnya. 
“Apa yang Ayah bilang barusan?” 


136 


Dia tidak salah dengar, kan? Apa maksud dari kalimat 
ayahnya? Calon istri? Dibunuh papanya? 

Pak Sasongko seketika menyadari kesalahannya. Dia mengatupkan 
bibir rapat-rapat, kemudian meninggalkan anaknya begitu saja tanpa 
memberi penjelasan terlebih dahulu. 

“Siapa calon istriku? Aluna? Ayah barusan mengatakan itu, kan?” 
Pertanyaan yang dilontarkan Bayu secara beruntun, menghentikan 
langkah sang ayah. 

“Sudahlah, ayah hanya salah bicara.” Pak Sasongko hendak 
melanjutkan langkahnya. Namun, suara Bayu kembali menginterupsi. 

“Jadi, Aluna calon tunanganku? Kenapa Ayah tidak jujur? Apa 
yang sebenarnya Ayah sembunyikan? Bagaimana bisa dia menjadi 
calon tunanganku?” 

Pak Sasongko hendak menyela, tetapi Bayu kembali berkata, 
“Sudah. Tidak usah ditutupi lagi. Aku justru senang kalau Aluna adalah 
calon tunanganku, tapi yang harus Ayah lakukan sekarang adalah 
duduk di sini dan menjelaskan semuanya padaku.” Pria itu menunjuk 
sofa di sebelahnya. 

Mau tak mau, Pak Sasongko pun duduk di sofa itu, menuruti 
perintah putranya. Pria setengah baya itu akhirnya menjelaskan 
semuanya pada Bayu, tak terkecuali bahwa dia juga belum lama ini 
mengetahui kalau Aluna adalah gadis yang akan dijodohkan dengan 
Bayu. 

Pak Sasongko memang beberapa kali bertemu Aluna, tetapi itu 
dulu, saat gadis itu masih duduk di bangku sekolah menengah pertama. 
Bahkan, dia sama sekali tak mengenali Aluna. Kepergian Aluna ke 
Jakarta secara mendadak untuk mengunjungi ayahnya yang sakit 
membuat Pak Sasongko tergelitik mengetahui siapa sebenarnya gadis 
itu. Dia pun meminta data pribadi Aluna yang tersimpan di ruang tata 
usaha sekolah. Hasilnya cukup mengejutkan. Ternyata, Aluna adalah 
putri bungsu sahabatnya di masa kuliah. 

“Kalau Ayah tidak ingat wajah Aluna, masa, Aluna juga melupakan 
wajah Ayah saat dia mulai mengajar di sekolah?” Bayu menyampaikan 
apa yang ada di pikirannya. 

“Bagaimana bisa ingat, Aluna ketemu ayah cuma sekilas kalau 
kebetulan dia ada di rumah saat ayah berkunjung. Itu pun hanya 
sebatas memberi salam saja. Dulu, ayah cuma tahu nama panggilan 
Luna, enggak tahu nama lengkapnya. Waktu lamar kerja di sekolah, 
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dia langsung lamar ke yayasan. Jadi, ayah enggak terlibat dalam proses 
perekrutan.” 

Bayu mengangguk-anggukkan kepala mendengar penjelasan sang 
ayah. “Apa papa Aluna sebelumnya tak mengatakan jika Aluna bekerja 
di sekolah tempat Ayah kerja?” 

Pak Sasongko menggeleng. “Papa Aluna mengatakan kalau dia 
sengaja tidak memberi tahu Aluna jika calon tunangannya tinggal 
di kota ini. Setidaknya, agar Aluna tak terbebani dengan masalah 
perjodohan. Dan, ternyata benar, kan? Kalian secara kebetulan 
bertemu.” 

Bayu mendengarkan penjelasan sang ayah dengan saksama. 
Namun, masih menyimpan rasa janggal dalam hati. Semuanya terasa 
sedikit tidak masuk akal. Akan tetapi, dia mengabaikan itu semua. 
Biarlah, setidaknya jalan untuk mendapatkan Aluna semakin lebar. 

Bayu mulai tak sabar untuk bertemu Aluna. Akan seperti apa 
wajah gadis itu saat nanti bertemu dengannya dan mengetahui jika 
Bayulah pria yang dijodohkan kepadanya? 
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Bagian 33 


“HALAH, Lun. Sok mau membatalkan rencana pertunangan, 
dicium Bayu kamu enggak nolak gitu.” 

“Jangan sembarangan, Pak. Saya enggak pernah ngapa-ngapain 
sama Mas Bayu.” Aluna mencoba mengelak. Dia tak mungkin 
mengakui aibnya. Tidak di hadapan orang tuanya dan Pak Sasongko. 

“Lah, si Bayu aja ngaku. Masa, kamu enggak? Makanya, enggak 
usah sok nolak-nolak.” 

Aluna seketika memberengut. Matanya memelotot tajam pada 
Bayu yang menggaruk kepalanya seraya menyengir. 

“Jadi, hubungan kalian sudah sejauh itu? Mama tadi ngomong 
apa, Lun? Mama rasanya kayak maling teriak maling. Ngomongin 
anak orang yang pergaulannya kebablasan, eh, ternyata anak mama 
sama aja. Kalau sudah kayak gini, jangan cuma pertunangannya aja 
yang dipercepat, tapi harus segera dinikahkan. Takut kebablasan kalau 
lama-lama dibiarkan. Duh, malu banget mama kalau seperti ini. Malu 
punya anak kayak kamu, Lun,” Bu Mieke terus mencerocos, seolah- 
olah tak mau berhenti. 

“Kami baru kenal, Ma. Masa, sudah mau nikah?” 

“Kalau baru kenal, ngapain pakai cium-ciuman segala? Nah, kalau 
sudah lama kenal, apa enggak jadi tambah jauh hubungan kalian? 
Sudah. Pokoknya, semuanya harus dipercepat.” 

Aluna mengalihkan pandangan ke arah Bayu, si biang masalah. 
Namun, pria itu malah tersenyum jemawa. 

Makanan pesanan mereka akhirnya datang tak lama kemudian. 
Mau tak mau, Aluna menyudahi perdebatan. Masih banyak hal yang 
harus dia ketahui, termasuk bagaimana Bayu dan Pak Sasongko 
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menjalani kebohongan mereka dengan sangat baik. 
-0Oo- 


“Kenapa Papa sama Mama bohongin Luna? Kenapa enggak bilang 
kalau Pak Sasongko adalah teman Papa? Dua tahun aku mengajar di 
sana, tapi Mama sama Papa cuma diam aja. Niat banget jebak Luna.” 

Aluna melempar wuteh-nya ke sofa di ruang tengah, kemudian 
berlalu menuju dapur untuk mengambil air dingin. Dia harus 
mendinginkan kepala, otak, dan hatinya. Apa yang baru saja dilaluinya 
benar-benar menggelikan. Dia sudah menjadi bahan lelucon semua 
orang. 

“Kalau kami berkata jujur ke kamu, lalu apa yang akan kamu 
lakukan? Toh, kamu juga senang-senang saja berdekatan sama Bayu, 
bahkan sampai kebablasan,” sindir Pak Halim. 

“Ih, bukan gitu maksud Luna. Luna merasa dikhianati sama kalian 
semua. Yang paling menggelikan, kenapa Papa enggak jujur ke Pak 
Sasongko kalau aku adalah anak Papa? Dari semua tokoh antagonis di 
sini, papalah yang paling jahat.” 

Aluna duduk berselonjor di karpet ruang tengah setelah 
menikmati air dingin dari kulkas. Sementara itu, Pak Halim duduk 
di sofa di hadapannya, sedangkan Bu Mieke masuk kamar untuk 
mengganti baju. 

“Harus jujur bagaimana? Mengatakan kalau kamu kabur dari 
rumah karena tidak mau dijodohkan? Oh, tentu tidak. Papa masih 
cukup waras untuk melakukan hal itu. Papa hanya mengatakan kamu 
bekerja di luar kota. Namun, semuanya kacau karena papa sakit dan 
Om Sasongko menghubungi Mama. Terpaksa, Mama menjelaskan 
kenapa kami tak mengatakan semuanya. Mama bilang, alasan kami 
tidak mengatakan sejujurnya agar kamu merasa nyaman dan tidak 
terbebani dengan perjodohan itu.” 

Aluna tersenyum getir. Tak mampu lagi menjawab penjelasan 
papanya. Yah, sepertinya dia harus mulai bersiap-siap menjalani apa 
yang sudah kedua orang tuanya rencanakan. 

-0Oo- 


Pagi ini, Aluna berangkat ke sekolah sendiri. Tanpa Bayu, apalagi 
Satria yang mengantarkannya. Tadi malam, Aluna sudah membuat 


ultimatum. Bayu tidak boleh berbuat semaunya sendiri. Pria itu harus 
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menghormati keinginan Aluna. Jika tidak, Aluna akan membatalkan 
rencana pertunangan mereka. 

Mengingat pertunangan, pikiran Aluna seketika terlempar pada 
kejadian dua hari sebelumnya saat dia dan kedua orang tuanya makan 
malam bersama Bayu dan Pak Sasongko. Keputusan memang belum 
dibuat. Namun, sudah bisa dipastikan pertunangan mereka akan 
segera digelar, mengingat Bayu yang sering berpindah-pindah tempat 
karena pekerjaan. 

Sebagai salah satu petinggi di salah satu BUMN, Bayu sering kali 
bertugas di kota yang berbeda. Pria itu berharap pertunangan atau 
bahkan pernikahannya dipercepat agar kalau sewaktu-waktu bertugas 
ke luar kota, dia bisa membawa serta Aluna. Memikirkan hal itu 
membuat Aluna bergidik ngeri seketika. 

Akan seperti apa hari-harinya kelak jika sudah menjadi istri Bayu? 
Bukannya tak suka pada Bayu, tetapi sepertinya dia masih belum 
mencintai lelaki itu. 

Catat! Cinta. Yah, abaikan fakta kalau dia sudah berciuman 
dengan Bayu. Apa itu bisa disebut cinta? Aluna menganggap ciuman 
mereka hanyalah bentuk rasa saling tertarik secara fisik, bukan hati. 
Dia juga harus memastikan pria seperti apa Bayu sebelum mengambil 
keputusan untuk menikah dengan pria itu. 

Aluna memang menyukai Bayu, tetapi dia masih belum yakin 
dengan perasaannya. Begitu juga yang terjadi pada Satria. 

Mengingat Satria, tiba-tiba saja Aluna tersadar. Dia belum meminta 
maaf pada pria itu. Sebelum mencoba melanjutkan hubungannya 
dengan Bayu, dia harus menyelesaikan masalahnya terlebih dahulu. 
Dia tak mau masalahnya dengan Satria akan menghambat langkahnya 
di masa depan. 

Setibanya di sekolah, dia segera mencari Satria. Sepertinya, pria 
itu sudah kembali dari luar kota. Hal itu terlihat dari mobilnya yang 
terparkir rapi di halaman parkir sekolah. Padahal, rekan kerjanya 
beberapa hari lalu mengatakan kalau Satria menjalani diklat selama 
seminggu. Mana informasi yang benar, Aluna pun tak tahu. Setidaknya, 
dia lega Satria sudah datang. 

Keberuntungan sepertinya sedang berada di pihak Aluna. Begitu 
memasuki ruang guru, sosok tegap Satria terlihat di sana. Pria itu 
tampak bersalaman dengan beberapa orang yang sudah berada di 
ruang guru. 
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“Bu Luna, itu ada kue oleh-oleh dari Pak Satria.” Bu Mega, salah 
satu rekan kerja Aluna menyapa saat gadis itu meletakkan tas di meja 
kerjanya. 

Aluna mengikuti telunjuk wanita bertubuh subur itu ke meja 
panjang di depan ruang guru. Beberapa kotak brownies juga bolu 
pandan terlihat di sana. Dia pun mengangguk seraya mengucapkan 
terima kasih. 

“Katanya Pak Satria diklatnya sampai seminggu. Kok, sekarang 
sudah di sini?” Aluna mencoba mengorek informasi. 

“Bukan seminggu, Bu. Orang-orang salah informasi. Cuma tiga 
hart, kok. Tuh, orangnya sudah datang. Beberapa hari enggak ketemu, 
Pak Satria tambah seger aja. Makin cakep. Buruan diresmikan. Yang 
model kayak gitu terbatas. Banyak yang sudah sold out? Bu Mega 
berbicara dengan nada menggoda diikuti gerakan alis yang naik turun. 

Aluna seketika menautkan alis. Sedikit bingung dengan maksud 
ucapan wanita di hadapannya itu. “Maksudnya apa, ya, Bu?” 

“Halah, enggak usah gitu. Semua orang sudah pada tahu. Kabar 
baik enggak usah disembunyikan. Kalau bisa, justru disegerakan.” 
Lagi-lagi, wanita itu berbicara dengan raut wajah menggoda. 

“Kayaknya, Ibu salah paham, deh.” 

“Sudah, enggak usah malu-malu. Semoga, kalian berjodoh, ya. 
Langgeng sampai usia senja.” Aluna hanya tersenyum canggung 
sambil menggelengkan kepala. “Sana cepat didatangi. Pasti kalian 
belum bertemu, kan? Pak Satria bilang, tadi malam dia baru tiba di 
rumah. Pasti rindunya sudah bertumpuk-tumpuk, tuh.” 

Aluna hanya meringis. Namun, tak urung dia mendekati Satria 
yang masih berbincang akrab dengan beberapa pengajar pria di 
ruangan itu. Dia tak boleh menyia-nyiakan kesempatan. 

“Wah, nih, yang sudah kangen enggak ketemu berhari-hari, 
akhirnya datang.” Suara salah satu guru sontak mengundang tawa guru 
lainnya. 

Wajah Aluna memerah seketika. Gadis itu hanya meringis, 
menunjukkan g1gi-g1gi putihnya. Dia mengalihkan pandangan ke arah 
Satria yang menatapnya seraya tersenyum lembut. 

“Selamat pagi, Aluna. Semoga kabar kamu pagi ini secerah 
senyum di bibirmu.” 

Aluna seketika diserang rasa canggung Entah kenapa, Satria 
tiba-tiba mengucapkan kalimat absurd. Lalu, bagaimana mungkin pria 
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itu hanya memanggilnya dengan nama saja tanpa embel-embel ‘bu’? 
Bukankah saat ini mereka sedang berada di sekolah? 

“Cie, cie, cie ... yang sudah kangen enggak ketemu.” 

Belum sempat Aluna menjawab, suara riuh rekan kerja mereka 
membuat Aluna semakin salah tingkah. 

Sebenarnya apa, sih, yang terjadi? Kenapa semua orang jadi 
terlihat begitu aneh» 


143 


Bagian 34 


“BANG, bisa enggak, kita bicara sebentar saja?” Kalimat itulah yang 
meluncur setelah beberapa rekan kerja Aluna dan Satria meninggalkan 
mereka berdua untuk berbicara empat mata. 

“Mau ngomongin apa, Lun?” Raut wajah pria itu seketika berubah 
datar. Tidak seperti beberapa menit lalu saat menyapa Aluna pertama 
kali. 

“Masalah yang kemarin. Abang enggak usah pura-pura lupa. 
Aku terus-menerus menghubungi Abang, tapi enggak direspons juga. 
Setelah itu, ponsel Abang justru enggak aktif.” 

“Memangnya, aku harus gimana? Tidak ada lagi yang perlu kita 
bicarakan, kan?” 

“Bang. Please,” Aluna memohon dengan menampilkan wajah 
memelas. 

Satria menarik napas berat, lalu membuangnya dalam sekali 
empas. Pandangannya menyapu ruang guru yang sudah semakin ramai 
karena lima belas menit lagi bel masuk akan berbunyi. 

“Apa yang kamu mau?” Satria kembali menatap Aluna. Dia tak 
akan melepaskan gadis itu lagi selama ada kesempatan. 

“Abang memaafkan aku,” Aluna berucap pelan sambil menunduk. 
Tak berani menatap Satria yang tengah memandangnya tajam. 

“Aku mau memaafkan kalau kamu menjauh dari pria itu dan 
membuang namanya dari hidup kamu. Kita akan memulai semuanya 
dari awal.” 

Aluna mendongak, menatap Satria dengan tatapan heran. 

“Kamu sudah terlalu banyak berbohong, Lun. Bahkan, kamu 
menjalin hubungan sama pria itu yang notabene adalah anak Pak 
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Sasongko. Kamu sudah mempermainkanku.” 

Aluna semakin tak paham dengan ucapan Satria. “Maksud Abang? 
Abang tahu kalau dia itu anak Pak Sasongko?” 

“Kamu tidak usah bercanda, Lun. Siapa di sekolah ini yang tidak 
tahu dengan Bayusuta Notonegoro? Putra tunggal dari Sasongko 
Notonegoro. Kepala sekolah kita.” 

Aku yang enggak tahu, Bang,” Aluna menjawab dalam hati. 

Jika dipikir lagi, perkataan Satria cukup masuk akal. Pasti hampir 
semua orang di sekolah ini tahu dan kenal dengan keluarga atasan 
mereka. Ke mana saja Aluna selama ini? Kenapa dia tak tahu jika Bayu 
adalah anak tunggal Pak Sasongko? 

“Kamu benar-benar bodoh, Aluna,” umpatnya dalam hati. 

“Tapi, aku baru tahu kalau Mas Bayu adalah anak Pak Sasongko, 
Bang. Itu pun kemarin saat Papa sama Mama mempertemukan kami.” 

Sepertinya, ucapan Bayu yang awalnya hanya kebohongan, 
ternyata berubah nyata. Sungguh menggelikan. Ternyata, secara 
kebetulan mereka bisa berkenalan. 

“Kebetulan banget, ya,” balas Satria dengan nada mencemooh. 

Memang, kalimat yang Aluna katakan terdengar penuh bualan. 
Fakta yang benar-benar tak terduga. Bahkan, hingga detik ini pun, 
dia masih tak percaya. Dia masih menyimpan dugaan jika Bayu, Pak 
Sasongko, dan orang tuanya sengaja bekerja sama untuk melakukan 
kebohongan itu. 

“Terserah Abang, sih, mau berpendapat seperti apa. Yang penting, 
aku enggak bohong. Aku juga sudah mengatakan di awal kalau sudah 
punya tunangan. Aku hanya ingin meluruskan saja. Juga, meminta 
maaf. Aku tahu kejadian beberapa hari lalu adalah kesalahanku. Aku 
tidak mau—” 

“Jangan bahas masalah itu di sini.” Satria menghentikan kalimat 
Aluna, lalu mengedarkan pandangan ke sekeliling. Beberapa rekan 
kerja mereka terlihat menyaksikan perbincangan Aluna dan Satria 
dengan raut ingin tahu sambil tersenyum jail. 

“Pulang sekolah nanti, kita bicara lagi. Aku akan ke lapangan, 
anak-anak sudah menunggu.” Setelah berucap demikian, Satria 
beranjak ke luar ruang guru. Meninggalkan Aluna yang masih bergelut 
dengan sesak di dalam dadanya. 

Begitu sulitkah mendapatkan kata maaf dari Satria? 

-0Oo- 
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“Kenapa kita enggak bicara di sini aja, Bang?” Aluna kembali 
bertanya sebelum memasuki mobil Satria. 

Pria berusia awal tiga puluhan itu telah berdiri di samping mobil, 
membukakan pintu untuk Aluna. Kebiasaan yang ternyata tak hilang, 
meskipun hubungan mereka sedang tidak baik-baik saja. 

Satria mengedarkan pandangan ke sekeliling area parkir, lalu 
beralih menatap Aluna kembali. “Kamu mau bicara di mana? Di sini, 
di tempat parkir?” 

Aluna menggeleng pelan. “Maksudnya, kita bisa bicara di kantin, 
ruang guru, atau taman. Mungkin,” Aluna menggantungkan kalimat 
terakhirnya. 

Dia juga tak yakin akan berbicara dengan Satria di tempat-tempat 
yang disebutkannya tadi. Pasti akan aneh saat mereka berduaan di 
sekolah, sedangkan bel pulang sudah berbunyi. Rasa-rasanya, tak 
pantas jika membicarakan urusan pribadi di lingkungan sekolah. 
Namun, jika harus membicarakan masalah mereka di luar, Aluna 
merasa begitu tak nyaman. Dia takut Bayu memergoki mereka dan 
menduga yang tidak-tidak. 

Eh? Hai! Kenapa sekarang justru Aluna ketakutan jika Bayu 
sampai melihatnya bersama Satria? Apa dia sudah mulai menjaga dan 
memikirkan perasaan pria itu? 

Jika dipikir lagi, sebenarnya sia-sia dia bersikeras meminta maaf 
pada Satria. Toh, hubungan mereka tidak akan bisa kembali. 

“Rasanya, kurang bijak kalau kita membicarakan masalah pribadi 
di sekolah. Ayo, cepat!” Suara Satria membuyarkan lamunan Aluna. 

Gadis itu hanya mengangguk, lalu masuk mobil. Sedetik sebelum 
Satria menutup pintu di sampingnya, entah dorongan dari mana, Aluna 
menoleh ke belakang. Seketika, matanya terbuka lebar saat melihat Pak 
Sasongko berdiri tegap di belakang mobil Satria. 

Sejak kapan pria setengah baya itu berada di sana? Kenapa Aluna 
dan Satria tak menyadari hal itu? Ataukah hanya Aluna saja yang tak 
menyadarinya? 
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Bagian 35 


ALUNA duduk dengan gusar di kursi mobil. Perasaannya tak 
menentu setiap kali mengingat kejadian tadi, yang mana Pak Sasongko 
memergokinya bersama Satria. 

Satria terlihat tak menunjukkan gelagat apa pun. Pria itu terlihat 
tenang memacu mobilnya ke luar area parkir. Entah, dia tak melihat 
Pak Sasongko atau sengaja tak menyapa pria nomor satu di sekolahnya 
itu. 

Ingin Aluna membuka mulut untuk bertanya. Namun, otaknya 
masih memikirkan akibat dari pertanyaannya. Satria pasti marah kalau 
dia mengungkit hal itu. Akhirnya, Aluna memutuskan untuk diam. 

Empat puluh menit kemudian, Satria dan Aluna sudah duduk 
berhadapan di sebuah resto makanan cepat saji. Aluna yang memintanya. 
Jika mereka menikmati makan siang di tempat lain, mungkin akan 
banyak waktu terbuang hanya untuk menunggu pesanan mereka siap 
sehingga Aluna akan semakin sore tiba di rumah. Lagi pula, mereka 
hanya perlu berbicara, bukan makan dan mengenyangkan perut. 

“Jadi, bagaimana, Lun?” tanya Satria setelah meneguk minuman 
dingin di hadapannya. 

Aluna mengunyah, lalu menelan sisa pasta di dalam mulutnya. 
Ia meminum minuman dingin seperti milik Satria, lalu berkata, “Aku 
minta maaf sama kamu, Bang. Aku tidak mau hubungan kita semakin 
buruk dan akhirnya tidak saling sapa.” 

“Kamu yang menyebabkan semuanya, Lun. Jadi, aku mohon 
jangan merasa menjadi pihak yang tersakiti di sini. Bayangkan jika 
kamu berada di posisiku. Baru satu hari kita bersama, tiba-tiba aku 
menemukanmu berciuman dengan lelaki lain. Aku bahkan tidak pernah 
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menyentuh kamu, tapi ternyata kamu sudah sejauh itu berhubungan 
dengan Bayu. Yang lebih menggelikan lagi, ternyata pria itulah yang 
menjadi tunanganmu.” 

Aluna tersenyum masam mendengar perkataan Satria. Sepertinya, 
penjelasannya tak berdampak apa pun bagi Satria. 

“Aku sudah jelasin, Bang. Aku enggak tahu kalau Mas Bayu adalah 
pria yang akan dijodohkan denganku. Kami baru tahu belakangan 
setelah kejadian itu. Setelah Mama dan Papa mempertemukan kami.” 

“Kalau kamu mau menutupi, enggak usah sampai segitunya, 
Lun. Tiap hari kita ketemu Pak Sasongko. Mustahil banget kamu 
enggak tahu. Makanya, Pak Sasongko selalu menyingkirkanku saat 
kebetulan kita sedang bersama. Beliau mengirimku secara mendadak 
untuk mengantar anak-anak lomba. Kejadian saat papamu sakit juga 
begitu. Beliau justru yang mengantarkan kamu ke bandara. Sungguh 
menggelikan. Kalian semua pasti mentertawakan kebodohanku.” 
Satria tersenyum miris saat mengingat-ingat apa yang terjadi beberapa 
waktu lalu. 

Aluna mengembuskan napas lelah. Percuma dia bersikeras 
memberikan penjelasan pada Satria. Semua tidak ada artinya lagi. Pria 
itu mempunyai pemikiran dan kesimpulan sendiri yang tak mungkin 
bisa Aluna ubah. 

“Intinya, aku minta maaf, Bang. Aku ingin tetap menyalin 
hubungan baik. Pasti aneh saat kita satu kantor, tapi tak saling sapa. 
Aku ingin semuanya seperti sediakala.” 

“Berarti, jika kamu menginginkan hal itu, kamu menyetujui 
permintaanku tadi pagi?” 

“Aku tidak mungkin melakukan hal itu, Bang. Bagaimana dengan 
kedua orang tuaku? Mereka pasti sangat kecewa.” 

Satria terkekeh. Namun, raut wajahnya terlihat datar. “Kamu 
enggak usah menutupi kebohongan dengan membawa nama orang 
tua. Dengan sukarela, kamu disentuh Bayu sudah memperlihatkan 
kalau kamu tak keberatan menerima perjodohan itu. Keputusanku 
cuma satu, Lun. Kalau kamu masih ingin aku seperti dulu, tinggalkan 
pria itu. Kita hadapi semuanya bersama. Kita temui orang tua kamu 
dan berjuang bersama.” 

Pada akhirnya, Aluna tak mendapatkan hasil apa pun atas 
pembicaraan itu. Sia-sia. Itulah yang Aluna simpulkan. 

-0Oo- 
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“Kamu ke mana saja, Lun? Mama sampai khawatir kamu enggak 
kasih kabar. Ponsel kamu dihubungi juga enggak aktif” Kalimat 
panjang itu seketika meluncur dari mulut Bu Mieke saat Aluna 
memasuki rumahnya. Bagaimana tidak khawatir, Aluna baru tiba di 
rumah dua jam setelah jam pulang sekolah. 

Aluna merogoh tas untuk mengambil ponselnya yang ternyata 
mati karena kehabisan daya. Gadis itu menunjukkan ponselnya pada 
sang mama. 

“Papa sampai menghubungi Om Sasongko, lho.” 

Aluna menghentikan gerakannya yang hendak meletakkan sepatu 
pada rak kaca di depannya. “Terus, Pak Sasongko bilang apa?” 

Aluna masih enggan mengganti panggilannya terhadap Pak 
Sasongko, meskipun kedua orang tuanya selalu menggunakan embel- 
embel “om' jika menyebut pria paruh baya itu. Rasanya, aneh saja dan 
terdengar tidak nyaman di telinga. 

“Om Sasongko enggak ngomong banyak, sih. Cuma bilang kalau 
kamu sedang melatih anak-anak yang sedang persiapan lomba.” 

“Memang, Pak Sasongko bilang gitu?” tanya Aluna seraya 
mengerutkan dahi, heran kenapa pria itu tidak mengatakan yang 
sebenarnya pada papanya kalau dia pulang bersama Satria. 

“Iya. Emang kenapa?” Kali ini, Bu Mieke yang terlihat heran. 

“Ya, enggak, sih.” Aluna tak lagi melanjutkan kalimatnya. Tak 
mungkin dia mengatakan yang sebenarnya pada Bu Mieke. Gadis 
itu pun bergegas memasuki kamar untuk mandi. Semoga, air bisa 
meluruhkan kekusutan otaknya. 

Tiga puluh menit kemudian, Aluna sudah berkumpul dengan 
kedua orang tuanya di depan televisi yang ada di ruang tengah. Seperti 
biasa, gadis itu duduk di karpet berbulu yang ada di depan sofa, 
sedangkan Bu Mieke dan Pak Halim duduk di atas sofa. 

“Siapa tadi yang nganterin kamu pulang, Lun?” 

Pertanyaan Pak Halim seketika membuat Aluna mengalihkan 
pandangan dari televisi berlayar datar berukuran raksasa di depannya 
ke arah sang papa 

“Lho, emang Luna enggak pulang naik taksi?” Bu Mieke langsung 
menyahut. “Mama tadi ada di dalam, sih, jadi enggak lihat. Papa, kok, 
bisa tahu kalau Luna diantar seseorang?” 

“Papa tadi papasan di depan pintu kompleks. Kan, pelan, tuh, 
jalannya, papa lihat kalau ada Aluna di mobi itu.” 
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Aluna merutuk dalam hati. Apakah ulahnya barusan akan 
terbongkar? Lalu, bagaimana dia akan menghadapi kedua orang tuanya 
saat ini? Bagaimana dengan papanya? Apakah dia perlu berkata jujur? 

“Papa mau ke mana? Kok, bisa lihat Luna barusan?” Alih-alih 
menjawab pertanyaan sang papa, Aluna justru bertanya balik. 

“Beli itu.” Pak Halim menunjuk piring oval berukuran besar yang 
terisi dua jenis martabak. “Papa pakai motor kamu barusan.” 

Pagi tadi, Aluna pergi kerja tanpa mengendarai si Pinky. Motor 
matik kesayangannya itu akan dipakai Pak Halim untuk mengantar Bu 
Mieke pergi berbelanja. Jadi, pria itu akhirnya mengantar Aluna ke 
sekolah terlebih dahulu sebelum mengantarkan sang istri ke swalayan. 

“Sama siapa itu tadi, Lun? Kok, sampai sore?” Kali ini, Bu Mieke 
yang bertanya. 

“Emm ... ada urusan sedikit,” balas Aluna singkat, enggan untuk 
ditanya lebih lanjut. 

“Sama laki-laki?” Aluna mengangguk pelan. “Siapa?” 

“Teman.” 

Terdengar embusan napas berat dari kedua orang tuanya. Raut 
wajah mereka terlihat kecewa. 

“Teman laki-laki? Bukannya kamu hanya dekat dengan Bayu, 
Lun?” 

“Itu, emm ...,” Aluna mulai gugup, “dia teman satu kantor. Ngajar 
juga, kok.” 

“Pasti masih muda dan belum menikah, kan?” Pak Halim menatap 
sang putri dengan tatapan penuh selidik. “Papa pikir, kamu sudah bisa 
jaga diri, Lun. Ingat, posisi kamu saat ini. Lagi pula, bukannya kamu 
sudah dekat dengan Bayu? Lalu, kenapa ada orang lain? Jangan bilang, 
kamu berhubungan dengan dua orang pria secara bersamaan?!” 

Nyali Aluna semakin mencrut saat nada suara papanya mulai naik. 

“Kemarin, kamu berciuman dengan Bayu. Sekarang, kamu juga 
dekat dengan pria lain. Di mana harga diri kamu, Lun? Dua tahun 
kamu pergi dari rumah, kami masih bersabar karena kamu masih butuh 
waktu untuk memikirkan semua. Hingga akhirnya, kamu berkenalan 
dengan Bayu secara kebetulan. Inilah alasan kenapa papa tidak 
memberi tahu calon mertuamu kalau kamu ada di kota ini, bahkan jadi 
salah satu anak buahnya. Pasti dia akan ngeri melihat ulahmu.” 

Pria paruh baya itu menghela napas dalam-dalam, kemudian 
mengembuskannya pelan. “Jangan-jangan, dia tahu kalau kamu tadi 
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pulang bersama rekan kerja kamu itu? Astaga, Lunaaa. Betapa malunya 
papa saat menanyakan kenapa kamu belum juga pulang, padahal hari 
sudah sore. Dia bahkan mengatakan kamu sedang melatih anak-anak 
lomba.” 

Aluna bungkam. Benar yang papanya katakan. Mungkin, Pak 
Sasongko berniat menutupi ulahnya. Namun, apa tujuan Pak Sasongko 
melakukan hal itu? Kenapa dia tidak langsung mengatakan kalau Aluna 
pulang bersama Satria alih-alih menutupinya? 

“Aluna minta maaf, Pa,” bisik Aluna pelan. Gadis itu pun akhirnya 
menceritakan semua yang terjadi antara dirinya, Bayu, dan Satria. 
Hubungan rumit di antara ketiganya. 

Raut wajah kedua orang tua Aluna seketika berubah-ubah. 
Antara kaget, kecewa, dan marah. Sepertinya, keputusan mereka yang 
membiarkan Aluna hidup sendiri di kota ini salah besar. Banyak hal 
yang berubah dalam diri putri kesayangan mereka. Pola pikir dan 
pergaulannya. Yah, meskipun tidak sampai pada tahap hidup bebas. 
Namun, melihat bagaimana Aluna menyikapi masalah antara dirinya 
dengan Bayu dan Satria membuat mereka mengelus dada. 

“Kamutu seorang guru, tapi sikapmu masih belum mencerminkan 
hal itu. Mulai dari kedisiplinan dan kinerja kamu. Cara berpenampilan, 
bahkan cara kamu berhubungan dengan lawan jenis. Ingat, Nak. 
Sikap juga sifatmu harus bisa menjadi teladan anak-anak didik kamu,” 
komentar Pak Halim setelah Aluna menyelaskan panjang lebar. 

Aluna lagi-lagi tak berani mengangkat wajahnya. Rasa malu, 
menyesal, dan takut bercampur aduk di dalam dada. Benar yang 
papanya katakan. Aluna masih jauh dari kata baik. Bahkan, dia sering 
kali bersikap tidak sopan pada Pak Sasongko, apalagi jika sedang sebal 
dengan pria setengah baya itu. 

“Mulai sekarang, kamu harus ambil sikap. Papa heran, kamu 
tidak mau dijodohkan, tapi dekat dengan Bayu. Setelah tahu kalau 
Bayu adalah calon tunangan kamu, kamu masih mengatakan tidak. 
Lalu, Satria. Pria itu kau ikut sertakan dalam ketidakjelasan sikap 
kamu. Kamu tidak mau berhubungan dekat dengannya, tapi kalau 
dia menjauh, kamu enggak rela. Tentukan sikapmu. Jangan jadi 
wanita plinplan dan serakah yang menginginkan dua lelaki sekaligus.” 

Kalimat terakhir Pak Halim seolah-olah mencubit dada Aluna 
hingga nyeri. Lagi-lagi, ucapan papanya tak ada sedikit pun yang 
salah. Dia memang serakah. Enggan melepas Satria, tetapi juga 
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menginginkan Bayu. 
Sungguh, dia benar-benar tak menyadari hal itu. Atau sebenarnya, 
dia sadar, tetapi enggan mengaku? 
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Bagian 36 


ALUNA terburu-buru menuju garasi di samping rumah. Gadis itu 
nyaris terlambat berangkat kerja. Gara-gara semalam tidak bisa tidur 
sampai dini hari, dia jadi bangun kesiangan. Beruntung, sang mama 
membangunkannya, jadi dia bisa berangkat ke sekolah, meski nyaris 
terlambat. 

Saat Aluna hendak mengeluarkan si Pinky, suara klakson mobil 
yang berhenti di depan rumah seketika menghentikan kegiatannya. 
Begitu kaca jendela mobil terbuka, wajah tampan Bayu yang terlihat 
segar langsung menyembul. 

Aluna mengurungkan niat untuk mengeluarkan motor. Dia 
berjalan cepat ke luar rumah dan tanpa basa-basi membuka pintu 
mobil, lalu mendudukkan diri di kursi penumpang samping kemudi. 

“Ayo, cepat, Mas! Aku hampir terlambat, nih. Entar Pak Sasongko 
marah, terus jamku terancam dipotong.” Aluna langsung memakai 
sabuk pengaman tanpa menunggu respons si pemilik mobil. 

“Kalau sama menantu sendiri enggak bakalan Ayah tega,” jawab 
Bayu kalem. 

Aluna seketika menoleh. “Ih, mentang-mentang anaknya, kamu 
bilang gitu. Kamu, sih, enggak tahu gimana seremnya Pak Sasongko 
kalau di sekolah. Ayo, cepat berangkat.” Aluna menepuk pelan pundak 
Bayu. 

Bayu pun bergegas memacu mobilnya, meninggalkan rumah 
mungil itu. Dalam hati, dia merasa lega karena Aluna tidak mencoba 
mengusirnya lagi. Entah terlupa atau terpaksa akibat harus segera 
sampai di sekolah. 

Selama perjalanan, tak banyak hal yang mereka bicarakan karena 
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Aluna sibuk mengunyah roti bakar yang telah mamanya siapkan. 
Dia menyisakan satu tangkup untuk Bayu, meskipun pria itu sudah 
menolak secara halus. 

“Aku turun di sini aja, Mas.” Aluna menunjuk gerbang sekolah 
saat mobil Bayu perlahan mendekati pintu gerbang. 

“Sekalian aja. Cuma tinggal belok di dalam, Lun.” Bayu tak 
menggubris permintaan Aluna. Pria itu membawa mobilnya memasuki 
area sekolah menuju bagian depan lobi. 

Aluna memelototi Bayu yang terlihat tenang mengemudikan 
mobilnya, kemudian pandangan gadis itu teralih ke arah lobi. Di sana 
banyak sekali guru yang entah sedang apa. Aluna mulai diserang rasa 
panik. Takut kalau mereka melihatnya bersama Bayu. Sialnya, dia baru 
menyadari kalau sedang duduk di mobil yang biasanya dibawa oleh 
Pak Sasongko. 

Akan seperti apa reaksi rekan-rekan kerja Aluna jika melihat 
semua ini? Kemarin, dia bersama Satria, tetapi kali ini dengan Bayu. 

“Ayo, turun.” Suara Bayu yang terdengar lembut seketika menarik 
Aluna dari lamunannya. 

Gadis itu langsung tergeragap dan terlihat semakin cemas. Dari 
semua kesialan yang dia alami hari ini, saat inilah puncak kesialannya. 
Bagaimana tidak? Bayu, entah sejak kapan, sudah turun dari mobil dan 
membukakannya pintu. Tepat di depan lobi sekolah. Di depan semua 
orang yang terlihat begitu penasaran pada sosok yang baru tiba itu. 

Aluna menutup wajah dengan kedua telapak tangan, kemudian 
turun dari mobil. Musibah, benar-benar musibah. Apalagi, setelah 
Bayu menutup pintu mobil, dia berjalan tegap memasuki lobi. 

Aluna mempercepat langkah untuk menyusul lelaki itu. “Mas 
mau ngapain? Kok, ikut turun?” tanyanya berusaha menghentikan 
langkah Bayu. 

Terlambat. Pria itu sudah menyapa beberapa rekan kerja Aluna 
dan bersalaman dengan mereka. Kebanyakan di antara para guru itu 
sudah mengenal Bayu, membuat Aluna seketika tersenyum masam. 
Dia merutuk. Kenapa hanya dirinya yang tak mengenal Bayusuta 
Notonegoro? Apa dia terlalu sibuk mengejar Satria beberapa waktu 
lalu hingga akhirnya tak terlalu memperhatikan keadaan sekitar? 

Satria? Ya ampun! Kenapa Aluna baru ingat? Bukankah Satria 
bisa saja memergokinya di sini? Apa yang harus dia lakukan? 

Aluna mengedarkan pandangan ke sekeliling dengan waswas. 
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Namun, tak ada sosok Satria di sana. Akhirnya, dia pun bisa bernapas 
lega. 

“Wah, Mas Bayu tiba-tiba bareng sama Bu Luna aja, nih.” 

Aluna menoleh mencari asal suara yang menyebut namanya. 

“Sepertinya, bakal ada kabar baik, nih.” 

Mendengar pernyataan itu, Bayu menyunggingkan senyum tipis. 
“Mohon doanya saja, ya, Pak, Bu, agar disegerakan,” jawabnya yang 
seketika membuat Aluna terbelalak. 

Kali ini, Aluna benar-benar tak terselamatkan. Pasti, dia akan 
menjadi bahan pembicaraan. Setelah kabar kedekatannya dengan 
Satria ramai beredar, kini ganti dengan Bayu. Semoga saja, tak ada 
yang menganggapnya sebagai gadis gampangan yang hinggap dari 
satu pria ke pria lain. 
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Bagian 37 


“WAH, enggak nyangka, ya, Bu Luna pintar banget cari sandaran 
hidup.” Suara salah satu guru olahraga berkomentar begitu Bayu 
berpamitan dan mengemudikan mobilnya ke luar area sekolah. 
Beberapa orang guru sudah kembali ke ruang guru dan bersiap menuju 
kelas masing-masing karena lima menit lagi bel akan berbunyi. 

Aluna menghentikan langkah. Memandang Purba, pria yang baru 
saja berbicara kepadanya. “Maksud Pak Purba gimana?” Dia merasa 
tak nyaman dengan kalimat pria itu. 

“Kan benar, Bu. Ibu lebih memilih putranya Pak Sasongko 
daripada Satria. Secara materi kan, lebih mapan Bayu. Satria tak 
mungkin bisa menandingi seorang petinggi BUMN.” 

Aluna hampir saja mengumpat atau memaki pria di depannya itu 
jika tidak mengingat di mana mereka berada sekarang. Kurang ajar 
sekali pria itu menilai Aluna lebih memilih Bayu hanya karena lebih 
mapan dari Satria yang hanya seorang guru. Gadis itu tahu, Purba 
adalah salah satu orang terdekat Satria di sekolah ini. Mungkin, Purba 
merasa tidak suka melihat Aluna bersama Bayu. 

“Jangan asal menilai, Pak. Bapak tidak tahu apa pun tentang saya.” 

Setelah mengatakan kalimat itu, Aluna bergegas pergi menuju 
ruang guru. Enggan untuk melanjutkan perdebatan. Namun, satu 
sudut di hati Aluna seolah tercubit. Pasti, beberapa orang atau mungkin 
semua orang di sekolah ini mempunyai pemikiran yang sama seperti 
Purba. 

Aluna terlihat akrab dan sering bersama Satria. Bahkan, kemarin, 
sebagian orang masih sempat menggodanya saat bertemu Satria. Kini, 
apa yang akan mereka pikirkan? 
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Aluna mengeluh. Semakin hari, ketidakjelasan sikapnya akan 
menjadi bumerang. Gadis itu harus segera menghentikannya. Seperti 
halnya nasihat sang papa semalam. Aluna harus bersikap tegas. Tak 
sepatutnya, dia membiarkan masalah ini menjadi semakin rumit dan 
berlarut-larut. 

-0Oo- 


Empat jam pelajaran pun terlewati. Aluna akhirnya bisa bernapas 
lega. Setelah ini, dia tidak mempunyai jam mengajar lagi, jadi bisa 
mengisi perut di kantin. Roti bakar buatan sang mama tadi pagi tak 
mampu mengenyangkan perutnya hingga siang. 

Sebelum pergi ke kantin, Aluna mendatangi ruang tata usaha 
untuk memanggil Pak Pred. Beberapa waktu lalu, dia pernah berjanji 
pada pria itu untuk mentraktirnya. Sepertinya, kali ini waktu yang 
tepat. Lagi pula, saat ini bertepatan dengan jam istirahat sekolah. 

“Bu Luna serius sama Mas Bayu?” Pertanyaan serius yang 
dilayangkan Pak Pred pertama kali setelah beberapa menit lalu hanya 
bercanda dengan Aluna sembari menunggu pesanan mereka siap. 

“Pak Pred dapat gosip dari mana? Tadi pagi, kayaknya Pak Pred 
enggak ada di lobi, deh. Kok, tiba-tiba ngomongin Mas Bayu?” Aluna 
menatap serius pria di depannya itu. Namun, pandangannya teralih 
saat salah satu ibu kantin mengantarkan pesanan mereka. 

Setelah mengucap terima kasih dan ibu kantin itu pergi, Aluna 
kembali mengalihkan atensi pada Pak Pred. 

“Gosip itu cepat menyebar, Bu. Apalagi, kalau berhubungan 
dengan Bu Luna yang jadi artisnya sekolah.” Fredy terbahak sambil 
menuang kecap ke dalam mangkuk soto pesanannya. 

“Ih, Pak Pred mulai, deh. Enggak lucu, tahu.” 

“Bu Luna sebenarnya jalan sama siapa, sih? Kemarin-kemarin, 
kelihatan dekat sama Pak Satria. Bahkan, saya dengar kalau Pak Satria 
akan melamar Bu Luna, tapi tiba-tiba saja Bu Luna diantar anaknya 
Pak Sasongko tadi pagi.” 

Aluna menghentikan gerakannya yang hendak menyuap nasi ke 
dalam mulut. “Emang, kalau menurut Pak Pred gimana?” tanyanya, 
mencoba menggali informasi. 

“Enggak baik. Hanya itu. Hubungan Bu Luna dan Pak Satria 
sudah jadi konsumsi publik. Pak Satria perhatian ke Bu Luna dan Ibu 
terlihat merespons. Kalian juga kelihatan dekat, tapı Bu Luna malah 
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bareng Mas Bayu.” 

Aluna terdiam mendengar ucapan Fredy. Dia kembali memikirkan 
masalahnya dengan Satria dan Bayu. Otaknya semakin bertambah 
kusut hanya karena memikirkan masalah itu. 

Sisa jam istirahat itu, Aluna habiskan untuk berbincang dengan 
pria yang sudah akrab dengannya. Pria itu juga memberi beberapa 
saran yang akan Aluna catat dalam otaknya. 

-0Oo- 


“Bu Luna, dipanggil Pak Sasongko di ruangannya.” Seorang staf 
tata usaha tiba-tiba mendatangi Aluna beberapa menit setelah dia 
duduk di kursinya. 

“Kenapa beliau memanggil saya, Pak?” tanya Aluna pada pria itu. 
Entah kenapa, gadis itu merasa tak nyaman. 

“Saya tidak tahu, Bu. Saya hanya diminta untuk memanggil Ibu 
saja,” pria itu menjawab pelan. 

Setelah Aluna mengucapkan terima kasih dan mengatakan akan 
menemui Pak Sasongko, pria 1tu pun keluar dari ruang guru. 

Gadis itu meraih botol air yang selalu berada di atas mejanya. 
Meneguk isinya untuk menghilangkan rasa gugup. Aluna ingat, kejadian 
kemarin siang saat Pak Sasongko memergokinya pulang bersama Satria 
pasti akan menjadi topik yang akan pria itu bahas. Namun, apa pria 
itu akan membahas masalah pribadi di sekolah? Entahlah. Yang pasti, 
Aluna harus segera menemui Pak Sasongko agar rasa penasarannya 
terjawab. 

-0Oo- 


“Saya kecewa, Lun.” Itulah kalimat pertama yang keluar dari 
mulut Pak Sasongko begitu Aluna menanyakan alasan pria itu 
memanggilnya. “Selama ini, kabar kedekatanmu dengan Satria tidak 
terlalu saya pedulikan. Namun, semakin lama, saya juga tidak bisa 
diam saja. Apalagi, kemarin saya melihat sendiri kalau kamu pulang 
diantarkan Satria. 

“Sebenarnya, tidak masalah kalau hanya sekadar pulang bersama, 
tapi saya begitu terkejut saat Halim menghubungi dan menanyakan 
keberadaan kamu setelah hampir dua jam bel pulang berbunyi. Bukan 
hak saya untuk mencampuri masalah ini. Bayulah yang seharusnya 
mengurus masalah ini. Namun, saat situasi di sekolah terasa tidak 
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nyaman, sepertinya saya harus menegur kamu. Kamu harus menjaga 
sikap. Kamu seorang pendidik di sini. Akan terlihat cukup mengganggu 
saat kamu terlihat begitu akrab dengan Satria, sedangkan kalian tidak 
mempunyai hubungan apa-apa.” 

Aluna hanya menunduk, mendengarkan setiap kata yang 
dilontarkan Pak Sasongko. Pria itu bukan memarahi, tetapi hanya 
mengingatkannya. Dia hanya menegur sikap Aluna yang akhir-akhir 
ini terlihat cukup dekat dengan Satria di lingkungan sekolah dan sudah 
mulai menjadi bahan pembicaraan. 

Pada akhirnya, Aluna hanya bisa meminta maaf dan berjanji akan 
memperbaiki sikapnya. 

-0Oo- 


Lima menit setelah bel pulang sekolah berbunyi, Aluna memasuki 
ruang guru selepas mengajar pada jam terakhir. Dia merapikan barang- 
barang yang berserakan di meja, kemudian memasukkan ponsel dan 
beberapa barang lain ke dalam tas. Lalu, gadis itu pun meninggalkan 
ruang guru dan bergegas pulang. 

Saat memasuki lobi, beberapa guru terlihat di sana. Mungkin, 
mereka sedang menunggu jemputan. Aluna pun bergabung bersama 
mereka. Secara kebetulan, Satria juga terlihat di antara mereka. 

Tak berapa lama, Pak Sasongko memasuki lobi dengan raut panik. 
Pria itu memegang ponsel dan menempelkannya di telinga. Matanya 
mengedar ke sekeliling lobi, seakan-akan tengah mencari seseorang. 

Didorong rasa penasaran, Satria akhirnya mencoba mendekati 
pria paruh baya itu. 

“Mobil sekolah ada di mana? Siapa yang memakainya tadi? Masih 
belum kembali, ya?” tanya Pak Sasongko yang seketika membuat 
orang-orang di sekelilingnya kebingungan. 

“Tadi dipakai untuk mengantarkan anak latihan, Pak. Sampai 
sekarang masih belum kembali. Ada apa, Pak? Mungkin, ada yang bisa 
kami bantu?” Salah satu guru menanggapi. 

“Saya butuh mobil sekarang juga. Tadi pagi, mobil saya dipakai 
Bayu ke kantor. Mobil Bayu masih ada di bengkel,” Pak Sasongko 
menjawab tanpa menatap sang lawan bicara. Matanya bergerak gelisah 
memandang ponsel dan tampak memikirkan sesuatu. 

“Ada apa, Pak? Ada yang penting?” 

“Saya baru saja mendapatkan telepon. Bayu mengalami 
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kecelakaan kerja saat meninjau waduk yang sedang dalam proses 
perbaikan. Tiba-tiba saja, salah satu bagian waduk yang sedang 
menjalani proses perbaikan jebol. Bayu dan beberapa orang berada di 
sana. Mobil operasional kantor yang Bayu bawa ke lokasi ikut hanyut 
dan sampai sekarang belum ditemukan, termasuk Bayu dan beberapa 
orang lainnya.” 

Seketika, terdengar jeritan tertahan dari orang-orang yang 
berkumpul di tempat itu. Tak terkecuali Aluna. Gadis itu terkejut 
bukan main. Bayu yang beberapa jam lalu masih bisa tersenyum ceria 
dan mengantarnya ke sekolah, kini tak diketahui kabarnya. 

Aluna langsung mendekati Pak Sasongko dengan raut wajah 
cemas. “Pak, ayo, kita ke sana sekarang. Mas Bayu sudah dihubungi, 
kan? Dia baik-baik saja, kan?” tanyanya secara bertubi-tubi seraya 
meraih dan menggenggam tangan Pak Sasongko. 

“Saya dari tadi mencoba menghubungi Bayu, tapi tidak ada 
jawaban, padahal ponselnya masih aktif.” 

“Kita pastikan sekarang saja, Pak. Ayo, kita berangkat,” ucap 
Aluna dengan tatapan memohon. Tanpa sadar, cairan bening sudah 
menggenang di pelupuk mata dan memburamkan pandangannya. 

“Saya memang akan ke sana sekarang, tapi mobilnya yang tidak 
ada.” 

“Bapak bisa memakai mobil saya. Saya yang akan mengantar 
Bapak ke sana.” Suara Satria tiba-tiba terdengar. 

“Apa Pak Satria tidak ada kepentingan? Kan, jarak dari sini ke 
waduk lumayan jauh.” Pak Sasongko terlihat ragu. Dia sebenarnya 
tak ingin merepotkan orang lain. Namun, menunggu tanpa kepastian 
seperti saat ini pun, dirinya tak mampu. 

“Bapak tidak usah khawatir. Saya sedang tidak mempunyai 
kegiatan apa-apa. Mari, kita berangkat sekarang, Pak.” Tatapan Satria 
beralih pada Aluna. “Kamu juga ikut, kan, Lun?” tanyanya yang 
langsung dijawab anggukan oleh gadis itu. 

Detik berikutnya, Satria, Aluna, dan Pak Sasongko bergegas 
menuju area parkir. Dua guru lain juga ikut serta bersama mereka. 
Mereka ingin memberikan dukungan moral untuk atasan mereka. 
Siapa tahu juga, bantuan mereka akan diperlukan nantinya. 

Berlima mereka berangkat menuju lokasi kecelakaan Bayu dengan 
perasaan cemas. Bu Mega, salah satu guru yang ikut serta, sedari 
memasuki mobil terus menenangkan Aluna yang menangis tiada henti. 
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Aluna takut jika sesuatu yang buruk akan menimpa Bayu. 
Bagaimana jika Bayu tak terselamatkan? Bagaimana jika Bayu pergi 
dari hidupnya? Aluna tak mungkin bisa menerima kenyataan itu. Bayu 
dan sifat pemaksanya adalah paket lengkap yang selalu disukai Aluna, 
meskipun gadis itu tak pernah mengakuinya secara langsung. 


161 


Bagian 38 


SATU jam kemudian, mobil yang dikemudikan Satria tiba di lokasi 
kejadian. Suasana riuh langsung terasa begitu pintu mobil terbuka. 

Aluna dan Pak Sasongko langsung menerobos kerumunan dan 
mencari seseorang yang bisa memberikan informasi pada mereka. 
Beruntung, beberapa petugas kepolisian tampak berjaga tak jauh dari 
mereka. 

Setelah berbincang sebentar, mereka semua dibawa ke sebuah 
tempat yang sepertinya merupakan posko pencarian korban. Dari 
sana, akhirnya mereka mendapat informasi. Sampai saat ini, sejumlah 
pekerja sudah ditemukan dalam keadaan selamat, meskipun masih 
harus menjalani perawatan intensif di salah satu puskesmas terdekat. 
Belum ada korban jiwa dalam kejadian ini dan semoga saja tidak akan 
ada. 

Sementara itu, Bayu dan empat orang lainnya sampai saat ini 
masih belum ditemukan. Tim penyelamat sudah dikerahkan untuk 
menyisir aliran waduk yang jebol. Namun, belum terlihat tanda-tanda 
keberadaan mereka. 

Mendengar penjelasan itu, Aluna merasa tubuhnya lemas seketika. 
Dia terus-menerus menangis tanpa bisa berbuat apa pun. 

Tepat satu jam kemudian, mereka menerima kabar mengejutkan. 
Mobil operasional yang digunakan oleh Bayu dan rekan-rekannya 
akhirnya ditemukan. Satu jam berikutnya, sebuah ambulans tiba. 
Disusul beberapa mobil tim penyelamat. 

Aluna bangkit dari kursi yang ditempatinya sedari tadi dan 
menyongsong kedatangan mobil-mobil itu dengan perasaan cemas 
luar biasa. 
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“Mereka semua sudah ditemukan, tetapi ada satu orang yang 
tak terselamatkan. Empat lainnya dalam kondisi baik-baik saja. 
Hanya mengalami cedera ringan dan kedinginan.” Salah seorang tim 
penyelamat sudah berdiri di hadapan Aluna memberikan penyelasan. 

Dengan langkah gontat, Aluna mendekati mobil yang terparkir 
di belakang ambulans. Satu per satu penumpang turun dari mobil itu 
yang seketika dikerubuti orang-orang di sana. 

Saat matanya menangkap sosok Bayu sebagai orang terakhir 
yang keluar dari mobil itu, Aluna terpaku dengan tatapan nanar. Di 
sana, berjarak beberapa langkah darinya, Bayu berdiri, lengkap dengan 
kemeja yang pria itu kenakan tadi pagi saat mengantarnya ke sekolah. 

Aluna menangis haru. Bersyukur karena Bayu terlihat baik-baik 
saja, meskipun penampilannya tampak kacau dengan lumpur yang 
membalut sekujur tubuhnya. 

Bayu selamat. Ya, pria itu kembali. Tak ada yang lebih membuat 
Aluna bahagia daripada melihat pria itu berada di hadapannya. Bayu 
masih bisa berdiri dengan kedua kakinya, meskipun sesekali terlihat 
pincang dan menahan sakit. 

Pandangan pria itu mengedar ke sekeliling dan berhenti tepat pada 
satu titik, yakni wajah Aluna. Seketika, bibirnya langsung merekahkan 
senyum, membuat air mata Aluna semakin deras mengalir. Detik 
berikutnya, saat dia berjalan tertatih mendekati Aluna, tiba-tiba saja 
gadis itu terjatuh, roboh tak berdaya tanpa ada yang sempat meraihnya. 

-0Oo- 


“Lun, kamu sudah sadar? Gimana keadaan kamu? Pusing? Mana 
yang sakit?” 

Pertanyaan beruntun itu masuk ke telinga Aluna begitu matanya 
terbuka. Sejenak, Aluna merasakan disorientasi. Tak tahu dirinya di 
mana. Namun, begitu ingatannya kembali, gadis itu langsung menangis. 

“Mas, jangan pergi lagi, ya. Aku takut.” 

Bayu menarik napas lega karena akhirnya Aluna sadar sepenuhnya. 

“Aku baik-baik saja, Lun. Nih, coba lihat aku. Enggak apa-apa, 
kan?” Bayu mengusap air mata yang mengalir di pipi Aluna seraya 
memperlihatkan penampilannya yang jauh berbeda. Tubuh lelaki itu 
sudah bersih dari lumpur. Bajunya pun sudah tergantikan dengan 
pakaian bersih yang kebetulan dia simpan di dalam mobil sang ayah. 

Bayu memang selalu menyiapkan baju ganti dan perlengkapan 
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mandi di mobil. Kebiasaan yang sudah dilakukannya sejak dulu karena 
terkadang dia harus lembur atau turun ke lapangan seperti saat ini. 
Tentu saja, saat kembali, tubuhnya akan kotor dan bau keringat. Oleh 
karena itu, mandi dan berganti pakaian di kantor adalah solusi tepat 
sebelum pulang. 

“Kamu enggak hati-hati, ya? Kok, kejadian kayak tadi bisa 
terjadi?” Aluna menanyakan pertanyaan bodoh, tetapi Bayu tetap 
menjawabnya dengan sabar. 

“Itu kecelakaan, Lun. Bukan masalah hati-hati atau tidak. 
Semuanya sudah diperhitungkan. Namun, siapa yang tahu kuasa 
Allah?” 

“Kasihan keluarga teman kamu itu, Mas. Pasti, mereka benar- 
benar kehilangan. Aku takut kamu enggak balik.” Aluna mengingat 
salah satu rekan kerja Bayu yang tak terselamatkan. 

“Kita semua berduka, Lun.” Bayu mengusap kepala gadis 
kesayangannya itu dengan lembut. “Emm ... bukannya kamu justru 
senang kalau aku enggak balik? Enak, kan, kamu enggak perlu dipaksa 
untuk bertunangan lagi? Kamu bebas memilih siapa saja yang kamu 
cintai nanti.” 

Aluna menunduk dalam, merasa bersalah. Semula, dia berpikir 
akan terbebas kalau Bayu tidak ada dan bisa menentukan pilihannya 
sendiri. Namun, sekarang semuanya berubah. Berita kecelakaan Bayu 
benar-benar menguras emosinya. Kini, Aluna sadar bahwa dia tak 
akan bisa kehilangan Bayu lagi. 

“Aku enggak mau kehilangan kamu lagi, Mas. Berita kecelakaan 
tadi membuatku terkejut dan ketakutan. Di saat bersamaan, aku sadar 
akan satu hal. Sepertinya, aku mulai mencintai kamu, Mas. Mulai 
mencintai Bayu s1 pemaksa dan mau menang sendiri,” Aluna berkata 
lirih yang seketika membuat mata Bayu membelalak tak percaya. 

“Coba ulangi lagi, Lun!” Bayu tak yakin dengan apa yang 
didengarnya barusan. Apalagi, saat ini mereka berada di salah 
satu puskesmas yang menampung korban cedera akibat jebolnya 
waduk beberapa waktu lalu. 

“Ya, pokoknya itulah, Mas. Kalau kamu enggak dengar, ya, sudah. 
Anggap saja aku enggak pernah ngomong.” 

“Gengsi banget, sih, cuma ngomong gitu aja.” 

“Tuh, berarti kan tahu aku barusan ngomong apa.” Aluna 
mengerucutkan bibir, pura-pura merajuk. 
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Bayu langsung menyunggingkan senyum semringah. Dia merasa 
lega sekaligus bahagia karena harapan dan doanya sudah terkabul. 
Sang gadis pujaan akhirnya membalas perasaannya. 

“Yuk, kita pulang sekarang. Sopir kantor kamu yang akan 
membawa mobilnya.” Pak Sasongko tiba-tiba saja datang, mengusik 
perbincangan Aluna dan Bayu. 

Keduanya seketika menjauh. Bayu menarik telapak tangannya 
dari kepala Aluna. Aluna pun langsung membuang muka ke arah lain 
untuk menyembunyikan raut wajahnya yang terkejut karena kepergok. 

“Kalian naik mobil ayah saja. Nanti, ayah pulang sama Pak Satria 
dan yang lain. Ayah masih harus ke sekolah. Tadi, ada pekerjaan yang 
ayah tinggalkan. Setelah mengurus semuanya, ayah akan langsung 
pulang.” 

Mendengar penuturan Pak Sasongko, Aluna seketika tersadar. 
Bukankah sedari tadi ada Satria di sekitarnya? Kenapa dia bisa 
melupakan lelaki itu? Lalu, apakah Satria melihat semuanya? Melihat 
kebersamaannya dengan Bayu? 

Kali in, Aluna bertekad untuk segera menyelesaikan 
permasalahannya. Jangan sampai, kerumitan yang membelitnya 
semakin memperkeruh keadaan. 

“Mas, sebentar, ya. Aku mau keluar dulu.” Aluna turun dari 
ranjang yang ditempatinya. 

“Kamu mau ke mana?” Bayu segera mencekal pergelangan 
tangan Aluna, berusaha mencegahnya. Gadis itu baru saja pingsan, 
jika sekarang dengan seenaknya berkeliaran di tempat ini, siapa yang 
bisa menjamin dia akan baik-baik saja? 

“Aku mau menyelesaikan masalahku sebentar. Mas enggak usah 
khawatir. Mas tunggu di sini, aku akan segera kembali. Tadi, aku lihat 
kaki kamu pincang. Jangan ke mana-mana, kamu istirahat saja.” Aluna 
melepas cekalan Bayu, lalu mengikuti langkah Pak Sasongko ke luar 
ruang perawatan. 

Benar perkiraan Aluna. Pak Sasongko menemui Satria dan dua 
guru lainnya yang ikut menemani mereka ke tempat mi. 

“Bang, bisa kita bicara sebentar,” Aluna berbisik di telinga Satria. 
Pria itu menatap Aluna sekilas, lalu mengangguk. 

Aluna tak menyia-nyiakan kesempatan. Dia segera beranjak dari 
tempat itu. Mencari lokasi yang agak sepi agar leluasa berbicara dengan 
Satria. 
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“Maafin aku, Bang.” Hal itulah yang pertama kali terlontar dari 
mulut Aluna. 

“Maaf untuk apa, Lun?” Satria sudah merasakan sesuatu yang 
aneh. Namun, dia tak berani mengambil kesimpulan. 

“Aku sadar kalau selama ini tidak tegas dalam bersikap, terlalu 
sering plinplan, bahkan sangat serakah. Aku kebingungan dengan 
sikapku sendiri hingga akhirnya membuat kamu menjadi korban.” 

Aluna menarik napas sebelum melanjutkan perkataannya, “Tapi, 
kali ini aku sudah sampai pada satu keputusan, Bang. Aku ingin 
memperbaiki semua kerusakan yang telah aku lakukan. Mengembalikan 
semuanya seperti semula.” 

Lagi-lagi, gadis itu menjeda kalimatnya, kemudian berkata, “Aku 
akan tetap bersama Mas Bayu, Bang. Begitulah seharusnya. Terima 
kasih atas semua kebaikan Abang dan ... maafkan aku. Maafkan semua 
kesalahanku. Aku harap, kita tetap berteman, meskipun akan sulit bagi 
Abang.” 

Satria mengembuskan napas berat, kemudian menyunggingkan 
senyum sendu. Ternyata, apa yang dia pikirkan sejak beberapa jam lalu 
benar-benar terbukti. Dia melihat sendiri bagaimana kepanikan Aluna 
saat menunggu kepulangan Bayu. 

Tanpa sadar, gadis itu telah mengambil sikap. Telah menentukan 
pilihan bahwa Bayulah yang lebih dia pilih daripada dirinya. Gadis itu 
juga tak sekali pun mengingatnya, bahkan dalam kondisi membutuhkan 
seseorang untuk bersandar di detik-detik Bayu menghilang. 

Kecelakaan yang terjadi pada Bayu telah membuka hati Aluna 
secara tidak langsung dan menyadarkan pada siapa hatinya berlabuh. 
Akhirnya, mau tak mau, Satria harus rela melepas Aluna untuk 
mendapatkan kebahagiaannya. 

“Kamu tidak perlu minta maaf, Lun. Kita tidak bisa mengendalikan 
pada siapa hati kita berlabuh. Seperti halnya aku. Sudah tahu kamu 
bukan untukku, tetapi aku tetap memaksamu untuk menyalani 
hubungan yang tidak sehat. Sepertinya, Tuhan telah menunjukkan 
jalannya. Kecelakaan Bayu membuat kita semua sadar siapa pemilik 
hatimu sebenarnya. Berbahagialah dengannya, Lun.” 

Ucapan Satria seketika membuat mata Aluna berkaca-kaca. Entah 
terbuat dari apa hati pria itu. Kenapa dia tak pernah sekali pun bersikap 
egois dan mementingkan diri sendiri? Aluna hanya berharap, semoga 
pria baik hati itu akan segera bertemu dengan orang yang mencintai 
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dan dicintainya. 

“Kenapa Abang selalu baik sama aku? Padahal, aku sudah 
menyakiti Abang.” 

“Kamu enggak menyakitiku, Lun. Aku yang tak tahu diri 
telah memaksamu. Sejak awal, kamu sudah mengatakan jika sudah 
mempunyai calon tunangan. Kini, aku menuai hasil dari sifat keras 
kepalaku.” 

“Maafkan aku, Bang,” ucap Aluna lagi. 

“Jangan meminta maaf terus-menerus. Kembalilah ke dalam. 
Bayu pasti kebingungan mencari kamu. Dia masih belum bisa berjalan 
dengan baik, kan? Lagi pula, kamu juga baru pingsan. Pasti masih 
lemas dan pusing.” Senyum tipis masih tersungging di bibir Satria. 
“Berbahagialah.” 

Aluna terdiam lama, lalu mengangguk pelan. “Semoga, Abang 
bertemu dengan seseorang yang jauh lebih baik dariku. Yang Abang 
cintai dan mencintai Abang dengan tulus. Selamat tinggal, Bang. 
Terima kasih atas semua kebaikan Abang selama ini,” ujarnya seraya 
menyunggingkan senyum tulus. 
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Bagian 39 


“ALHAMDULILLAH, kalian semua baik-baik saja. Sejak tadi, 
mama kepikiran terus kalau belum melihat langsung kondisi kalian.” 
Bu Mieke langsung menyergap saat Aluna dan Bayu turun dari mobil. 

Pak Sasongko memang sudah menghubungi kedua orang tua 
Aluna dan mengabarkan apa yang telah terjadi pada Bayu. Pria itu 
meminta kedua orang tua Aluna untuk datang ke rumahnya dan 
membantu mengurus Bayu karena dia belum bisa pulang. 

“Bayu beneran enggak perlu dirawat di rumah sakit dulu, ya?” 
Pak Halim bertanya sambil memapah tubuh Bayu keluar dari mobil. 

Sopir yang mengantar mereka mengekor di belakang sambil 
membawa barang-barang Bayu dan segera diterima oleh asisten rumah 
tangga yang bekerja di rumah Pak Sasongko. 

“Enggak perlu, Om. Tadi sudah diperiksa di puskesmas. Saya 
baik-baik saja. Cuma, memang ada beberapa bagian yang masih memar 
dan nyeri. Aluna, tuh, yang harus dikhawatirkan. Dia tadi pingsan.” 

“Hah?! Pingsan? Ngapain kamu pingsan, Lun? Lapar, ya? Kalau 
lapar, kamu kan sering lemas dan akhirnya pingsan.” Pak Halim beralih 
memandang anak bungsunya dengan penuh selidik. Membuat Aluna 
seketika memberengut. 

“Aku enggak kelaparan, Pa.” 

“Terus, ngapain kamu pingsan? Kan, paginya baik-baik aja.” 

“Aluna takut saya mati terseret air, Om,” Bayu yang menjawab 
dengan nada geli, membuat Aluna semakin merasa kesal. 

“Iya, ketawain. Kamu enggak tahu aja gimana takutnya aku waktu 
ada kabar kalau salah satu orang tak terselamatkan. Begitu lihat kamu 
keluar dari mobil itu dalam keadaan utuh, siapa coba yang enggak 
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syok? Kaget campur bahagia karena di depan nama kamu enggak 
tersemat almarhum.” 

“Ih, ngomongnya, kok, gitu, Lun? Pamali,” tegur Bu Mieke. 

“Biarin aja, Ma. Sok banget, sih. Kalau dia sudah almarhum, 
paling-paling aku sedihnya beberapa hari. Habis itu cari lagi.” Aluna 
merasa di atas awan karena bisa menjungkirbalikkan perasaan Bayu. 

“Iya, deh, maaf. Musibah membawa berkah. Coba aku enggak 
hanyut, kamu mungkin enggak bakalan tahu perasaan kamu. Terima 
kasih banyak sudah memberiku kesempatan.” 

“Kalian ini kayak orang baru pacaran saja.” Bu Mieke hanya 
terkekeh geli. 

“Kami memang baru resmi pacaran, Tante. Yang kemarin- 
kemarin, enggak jelas,” sahut Bayu, ikut tertawa geli. 

“Siapa yang pacaran? Emang, tadi kita sepakat? Enggak, kan? 
Enak aja.” 

“Enggak usah pacaran. Langsung nikah. Kalian hubungannya 
enggak jelas. Mama sama Papa masih heran, sebenarnya seperti apa, 
sih, hubungan kalian ini? Ingat, enggak usah pakai pacaran-pacaran 
lagi. Kalau kalian baru pacaran sekarang, berarti sebelumnya kalian 
ciuman saat belum berpacaran? Mengerikan sekali hubungan yang 
kalian jalani. Setelah ini, kita rembukan sama ayah kamu, Yu. Kita 
bahas pernikahan kalian,” putus Bu Mieke yang hanya diangguki Bayu. 

-0O0- 


“Mas gimana, sih? Beli cincinnya, kok, bisa kekecilan gini?” Aluna 
menggerutu sebal. Bagaimana tidak sebal kalau cincin pertunangan 
yang satu jam lalu Bayu sematkan ke jari manisnya ternyata terasa 
sesak. Pasti butuh usaha ekstra untuk melepas benda yang luar biasa 
indah itu. 

“Aku enggak salah kasih ukuran, kok, tapi kenapa bisa jadi sempit 
gitu.” Bayu juga tak habis pikir. Niatnya adalah memberikan kejutan 
pada Aluna. Dia memang sengaja tak mengajak Aluna untuk memilih 
cincin pertunangan mereka beberapa minggu lalu. Lelaki itu yang 
menentukan dan memesan cincin. 

Hasilnya memang tidak sepenuhnya mengecewakan, Aluna 
seketika jatuh cinta pada cincin cantik dengan desain rumit itu. Namun, 
saat pemasangan, tiba-tiba tragedi muncul. Benda itu terasa begitu 
sulit saat dimasukkan ke jari manis Aluna. Entah siapa yang bersalah. 
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Cincin itu atau jari-jari Aluna yang semakin hari semakin membesar. 

Akhirnya, meskipun terasa sesak, cincin itu tetap dimasukkan ke 
jari manis Aluna. Tak mungkin, kan, pertunangan tanpa menyematkan 
cincin? 

“Kalau enggak bisa dilepas gimana? Aku takut.” Aluna 
menunjukkan wajah memelasnya. 

“Dipotong aja jarinya.” 

Pukulan keras seketika Bayu rasakan di pundaknya. Aluna 
yang melakukannya. “Enak banget ngomong gitu. Serius ini aku 
ngomongnya.” 

Bayu meraih jemari Aluna, kemudian mengelusnya pelan. 
“Nanti, kalau acaranya sudah selesai, aku bantu lepasin pakai sabun 
atau /ofion. Pasti bisa. Besok kita cari cincin lain yang lebih besar, ya. 
Kamu yang pilih sendiri.” 

“Tapi, kan enggak mungkin secantik ini.” Aluna mengangkat jari- 
jarinya ke hadapan Bayu. Mengamati cincin yang baginya begitu indah 
itu. 

“Kita bisa pesan yang sama.” 

“Tapi, enggak seru dong, Mas. Masa, cincin yang aku pakai bukan 
disematin Mas Bayu saat pertunangan? Kan, jadi enggak bermakna.” 

Bayu menarik napas berat sebelum kembali meraih jemari 
Aluna, lalu menatap gadis itu lekat. “Cincin hanya simbol, Lun. Yang 
terpenting di sini.” 

Dia membawa tangan Aluna ke dadanya. “Bagaimana usaha 
kita untuk tetap saling percaya dan saling setia untuk menjalani masa 
depan kelak. Kita tidak hanya membutuhkan cinta saja. Pernikahan 
membutuhkan semuanya. Kita akan belajar berbagi. Berbagi 
kebahagiaan, masalah, kesedihan, rahasia, dan berbagi semua hal. 
Cincin memang penting dan aku minta maaf karena kelalaianku, tapi 
kamu harus ingat, terlepas dari cincin yang tak muat di jari kamu ini, 
semuanya akan baik-baik saja. Aku akan lebih berhati-hati lagi.” 

Aluna tak mampu menahan rasa haru. Dia semakin yakin pada 
pilihan hatinya. Bayulah pria yang dia cintai dan mencintainya. Pria 
yang akan menemaninya menapaki masa depan. 

“Gagal total, ya, kejutannya? Makanya, enggak usah sok romantis 
ngasih kejutan. Mending, paling aman kita cari cincinnya sama-sama 
aja.” 

Bayu mengangguk, mengiakan ucapan Aluna. Dia mengulurkan 
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tangan, mengusap pelan puncak kepala gadis itu. “Atau jangan-jangan, 
jari kamu aja yang memang sudah berubah gendut? Padahal, ukuran 
cincinnya kan sama,” lanjutnya dengan nada menggoda. 

Aluna langsung menepis tangan Bayu yang ada di kepalanya, 
kemudian memukul lengan kukuh lelaki itu. “Kalau aku gendut, 
berarti kamu enggak mau sama aku lagi, ya? Kalau aku jelek, kamu 
pasti bakal pergi, kan?” 

“Seperti apa pun kamu, aku tetap mencintaimu, Lun, hingga 
kelak kita menua bersama.” Bayu meraih tangan Aluna yang masih 
memukulinya, lalu menarik tubuh gadis itu ke dalam dekapannya. 

“Aku juga mencintai kamu, Mas. Sangat. Meskipun sebelumnya 
aku begitu bingung dengan perasaanku, bahkan begitu serakah 
menginginkan kamu dan Satria. Tapi, kini aku yakin dengan pilihanku. 
Kamulah orangnya. Kecelakaan kamu beberapa minggu yang lalu 
memberiku pelajaran tentang arti kehilangan. Mungkin, jika tidak ada 
kecelakaan itu, aku masih tak tahu pada siapa hatiku berlabuh. 

“Aku enggak mau kamu kenapa-napa lagi, Mas. Cukup sekali aku 
merasakan itu. Waktu kamu kecelakaan, aku sempat menyesal, kenapa 
sebelum kepergian kamu, aku tidak melakukan sesuatu yang manis, 
yang akan menjadi kenangan indah kita. Apalagi, kalau ingat betapa 
buruknya sikapku pada Mas, perasaan bersalah itu semakin kuat. 

“Kalau mengingat hal itu, aku terus-menerus bersyukur karena 
masih diberi kesempatan untuk bertemu kamu kembali. Saat itu, aku 
berjanji, kalau kamu ditemukan dalam keadaan selamat, maka aku 
akan menghabiskan sisa usiaku bersamamu dan anak-anak kita kelak.” 

Bayu tersenyum simpul sembari mengusap rambut Aluna. 
Akhirnya, perjuangan tanpa tahu malu yang dilakukannya berbuah 
manis. Dia memang menggunakan cara yang salah saat mendapatkan 
Aluna. Namun, siapa yang tahu kalau ternyata gadis itu adalah calon 
tunangannya sendiri. Hal yang bagi Bayu masih terasa tak masuk akal. 
Akan tetapi, apa pun itu, hanya rasa syukur yang dia ucapkan karena 
bisa bersama dengan Aluna. 

“Terima kasih karena telah memberiku kesempatan, Lun. 
Selamanya aku akan mencintai kamu,” ujar Bayu tulus, kemudian 
mengecup puncak kepala Aluna dengan sayang. 

Hari itu adalah awal baru bagi mereka. Hari bahagia yang semoga 
akan ada seterusnya. Setiap orang pasti mempunyai kekurangan, tak 
terkecuali Bayu dan Aluna. Aluna yang selalu menginginkan semua 
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serba sempurna, bahkan sempat menginginkan Bayu dan Satria 
untuk melengkapi hidupnya, pada akhirnya menetapkan Bayu sebagai 
sandaran hati. Bayu bukanlah pria sempurna, tetapi bersama Bayu, 
Aluna merasa sempurna. 


-TAMAT- 
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Ekstra PartI 


“AKHIRNYA, ya, Lun,” Satria berucap pelan saat Aluna 
mengulurkan surat undangan berwarna keemasan padanya. 

Aluna yang sedari awal merasa canggung saat berhadapan dengan 
Satria, kini semakin merasa tak nyaman. Setelah perpisahan mereka 
beberapa waktu lalu di puskesmas tempat Aluna dan Bayu meneguhkan 
hati, Satria jarang menunjukkan dirinya di sekolah. 

Entah ke mana pria itu pergi. Dia hanya terlihat saat mengajar. 
Begitu jam mengajarnya berakhir, Satria akan menghilang tanpa jejak. 
Entah pulang atau berada di salah satu sudut sekolah, Aluna pun tak 
tahu. 

“Abang datang, ya, ke pernikahanku nanti.” 

“Jakarta, ya?” tanya Satria sambil melihat undangan di tangannya. 
“Akan aku usahakan datang, meskipun akan sulit.” 

“Bang ....” Aluna tak tega mendengar kalimat yang Satria ucapkan. 
“Semoga Abang segera menemukan seseorang yang lebih baik dariku. 
Yang mencintai dan Abang cinta.” 

Satria hanya mengulas senyum sendu. Sebelum beranjak pergi, dia 
berucap pelan, “Semoga kamu selalu berbahagia, Lun. Doaku selalu 
menyertaimu.” 

“Terima kasih banyak, Bang,” balas Aluna tulus. 

Setelah Satria menghilang dari pandangannya, Aluna mendesah 
pelan. Akhirnya, dia bisa bernapas lega. Permasalahannya dengan 
Satria telah selesai. Dia bisa memulai hidup baru bersama Bayu. Pria 
yang dalam beberapa hari ke depan akan sah menjadi suaminya. 

-0Oo- 
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Hari berganti dengan begitu cepat. Aluna akhirnya pulang ke 
Jakarta, kampung halamannya untuk melaksanakan pernikahan. 
Dia juga sudah mengantongi surat izin cuti selama seminggu. Lagi 
pula, Bayu juga harus kembali bekerja. Meskipun waktu satu minggu 
tidaklah cukup, tetapi mereka cukup berterima kasih karena sudah 
mendapatkan jatah cuti. Mereka berharap, nantinya bisa merencanakan 
bulan madu saat libur panjang akhir tahun. 

“Lun, jangan senyum-senyum terus kayak gitu, ah. Udah dipanggil 
dari tadi, kok, enggak dengerin.” Suara Risa, istri Arman, seketika 
membuyarkan lamunan adik iparnya. 

“Eh, ada apa Mbak?” Aluna tergagap karena terkejut. 

“Lah? Kok, ada apa? Kamu baru ditinggal sebentar, kok, sudah 
enggak nyambung? Ini hari istimewa kamu, lho. Kok, malah linglung?” 
Risa terkikik geli. 

“Gimana enggak linglung, Mbak? Beberapa menit lalu, statusku 
udah ganti zaken. Ya Allah, akhirnya aku laku juga, ya. Suamiku keren 
banget lagi, Mbak. Enggak kayak Mbak Risa, cantik-cantik dapatnya 
cuma Bang Arman.” Aluna mulai melantur. 

“Eh, itu abang kamu, lho, ya. Jangan pakai kata cuma. Gitu-gitu, 
dia jadi favorit cewek-cewek di kantornya. Nah, kamu juga gitu. Punya 
suami cakep, tuh, antara tantangan dan perjuangan. Godaannya di 
mana-mana.” Risa ikut terpancing dengan ucapan Aluna. 

“Waduh, iya, ya. Baru sadar.” Aluna menepuk keningnya. 

“Nah, tuh, baru sadar. Apalagi si Bayu punya jabatan. Harus siaga 
terus kamu, Lun.” 

Risa terbahak melihat perubahan wajah adik iparnya yang 
mengerucutkan bibir. “Udah, ih, enggak usah bahas masalah yang 
belum tentu terjadi. Baru aja sah dah mikir yang enggak-enggak. Ayo, 
keluar. Suami kamu sudah menunggu.” 

Dia meraih tangan Aluna, membantunya berdiri dari kursi meja 
rias, kemudian merapikan kebaya putih tulang yang Aluna kenakan 
sebelum akhirnya menuntun sang adik ipar keluar kamar untuk 
menemui suaminya. 

Ya, beberapa saat yang lalu, akad nikah Aluna dan Bayu sudah 
dilaksanakan. Begitu proses akad selesai, baru Aluna dihadirkan di 
ruangan yang sama dengan Bayu. 

“Aku, kok, gemetaran, ya? Takut banget, Mbak,” ucap Aluna saat 
kakinya perlahan berjalan menuju ruang tempat akad nikah. 
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“Ternyata, kamu bisa gemetar juga, ya. Aku pikir, kamu bakalan 
lari, lalu loncat ke pelukannya si Bayu,” ejek Risa yang dihadiahi Aluna 
dengan decakan sebal. 

“Jelek banget pikirannya, Mbak. Gimana pun, aku kan gadis biasa 
yang punya rasa malu, deg-degan, dan gemetar.” 

“Huek.” Risa membuat bunyi seolah sedang muntah. 

Obrolan mereka seketika terhenti saat akhirnya tiba di halaman 
samping rumah yang beralih fungsi sebagai tempat pelaksanaan akad 
nikah. 

Pandangan Aluna berkeliling ke penjuru halaman. Wanita 
yang telah berstatus sebagai istri Bayu itu menarik napas, lalu 
mengembuskannya pelan. Matanya mengerjap berulang-ulang karena 
masih tak percaya dengan apa yang dia lihat. 

Sedari bangun tidur tadi, tak sekali pun Aluna keluar rumah dan 
melihat betapa indahnya dekorasi tempat akad nikah. Pagi-pagi sekali, 
Bu Mieke membangunkannya dan menyuruh untuk bersiap karena 
dua orang perias akan datang untuk memoles wajah Aluna. Hingga 
wajahnya tersentuh polesan mekap sempurna, tak sekali pun Aluna 
meninggalkan kamar untuk sekadar melihat suasana rumah yang 
semakin ramai dengan datangnya para keluarga dekat dan tamu. 

“Kenapa, Lun? Kaget dengan dekornya, ya? Keren, kan?” bisik 
Risa di sebelah Aluna. 

Aluna tak mampu mengucap sepatah kata pun. Dia hanya mampu 
membatin. Apalagi, saat melihat sosok lelaki memakai beskap putih 
tulang yang akhir-akhir ini memenuhi isi kepalanya. 

Lelaki yang beberapa menit lalu telah sah menjadi suaminya 
tampak melebarkan senyuman menyongsong kehadiran Aluna. Bayu 
tampak bersinar dan berkali-kali lipat lebih memesona dari biasanya. 

Aluna membatin, mungkin inilah efek jatuh cinta. Orang yang 
kita lihat akan terlihat berkilau di mata kita. 

“Mbak, itu suamiku, kan?” Aluna bertanya lirih. 

“Iya, Lun. Suami kamu. Seratus persen milik kamu dan sudah ada 
sertifikat kepemilikannya,” jawab Risa terkikik geli dengan pertanyaan 
aneh adik iparnya. 

“Aku gemetar, Mbak. Aku masih enggak percaya kalau ini beneran, 
bukan mimpi,” lagi-lagi, Aluna berucap tanpa peduli ada orang yang 
menanggapinya atau tidak. 

“Yuk, ah. Jangan sampai kamu pingsan akibat terlalu senang. Di 
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depan sana suami kamu sudah nunggu.” Risa menarik pelan lengan 
Aluna dan membantunya duduk di samping Bayu. 

“Ayo, sungkem dulu sama suamimu. Jangan nganga terus.” Bu 
Mieke memutus perhatian Aluna yang fokus pada suaminya. 

Bayu memang terlihat sangat tampan hingga membuat Aluna 
enggan berpaling. 

“Duh, Mas. Kenapa kamu tambah lama tambah cakep aja, sih? 
Untung kamu maksa nikahin aku. Coba kalau enggak, pasti aku nyesel 
tujuh turunan,” Aluna masih sempat-sempatnya bergumam hingga 
membuat Risa menyenggol lengannya, memberi kode agar Aluna 
segera mencium punggung tangan sang suami. 

Tergagap, Aluna pun segera meraih punggung tangan Bayu yang 
sudah terulur dan menciumnya dengan takzim. Setelah beberapa saat, 
Aluna mengangkat pandangannya. “Mas, ternyata gini, ya, rasanya 
cium tangan suami. Ada gemetar-gemetarnya dan bikin nagih,” 
ucapnya yang seketika dihadiahi tawa keras dari orang-orang yang ada 
di tempat akad nikah. 

“Kalau sudah nikah mulutnya direm, Lun.” Lagi-lagi, Bu Mieke 
menegur putrinya. 

“Lho, justru sebaliknya, Ma. Gas terus. Kan, sudah halal. Ya, kan, 
Mas?” Aluna melirik Bayu, mencari dukungan. 

Pria itu hanya tersenyum tipis, lalu mendaratkan ciuman di pelipis 
Aluna hingga membuatnya berjengit kaget. 

“Eh, kita sudah halal, kan? Jadi, enggak apa-apa, nih, ciuman di 
sini?” 

Lagi-lagi, ucapan Aluna membuat semua orang terbahak. 

-0Oo- 


Pesta pernikahan Aluna dan Bayu digelar pada malam hari di hari 
yang sama. Beberapa rekan kerja Aluna hadir di acara itu, meskipun 
jarak tempuh dari Malang ke Jakarta cukup jauh. Satria adalah salah 
satu dari sekian banyak orang yang hadir di sana. Pria itu terlihat tak 
seburuk yang diduga Aluna sebelumnya. Hal itu membuat Aluna 
tersenyum lega. Dia masih tak menyangka Satria akan berbesar hati 
menghadiri pesta pernikahannya. Benar-benar luar biasa. Aluna 
berharap, pria baik hati itu akan segera mendapatkan wanita yang lebih 
baik darinya. 

“Duh, dari tadi senyum-senyum terus karena baru didatangi 
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mantan,” Bayu berbisik pelan di telinga Aluna yang seketika membuat 
wanita itu bergidik geli. 

“Kenapa? Takut kalah saingan?” Aluna melempar umpan. 

“Ngapain takut kalah? Kamu udah aku segel. Bayu tak mau 
kalah. 

“Gimana dia enggak kalah? Kamu asal serobot aja.” 

“Tapi, kamu mau diserobot, kan?” Bayu terkekeh geli, membuat 
Aluna mendengkus kesal. 

“Kamu enggak ngundang mantan kamu, Mas?” Tiba-tiba saja, 
Aluna tergelitik untuk bertanya. 

“Enggak ada. Mantanku udah kawin semua.” 

Sontak, Aluna terbahak mendengar jawaban Bayu yang 
dianggapnya lucu itu. 

Bu Mieke yang berdiri tak jauh dari Aluna seketika menegur, 
“Lun, ketawanya kok gitu, sih? Malu, dong! Masa, pengantin ketawanya 
kayak raksasa gitu? Malu sama para undangan.” 

Wanita setengah baya itu mengedarkan pandangan ke sekeliling. 
Para tamu memang sudah ada yang meninggalkan aula tempat pesta 
pernikahan. Namun, sebagian besar ada yang belum pergi. 

“Maaf, Ma. Mas Bayu, nih, yang bikin aku ngakak. Kalau marah 
sama dia aja.” Aluna mengalihkan pandangannya kepada Bayu. 

Pria itu hanya tersenyum menanggapi ulah Aluna. Ya, begitulah 
Aluna. Tiada hari yang terlewat tanpa membuat orang-orang di 
sekitarnya tersenyum bahagia, meskipun terkadang terselip rasa jengkel 
di sana. Dia benar-benar bersyukur bisa menjadikan perempuan itu 
sebagai istrinya. 
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ekstra Port 2 


“SAYANG, jadi apa, nih, kado kejutan ulang tahun buat aku kali 
ini?” 

Pertanyaan Bayu yang begitu tiba-tiba membuat Aluna nyaris 
menjatuhkan rahangnya. Bagaimana tak kaget? Dia bahkan lupa jika 
hari ini adalah hari ulang tahun Bayu. 

Aluna mengeluh dalam hati. Ke mana saja dia selama dua bulan 
pernikahannya hingga melupakan hari ulang tahun sang suami? 
Kini, apa yang harus dia lakukan. Jangankan menyiapkan hadiah, 
memikirkannya saja tidak. 

“Sayang?” Bayu mencoba menarik perhatian Aluna. 

Wanita itu hanya meringis menunjukkan gigi putihnya. Apa dia 
harus mengaku kalau melupakan hari ulang tahun pria itu? Atau dia 
cukup diam saja dan mencoba memikirkan solusinya saat ini juga? 

“Emm ... tunggu, ya.” Aluna bangkit dari kursi. Saat ini, mereka 
memang sedang menikmati makan malam berdua di lantai teratas di 
sebuah hotel yang tak terlalu jauh dari rumah mereka. 

Aluna yang memesan tempat. Namun, dia tak sekali pun 
mengingat jika hari ini bertepatan dengan ulang tahun Bayu. Dia hanya 
berpikir, mereka sudah lama tidak makan malam berdua saja di luar. 
Maklum, waktu mereka begitu berharga untuk sekadar dihabiskan di 
luar rumah. Mereka lebih suka bergelut di atas ranjang, bermandikan 
peluh hingga dini hari, dan bangun nyaris terlambat keesokan harinya. 

Maka dari itu, Aluna cukup terkejut dengan perkataan Bayu. 
Mungkin, pria itu mengira kalau Aluna tengah merencanakan kejutan 
di hari ulang tahunnya. 

“Kamu mau ke mana, Sayang?” Bayu bertanya keheranan. 
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Aluna berusaha mengulas senyum sambil mengedarkan 
pandangan ke sekeliling, Mungkin, dia bisa memberikan sesuatu 
sebagai hadiah ulang tahun untuk pria itu. 

“Kamu tunggu di sini dulu, ya. Sabar, sambil menunggu makan 
malamnya disajikan. Aku enggak lama. Oke? Ingat, enggak usah ke 
mana-mana.” Aluna memperingatkan dengan sedikit ancaman. 

Bayu hanya merespons dengan kekehan geli, kemudian meletakkan 
telapak tangannya di pelipis seakan menunjukkan sikap hormat. 

Aluna melesat setelahnya dan memasuki toilet. Dia harus 
memikirkan apa yang harus dilakukannya sekarang. Apa dia harus 
keluar restoran sebentar demi membelikan kado untuk Bayu, lalu 
kembali lagi? Oh, sepertinya itu adalah ide yang buruk. 

Atau dia mengajak Bayu pulang dan memberi pria itu hadiah 
berupa percintaan yang luar biasa? Sepertinya, itu ide yang baik. 
Namun, lagi-lagi Aluna merasa pesimis karena tiap malam, mereka 
sudah melakukan percintaan yang luar biasa, jadi tak mungkin 
memberikan hal itu sebagai kado. 

Aluna berdecak sebal sambil memaki diri sendiri di depan cermin 
toilet. Tiba-tiba saja, mata wanita itu menyipit, mengamati pantulan 
dirinya di cermin. Sejak kapan lipstiknya menjadi terlihat mengerikan? 
Apa karena ulah Bayu sebelum mereka turun dari mobil beberapa 
waktu lalu? Kenapa Aluna tak memeriksa penampilannya sebelum 
turun dari mobil tadi? Lagi pula, kenapa Bayu tak memberi tahu jika 
lipstiknya sudah tak rapi lagi? 

Aluna segera membuka duieh yang diletakkannya di sisi wastafel, 
lalu mengeluarkan lipstik. Namun, benda mungil itu tak terlihat dalam 
cluteh-nya. Terpaksa, dia pun menumpahkan semua isi c/utch, termasuk 
dompet, ponsel, dan peralatan mekap lainnya. 

Saat semua benda terjajar di hadapannya. Akhirnya, Aluna 
menemukan apa yang dia cari. Tak hanya itu, sebuah benda pipih 
kecil juga terlihat mencolok di sana. Dia pun segera meraih benda 
itu. Mengamatinya sekilas. Seketika, senyum lebar Aluna terbit. Inilah 
kado paling indah untuk suaminya. Ya, kado yang seharusnya sudah 
Aluna berikan tadi malam. Namun, lagi-lagi dia melupakannya karena 
begitu sibuk menikmati sentuhan-sentuhan sang suami yang begitu 
memabukkan. 

Aluna segera mengemas semua barangnya ke dalam c/utch seperti 
sediakala setelah memoles bibir dengan lipstik merah muda. Senyum 
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wanita itu makin lebar saat membayangkan raut wajah Bayu saat 
menerima hadiahnya. Namun, sebelum itu, dia harus menemui salah 
satu pelayan untuk membantu melaksanakan rencananya. 

Lima menit kemudian, Aluna sudah duduk kembali di hadapan 
Bayu. Beruntung, makanan yang mereka pesan masih belum disajikan. 
Lagi-lagi, Aluna tersenyum lebar, membuat Bayu semakin penasaran 
karena ternyata wanita itu kembali tanpa membawa kado atau sesuatu 
untuknya. 

Beberapa merit kemudian, dua orang pelayan datang 
mengantarkan makanan yang mereka pesan. 

Bayu tampak keheranan saat melihat piring di hadapannya 
tertutup rapat. Saat itu juga, Aluna menyuruh sang suami membuka 
hidangan yang tersaji di hadapannya. 

Dahi Bayu mengernyit setelah membuka sajian di hadapannya. 
Tidak ada apa pun di sana. Tidak ada makanan. Yang ada hanya 
sebuah benda mungil berbentuk pipih tergolek di atas sebuah piring. 
Pria itu beralih memandang Aluna, berusaha mencari tahu. Namun, 
Aluna hanya mengedikkan bahu. 

Bayu mengalihkan pandangan kepada pelayan yang mengantarkan 
makanannya. 

“Selamat, ya, Pak. Sebentar lagi, Bapak akan menjadi seorang 
ayah,” ucap salah seorang pelayan dengan senyum lebarnya. 

“Ini? Ini maksudnya apa, Sayang?” ulang Bayu masih tak percaya. 

“Selamat, Mas. Sebentar lagi, kamu akan jadi seorang ayah.” Aluna 
tersenyum lebar, menunjukkan gigi-gigi putihnya. 

Bayu mengerjap tak percaya. Dia akan menjadi seorang ayah? 
Akan ada sosok mungil yang akan menjadi duplikatnya? Atau mungkin 
duplikat Aluna? 

“Kamu enggak bercanda, kan, Sayang?” Bayu menatap Aluna 
dengan penuh harap. 

Aluna mengangguk pelan, membuat Bayu berdiri dari kursinya, 
lalu menghampiri dan memeluk erat tubuh sang istri yang masih 
duduk di kursi. 

Sang Pencipta begitu bermurah hati padanya. Setelah dua bulan dia 
memiliki Aluna seutuhnya, kini kabar baik berikutnya menyusul. Dia 
akan menjadi seorang ayah. Hal luar biasa ajaib yang didapatkannya. 

Bayu tak henti-hentinya melabuhkan kecupan di wajah sang istri. 
Ucapan terima kasih menyertai setiap kecupan pria itu yang membuat 
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Aluna hanya terkekeh geli. 

Hikmah dari hal besar yang dia lupakan ternyata begini efeknya. 
Kemarin siang, sepulang dari mengajar, dia dan beberapa rekan kerjanya 
mengunjungi salah satu rumah sakit bersalin untuk membesuk istri 
rekan kerja Aluna yang kebetulan baru saja melahirkan. 

Setelah mengunjungi ibu dan bayinya itu, tiba-tiba saja Aluna 
berpikir untuk memeriksakan diri ke dokter kandungan karena secara 
tidak sengaja matanya menatap tak ada antrean di depan ruang praktik 
dokter kandungan itu. Beberapa hari terakhir, dia memang merasakan 
ada sesuatu yang berbeda pada dirinya. Pun, periode bulanannya tak 
kunjung tiba. 

Tak menyia-nyiakan kesempatan, maka setelah mendaftarkan diri, 
dia pun segera memasuki ruang praktik dokter. Beberapa tes dan check 
up dilakukannya, tak terkecuali pemeriksaan ultrasonografi dan air seni 
dengan menggunakan zest pack untuk mendeteksi keberadaan hormon 
yang disebut human chorionic gonadotropin atau hCG. 

Hormon yang dihasilkan oleh sel-sel yang terbentuk dalam 
plasenta sel telur untuk memelihara sel telur yang telah dibuahi sperma 
dan telah menempel pada dinding rahim. Hormon yang umumnya 
dapat terdeteksi di dalam darah atau urine setidaknya sepuluh sampai 
empat belas hari setelah proses pembuahan. 

Setelah melakukan pemeriksaan dan mendapatkan hasil 
menggembirakan, Aluna sengaja menyimpan bukti kehamilannya itu 
di dalam dompet sebagai kenang-kenangan. Dia berniat memberi 
tahu kabar bahagia itu saat Bayu pulang. Namun, entah kenapa, dia 
tiba-tiba lupa dan baru ingat tadi. 

“Ini benar-benar kado terindah seumur hidupku. Terima kasih, 
Aluna sayang. Aku akan selalu berusaha membahagiakan kamu dan 
anak-anak kita hingga kita menua nanti,” ucap Bayu tulus tanpa 
melepaskan pelukannya. 

“Aku mencintaimu, Aluna sayang,” tambahnya. 

“Aku lebih mencintaimu, Mas. 

Aluna terdiam sejenak, kemudian berkata, “ Eh, Mas, kita dilihatin 
orang, tuh. Ngapain peluk-pelukan gini?” Dia mengamati dua pelayan 
yang belum juga pergi dan sebagian besar pengunjung restoran yang 
memandang ke arah mereka. 

“Biarin. Aku bahagia banget.” 

Bayu tak peduli, meskipun dia menjadi bahan tontonan. Tak 
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masalah, toh, dia berpelukan dengan istrinya sendiri. Wanita yang dia 
cintai dan mencintainya. Semoga saja, kebahagiaan-kebahagiaan lain 
akan menyusul sesudahnya. 
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SIAP, PAK! 


Awalnya, hidup Aluna baik-baik saja dan berjalan normal 
seperti orang kebanyakan. Namun, semua berubah semenjak 
kepala sekolah di tempat Aluna bekerja, memotong jam 
mengajar gadis itu karena kinerjanya yang kurang 
memuaskan. 


Kesialan Aluna tak cukup sampai di sana. Dia harus 
dihadapkan sebuah pilihan sulit. Memilih satu di antara tiga 
lelaki yang akan dijadikan masa depannya. Lantas, siapakah 
yang akan dipilih Aluna? 


Apakah Satria, pria kalem yang selalu ada saat Aluna 

membutuhkannya? Atau Bayu, pria pemaksa yang secara tak 
| sengaja pernah menjadi dewa penolongnya? Ataukah pria 

antah-berantah yang telah ditentukan oleh orang tuanya? 
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